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ABSTRAK 
 
Proyek pembangunan gedung LAB. PAUD Universitas 
Negeri Surabaya dengan luas bangunan ± 1740 m2 memerlukan 
penjadwalan pelaksanaan yang di tinjau dari perhitungan waktu 
dan biaya pelaksanaan. Perhitungan waktu dan biaya 
pelaksanaan menggunakan sumber referensi buku dan 
pengalaman kontraktor karena dalam perhitungan RAB 
pelaksana biaya yang dibutuhkan harus real. Maka tugas akhir 
ini membahas mengenai penjadwalan pelaksanaan di tinjau dari 
segi biaya dan waktu. 
Analisa yang dilakukan pada perhitungan waktu dan 
biaya pelaksanaan ini meliputi gambar desain bangunan, 
perhitungan volume tiap pekerjaan, metode pelaksanaan yang 
digunakan, kebutuhan sumber daya seperti pekerja, material dan 
alat berat yang digunakan, produktifitas pekerjaan. Setelah 
analisa sudah didapatkan maka dapat menghitung waktu 
pelaksanaan dan biaya pelaksanaan yang diperlukan. 
Dengan menggunakan metode AOA pada proyek Gedung 
Lab. PAUD UNESA (Universitas Negeri Surabaya) dapat 
dioptimalisasikan. Sehingga dalam analisa perhitungannya 
mengadopsi dari analisa harga satuan dan metode pelaksanaan 
 
 
vi 
 
yang ada. Data tersebut di kelola kembali dengan metode AOA 
sehingga menghasilkan waktu dan biaya optimal.  Hasil yang 
diperoleh berdasarkan analisa perhitungan didapatkan waktu 
pelaksanaan selama 9 bulan 19 hari atau 259 hari. Biaya 
pelaksanaan dibutuhkan sebesar Rp 13.096.268.072,-.  
 
Kata Kunci : Penjadwalan Pelaksanaan , Waktu and  Biaya 
Pelaksana. 
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ABSTRACT 
 
LAB building project. ECD State University of  Surabaya 
with a building area of + 1740 m2 require scheduling 
implementation in the revie of the calculation of the time and cost 
of implementation. Timing and cost of implementation using 
reference books and experience of the contractor because in the 
calculation of the cost of implementing the required RAB must be 
real. So the task is to discuss the scheduling review the 
implementation in term of cost and time. 
The analysis used in this calculation of time and 
implementation cost consist of building design drawing, 
calculation of the volume each jobs, implementation m ethods are 
used, resource needs as labors, materials and heavy machine are 
used and work productivity. After the analysis has been obtained, 
it can compute implementation time and cost project that used. 
In the preparation of planning network using AOA on 
building projects Lab. ECD UNESA (State University of 
Surabaya) for this project is very simple method that in adopting 
the calculation analysis of unit price analysis and implementation 
method that exist. The data which is managed by the AOA method 
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can produce the optimal time and cost.The result obtained by the 
analysis found the project time is nine months and eighteen days 
or 259 days. The implementation cost found Rp 13.096.268.072,-. 
 
 
Key word :Scheduling Implementation, time and cost 
implemention. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar belakang 
Semakin berkembangnya metode pelaksanaan dan 
berkembangnya teknologi dalam dunia konstruksi, maka 
banyak pula variasi metode yang bisa di adopsi dalam 
perhitungan dan penjadwalan pelaksanaan konstruksi.  
Dalam pengaplikasiannya ada metode yang sering 
digunakan dan efektif dalam mengoptimalisasikan waktu 
dan biaya. Metode tersebut adalah AOA atau Activity On 
Arrow. Jaringan kerja yang kegiatannya digambarkan 
sebagai anak panah yang dihubungkan dua lingkaran/ 
kotak yang mewakili 2 peristiwa.  
Dalam Tugas Akhir ini kasus yang diambil adalah 
Objek pembahasan adalah Gedung Lab. PAUD UNESA 
(Universitas Negeri Surabaya). Sebab dalam 
pembangunan gedung 4 lantai ini membutuhkan biaya 
sebesar Rp 13.096.268.072,00  dan waktu pelaksanaan selama 
259 hari kalender dan PT. Waskita,tbk sebagai pelaksana 
proyek. Oleh karena itu perlu diadakannya penjadwalan 
proyek yang sesuai dengan masa kontrak yang telah 
ditetapkan. Dalam perencanannya, penjadwalan tersebut 
mengkolaborasikan serta mengkombinasikan waktu dan 
biaya dengan kecocokan metode yang dipakai sehingga 
diperoleh jangka waktu dan biaya yang optimal. 
merencanakan penjadwalan ulang ditinjau dari segi biaya 
dan waktu dengan menggunakan referensi dari Ir. 
Soedrajat S, Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan.Secara teoritis hasil harga satuan dalam 
pelaksanaan haruslah rendah dari harga satuan yang 
ditetapkan berdasarkan HSPK 2014 (Harga Satuan Pokok 
Pekerjaan). 
Di dalam pelaksanaan pekerjaan, seorang pelaksana 
bangunan perlu merencanakan penjadwalan pelaksanaan 
dengan mengetahui rincian biaya, sumber daya dan 
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kecepatan kerja atau produktivitas suatu jenis pekerjaan. 
Jadwal bagi proyek merupakan bagian dari peta sebuah 
perjalanan. tanpa membaca peta dengan baik, perjalanan 
dapat tersesat sehingga menghabiskan banyak waktu, 
biaya, bahan, atau bahkan tidak sampai ke tujuan karena 
kehabisan bahan (proyek gagal). Untuk itu, sebelum 
proyek dimulai sebaiknya pelaksana yang baik terlebih 
dahulu merencanakan jadwal proyek. Oleh karena itu, 
tugas akhir ini akan mendalami penjadwalan pelaksanaan 
pembangunan struktur gedung bertingkat beton bertulang 
dengan menggunakan jaringan kerja. Pada jaringan kerja i 
ini terdapat 2 metodeyakni Activity on Arrow(AOA) dan 
Activity on Node(AON) dimana tanda panah hanya 
menyatakan keterkaitan antar pekerjaan. Dan setiap jenis 
pekerjaan harus diketahui seluruh aktivitas yang meliputi 
pekerjaanstruktur utama dan atap, kebutuhan material, 
tenaga dan peralatan, serta kapasitas produksi.   Dengan 
diketahui kapasitas produksi, maka durasi yang diperlukan 
untuk pekerjaan dapat ditentukan.  Biaya pelaksanaan 
adalah biaya-biaya penggunaan peralatan dan tenaga 
selama durasi pekerjaan ditambah biaya material. 
Yang mana diketahui harga satuan pelaksanaan dan 
durasi setiap pekerjaan yang meliputi pembangunan 
struktur utama dan atap gedung bertingkat beton 
bertulang, langkah selanjutnya adalah menentukan 
network planning (jaringan kerja) agar dapat diketahui 
waktu pelaksanaan yang paling singkat.  Guna keperluan 
tersebut, maka penulis menggunakan alat bantu software 
MS Project 2010 dengan biaya masing-masing jenis 
pekerjaan dan durasi pelaksanaan yang di-input-kan pula 
berserta dengan metode pelaksanaannya.   Output dari 
software  ini yang bisa dimanfaatkan adalah berupa Gantt-
chart (schedule dalam bentuk bar-chart), Network 
Planning, Resource Graph (grafik sumber daya), dan 
laporan biaya serta kurva-S. 
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1.2. Rumusan masalah 
Permasalahan pokok yang terkait dengan 
penjadwalan pelaksanaan pada proyek tersebut adalah: 
1. Bagaimana penyusunan jadwal waktu pelaksanaan 
untuk setiap item pekerjaan dengan jaringan kerja 
Activity on Arrow(AOA)? 
2. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk setiap 
pekerjaan? 
 
1.3. Batasan masalah 
Penulis akan membatasi masalah yang akan dibahas 
dalam proyek akhir ini yaitu: 
a. Penyusunan jadwal waktu pelaksanaan gedung lab. 
PAUD Universitas Negeri Surabaya pada pekerjaan 
struktur utama dan atap. 
b. Perhitungan biaya meliputi pekerjaan struktur utama 
dan atap pada gedung lab. PAUD Universitas Negeri 
Surabaya. 
c. Harga sewa alat berdasarkan HSPK 2014 dan harga 
bahan setiap pekerjaan berdasarkan harga survey 
lapangan tahun 2015 dancaramenghitungnya 
menggunakan referensi dari Ir. Soedrajat S, Analisa 
(cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan 
danrefrensi lain. 
 
1.4. Tujuan 
Adapun tujuan dari penulisan proyek akhir ini meliputi: 
1. Mengetahui  waktu dan biaya pelaksanaan 
menggunakan jaringan kerja Activity on 
Arrow(AOA) pada gedung Lab. PAUD Universitas 
Negeri Surabaya yang dibutuhkan. 
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1.5. Manfaat 
Manfaat dari pengerjaan proyek akhir ini adalah: 
1. Dapat membuat perencanaan penjadwalan ditinjau dari 
segi biaya dan waktu setiap item pekerjaan dimana 
penulis diasumsikan sebagai pelaksana. 
 
1.6. Peta Lokasi 
Bangunan yang digunakan untuk proyek akhir ini 
adalah bangunan gedung Labotarium PAUD Universitas 
Negeri Surabaya yang terletak di Jln. Ketintang 
Wonokromo-Surabaya-Jawa Timur. 
Berikut peta lokasi Universitas Negeri Surabaya : 
 
 
 
Gambar 1.1  Peta Lokasi Gedung Labotarium PAUD 
Universitas Negeri Surabaya 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Manajemen Proyek 
Manajemen proyek adalah suatu teknik yang 
digunakan untuk merencanakan, mengerjakan, dan 
mengendalikan aktivitas suatu proyek untuk 
memenuhi kendala waktu dan biaya proyek1. Teknik 
ini berorientasi pada pencapaian tujuan, di mana 
tujuan tersebut mungkin pembangunan gedung, 
pembukaan kantor baru, atau pengendalian kegiatan 
penelitian dan pengembangan. Perencanaan suatu 
proyek terdiri dari tiga tahap, yaitu: 
1. Perencanaan. Membuat uraian kegiatan-kegiatan, 
menyusun logika urutan kejadian-kejadian, 
menentukan syarat-syarat pendahuluan, 
menguraikan interaksi dan interdependensi antara 
kegiatan-kegiatan. 
2. Penjadwalan. Penaksiran waktu yang diperlukan 
untuk melaksanakan tiap kegiatan, menegaskan 
kapan suatu kegiatan berlangsung dan kapan 
berakhir. 
3. Pengendalian. Menetapkan alokasi biaya dan 
peralatan guna pelaksanaan tiap kegiatan. 
 
2.2 Perhitungan Volume Pekerjaan 
Tahap pertama yang dilakukan untuk menghitung 
rencana anggaran biaya (RAB) suatu bangunan adalah 
merinci setiap item pekerjaan yang akan dihitung 
besar volumenya dalam proyek yang dilaksanakan. 
                                                 
1Soeharto, Iman, 1997. Manajemen Proyek Dari Konseptual 
Sampai Operasional. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
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Berikut adalah cara menghitung besarnya volume 
suatu pekerjaan.2 
 
2.2.1 PerhitunganVolume Galian Tanah 
Volume galian tanah dihitung berdasarkan 
prinsip luas trapesium ataupun luas persegi 
panjang. Bentuk penampang galian dapat 
bermacam-macam  tergantung dari jenis tanahnya. 
Galian tanah dikerjakan pada struktur pilecap dan 
sloof dengan satuan volume dalam m3. 
 
 
Dimana : p  = panjang (meter) 
 L  = lebar (meter ) 
 T  = Tinggi / kedalaman galian (meter) 
 
2.2.2 Perhitungan Volume Urugan 
Volume urugan tanah dihitung berdasarkan 
volume galian tanah yang sudah dikurangi dengan 
volume pilecap dan sloof. Menghitung volume 
urugan yakni dengan mengalikan panjang (p), lebar 
(l) serta tinggi (t) urugan dalam satuan m3 . 
 
 
2.2.3 PerhitunganVolume Bekisting 
Volume pekerjaan bekisting dihitung 
berdasarkan luas penampang sisi struktur yang 
perlu diberi bekisting. Volume bekisting yang perlu 
dihitung seperti bekisting pilecape, sloof, kolom, 
balok, plat dan tangga.  
Menghitung volume bekisting untuk pilecape, 
sloof, kolom, balok, dan tanggadengan cara 
                                                 
2 I Ervianto,Wulfram,  2007. Cara Tepat Menghitung Biaya 
Bangunan. 
Volume = p x l x t 
Volume = p x l x t 
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mengalikan panjang (p), tinggi (t) dan sisi-sisinya 
bekisting dalam satuan m2. 
 
 
Sedangkan menghitung volume bekisting untuk 
plat yang menggunakan steel deck yang mana 
pemesanan steel dek panjangnya sesuai dengan 
panjang pada panel lantai. Sehingga, 1 lembar steel 
deck bisa berukuran 3x3m, 4x4m, 5x5m dan 7x7m. 
Perhitungannya dengan cara membagikan antara 
luas panel dengan luas steel deck  dalam satuan  
lembar. 
 
 
 
2.2.4 Perhitungan Volume Pembesian 
Volume pembesian dihitung dengan cara 
menghitung  kebutuhan  tulangan pada struktur, di 
konversi dalam satuan kg/m dari tulangan yang 
dipakai. Dari diameter tulangan yang dipakai dicari 
berat per kg lalu dikalikan dengan tinggi 
penampang dalam satuan m. Tentunya kebutuhan 
sengkang juga diperhitungkan dan kawat bendrat 
pengikat tulangan utama dan tulangan sengkang, 
dengan rumus sebagai berikut : 
 
 
 
2.2.5 Perhitungan Volume Beton 
Volume beton dihitung dengan cara mengalikan 
antara panjang (p) dan lebar (l) serta tinggi (t) 
struktur beton dalam satuan m3 
 
 
Volume = p x l x sisi-sisinya 
Volume = Luas panel/luas steel deck 
Volume = berat tulangan(kg/m) x tinggi tulangan 
Volume = p x l x t 
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2.3 Pemakaian Alat Berat 
Peralatan mempunyai peran yang penting guna 
kelancaran proses pelaksanaan pekerjaan. Pemilihan 
peralatan yang tepat dan digunakan sesuai jadwal yang 
terencana dapat mengakibatkan efisiensi yang 
berpengaruh besar terhadap biaya pelaksanaan. 
Macam-macam alat berat yang digunakan dalam 
pembangunan gedung LAB. PAUD UNESA Ketintang 
sebagai berikut : 
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2.3.1 Alat Pancang 
Drop Hammer adalah alat pancang yang terdiri atas 
palu baja berat dan digerakkan oleh kabel baja. Hammer 
diangkat dengan kabel dan dilepaskan dari dan keatas 
kepala pondasi. Gerakan hammer bebas dari atas ke 
bawah, sehingga terjadi gesekan kecil pada pengarah 
palu. 
Drop Hammer dibuat dalam standar ukuran yang 
bervariasi antara 500lb – 3000lb. Dan tinggi jatuh yang 
digunakan antara 5ft - 20ft. Jikaenergi yang diperlukan 
besar, perlu hammerdengan berat yang lebih besar dan 
dengan tinggi jatuh yang besar pula. 
Drop Hammer sangat tepat digunakan untuk 
pemancangan pondasi diproyek yang pondasinya tidak 
begitu banyak. 
 
Gambar 2.1 : Gambar Alat Pancang Drop Hammer 
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2.3.2 Crawler Crane 
Bagian atas crawler crane dapat berputar 360o dan 
bergerak didalam  lokasi  proyek  saat  melakukan 
pekerjaannya dengan adanya turnable. Bila akan 
digunakan diproyek lain maka crane diangkut dengan 
menggunakan lowbed trailer. Pengangkutan ini 
dilakukan dengan membongkar boom menjadi beberapa 
bagian untuk mempermudah  pelaksanaan  pengangkutan. 
 
 
Gambar 2.2 : Detail Dimensi Crawler Crane 
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2.3.3 Mobile Crane 
Merupakan crane dengan penggerak roda ban. 
Lengan crane tipe ini adalah boom  hidrolis. Crane ini 
juga dikenal sebagai hidraulic crane atau telescopic 
crane. 
Jenis mobile crane yang digunakan dalam 
pembanguan gedung ini adalah : 
Merk  : XCMG 
Model  : QY50K 
Kapasitas  : 50 Ton 
Jangkauan : 40,1 m Boom + 15 Jib offset 0o.15’.30’’ 
Kecepatan Swing : 2,6 rpm 
Kecepatan Angkat : 110m/menit 
 
 
Gambar 2.3 : Detail Dimensi Mobile Crane 
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2.3.4 Truck Mixer 
Truck mixer selain mempunyai kemampuan untuk 
mengaduk beton juga mempunyai kelebihan karena dapat 
mengangkut beton hasil pengadukan ke lokasi yang 
diinginkan. Alat inimempunyai kapasitas berkisar sekitar 
4,6 m3 sampai lebih dari 11,5 m3. 
 
 
Gambar 2.4 : Gambar Truck Mixer 
 
 
Gambar 2.5 : Detail Dimensi Truck Mixer 
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2.3.5 Concrete Pump 
 
Gambar 2.6 : Gambar Concrete Pump 
 
 
Gambar 2.7 : Arm Concrete Pump 
 
Concrete Pump Truck atau truk pemompa campuran 
beton adalah sebuah peralatan berat yang digunakan dalam 
proyek bangunan. Alat ini berupa sebuah truk yang 
dilengkapi dengan pompa dan lengan yang berfungsi untuk 
memompa campuran beton ke tempat tempat yang sulit 
dijangkau. Biasanya truk ini dipakai di pengecoran lantai 
pada ketinggian tertentu yang sulit dicapai.  
Jika lantai yang akan dicor tingginya lebih tinggi daripada 
lengan concrete pump truck. Kita dapat menambahkan pipa 
yang disambung secara vertikal agar dapat mencapai 
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ketinggian yang dibutuhkan. Pipa tambahan dan lengan truk 
ini dapat dipasang dengan berbagai kombinasi seperti 
kombinasi vertical, horizontal, ataupun dengan kombinasi 
miring. Concrete Pump Truck sangatlah berguna dalam hal 
memindahkan campuran beton ke berbagai tempat, 
khususnya pada tempat yang cukup sulit untuk dijangkau. 
Resiko banyaknya beton yang akan terbuang dalam proses 
pemindahannya pun bisa dikatakan kecil. 
Menurut Metode Konstruksi dan Alat Berat, Djoko 
Wilopo,2009, Keuntungan-keuntungan dengan menggunakan 
alat-alat berat antara lain: 
1. Waktu Pengerjaan lebih cepat.  
Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan, terutama 
pada pekerjaan yang sedang dikejar target 
penyelesaiannya. 
2. Tenaga besar. 
Melaksanakan jenis pekerjaan yang tidak dapat 
dikerjakan oleh tenaga manusia. 
3. Ekonomis. 
Karena alasan efisiensi, keterbatasan tenaga kerja, 
keamanan dan faktor-faktor ekonomis lainnya. 
4. Mutu hasil kerja baik. 
Dengan memakai peralatan berat, mutu hasil kerja 
menjadi lebih baik dan presisi. 
 
Hal penting didalam perencanaan kebutuhan alat-alat 
berat yang akan dipakai untuk pelaksanaan suatu pekerjaan 
atau proyek adalah cara pokok pemilihan peralatan. 
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2.3.6 Schafolding 
Menurut Hendra Suryadharma 1998 , Schafolding 
merupakan alat bantu untuk menyangga pada waktu 
pemasangan yang terbuat dari pipa rangka baja. Schafolding 
mempunyai bentuk yang  menguntungkan dan sistem jack 
yang dapat mengatur ketinggiannya. Komponen-komponen 
terdiri dari rangka pipa dengan berbagai bentuk dan 
ukurannya antara lain : 
 Walk thru frame 
 Ladder frame 
 Cantilever frame 
 Cross brace 
 U-head jack 
 Base jack 
 Joint pin 
 Dan pelengkap pembantu extra lainnya 
Schafolding memiliki beberapa kelebihan dibanding 
penyangga tradisional yang menggunakan kayu 
dolken/gelam. Schafolding dapat digunakan berulang kali, 
dapat digunakan diluar atau didalam ruangan, lebih 
ekonomiskarena mengurangi upah tukang kayu, memiliki 
bentuk yang relatif lebih rapi. 
 
Gambar 2.8 : Gambar Schafolding 
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Perhitungan kebutuhan material scaffolding yang 
digunakan sebagai penyangga cetakan bekisting, digunakan 
metode perencanaan sebagai berikut : 
a. Perencanaan bekisting  
Alat yang digunakan : 
 Jack base 
 Main frame 
 Cross brace 
 Joint pin 
 Leader frame 
 Jack u 
 
Gambar 2.9 : Bagian-bagian Schafolding 
 
2.4 Perhitungan Kapasitas Produksi 
2.4.1 Kapasitas Produksi Alat Berat 
Faktor yang harus diperhatikan dalam menghitung 
produksi peralatan per satuan waktu yaitu 
(Rochmanhadi, 1985) : 
1. Kapasitas produksi 
 
 
Dimana : 
Q = Produksi per jam dari alat (m1/hari; m2/hari; 
m3/hari; kg/hari) 
q   = Produksi dalam suatu siklus kemampuan alat 
(m1, m2, m3, kg )  
Q  = q x N x E 
= q x 60/WS x E 
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N = Jumlah siklus dalam satu jam (satuan waktu) 
E = Efisiensi kerja (cuaca, material, peralatan 
kerja) 
WS  = Waktu siklus dalammenit 
 
2. Volume Pekerjaan 
3. Waktu Siklus 
4. Efisiensi Kerja 
Efisiensi kerja disebut juga faktor koreksi 
sehingga faktor produktivitasnya mendekati di 
lapangan. Efisiensi kerja tergantung pada kondisi 
pengoperasian alat dan pemilihan mesin. Harga 
untuk efisiensi kerja dapat dilihat pada tabel-tabel 
dibawah ini :  
 
Tabel 2.1 Faktor Kondisi Kerja dan Management/Tata 
laksana 
 
 
 
 
18 
 
Tabel 2.2 Faktor Keterampilan Operator 
 
 
Tabel 2.3 Waktu Kerja Efektif 
 
 
Tabel 2.4 Keadaan Cuaca 
 
 
 
 
2.4.1. Produktivitas Tenaga Kerja 
Produktivitas tenaga kerja adalah kemampuan tenaga 
kerja dalam menyelesaikan pekerjaan (satuan volume 
pekerjaan) yang dibagi dalam satuan waktu. Produktivitas 
dapat digunakan untuk menentukan jumlah tenaga kerja 
beserta upah yang harus dibayarkan. Dalam  hal ini, 
perhitungan kapasitas produktivitas tenaga kerja dapat 
dihitung dengan rumus berikut : 
 
 
 
 
Qt = V x T x E 
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Dimana : 
Qt = Kapasitas produksi satu jenis pekerjaan perhari  
(m1/hari; m2/hari; m3/hari; kg/hari) 
V= Kemampuan produksi satu group tenaga kerja(m1, 
m2, m3, kg )  
T = Jumlah  jam kerja dalam satu hari (satuan 
waktu) 
E = Efisiensi kerja (cuaca, material, peralatan kerja) 
 
2.5 Perhitungan Waktu Pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan suatu pekerjaan dihitung 
berdasarkan 3 referensi yaitu “Analisa (Cara Modern) 
Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. Soedrajat S”, Buku 
referensi kontraktor utuk bangunan gedung teknik sipil dan 
HSPK 2014. 
a. Berdasarkan “Analisa (Cara Modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. Soedrajat S”. 
 
Contoh perhitungan untuk pekerjaan bekisting : 
Tabel 2.5  Keperluan Jam Kerja Pekerjaan Bekisting 
 
 
Waktu  =  
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b. Berdasarkan “Buku Referensi Kontraktor Untuk 
Bangunan Gedung Teknik Sipil- PT. PP”. 
Waktu pelaksanaan suatu pekerjaan dapat ditentukan 
dengan ketentuan dari perusahan  ini, yang mana dapat 
dilihat pada tabel. Berikut rumusan  cara  menghitung  
waktu  pelaksanaan. 
Waktu  =  
                
                                   
 
 
c. Berdasarkan  HSPK  2014 Kota SURABAYA  
Waktu pelaksanaan suatu pekerjaan dapat ditentukan 
dengan koefisien dari HSPK yang telah ditentukan. 
Berikut rumusan  cara  menghitung  waktu  pelaksanaan. 
Waktu  =  
                
                                   
 
 
 
2.6 Perhitungan Biaya Produksi 
Menurut Dasar Penyusunan Anggaran Biaya 
Bangunan, Ir. J.A. Mukomoko , 1994, pada dasarnya 
anggaran biaya ini merupakan bagian terpenting dalam 
menyelenggarakan pembuatan bangunan itu. 
Membuat anggaran biaya berarti menaksir atau 
mengira-ngirakan harga dari suatu barang, bangunan atau 
benda yang akan dibuat dengan teliti dan secermat 
mungkin. 
Perhitungan biaya memakai analisa dari HSPP (harga 
satuan pekerjaan proyek) tahun 2014 dan survey lapangan. 
Perhitungan biaya terdiri dari biaya material, biaya alat, 
biaya upah. Menghitung biaya sebagai berikut: 
 Biaya material 
Biaya material = volume x harga material  
 Biaya alat 
Biaya alat = volume x durasi x harga sewa alat  
 Biaya upah 
Biaya upah = jumlah tenaga kerja x durasi x harga upah  
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Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) dapat 
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
RAB (Rp) = 
                         
                 
 
 
Keterangan : 
Volume pekerjaan m/m2/m3/kg/titik 
Harga satuan didapat dari Harga survey lapangan . 
 
2.7 Penjadwalan Proyek 
Penjadwalan merupakan kumpulan kebijaksanaan dan 
mekanisme di sistem operasi yang berkaitan dengan urutan 
kerja yang dilakukan sistem komputer (Dipohusodo, 2006). 
Penjadwalan proyek meliputi pengurutan dan pembagian 
waktu untuk seluruh kegiatan proyek. Penjadwalan proyek 
juga merupakan sesuatu yang lebih spesifik dan menjadi 
bagian dari perencanaan proyek. 
Untuk merencanakan dan melukiskan secara grafis dari 
aktifitas pelaksanaan pekerjaan konstruksi dikenal 
beberapa metode atara lain : 
 Diagram Balok (Grant Bar Chart ) 
 Diagram Precedence (Precedence Diagram) 
 Diagram skala waktu ( Time Scale Diagram) 
Masing – masing metode memiliki ciri-ciri sendiri dan 
dipakai secara kombinasi pada proyek-proyek konstruksi. 
Dasar pemilihan untuk metode-metode tersebut harus 
berorientasi pada maksud penggunaannya. Pada dasarnya 
suatu pekerjaan konstuksi dipecah-pecah menjadi 
seperangkat pekerjaan – pekerjaan kecil sehingga dapat 
dianggap sebagai satu unit kecil yang dapat berdiri sendiri 
dan memiliki suatu perkiraan jadwal yang tertentu. 
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2.7.1 Jaringan Kerja AOA 
AOA atau Activity On Arrow adalah jaringan kerja 
yang kegiatannya digambarkan sebagai anak panah yang 
dihubungkan dua lingkaran/ kotak yang mewakili 2 
peristiwa.Ekor anak panah merupakan awal dan ujungnya 
sebagai akhir kegiatan. Nama dan kurun waktu kegiatan 
berturut-turut ditulis di atas dan di bawah anak panah, 
seperti pada contoh berikut :  
 
 
 
2.7.2 Microsoft Project 2007 
program yang dikembangkan dan dijual oleh 
Microsoft yang dirancang untuk membantu dalam 
merencanakan pengembangan, menetapkan sumber 
daya untuk tugas-tugas, pelacakan kemajuan, anggaran 
mengelola dan menganalisis beban kerja. Jadwal dapat 
menjadi sumber daya diratakan dan rantai yang 
divisualisasikan dalam bagan Gantt. 
Software Ms. Project 2007 ini digunakan untuk 
menyusun metode pelaksanaan yang digunakan yakni 
dengan metode Precedence Diagram Method (PDM). 
Dan hasil akhir dari MS. Project adalah Network 
Planning. Adapun tahapan menyusun metode 
pelaksanaan menggunakan MS. Project sebagai berikut3 : 
 Membagi zona pelaksanaan beserta pekerjaan-
pekerjaan yang termasuk pada zona pelaksanaan 
tersebut. 
                                                 
3 Wahana komputer. .2008. Pengelolaan Proyek dengan 
Microsoft Project 2007. Semarang. ANDI 
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 Mengisi resource 
Hal yang diperlukan pada resource meliputi : 
- Harga material per Kg, per Ltr, per zak 
- Harga sewa alat per jam 
- Harga upah per jam 
 Mengisi task name beserta durasi pekerjaan. 
 Menyusun prodecessors sesuai urutan pekerjaan. 
Menyusun prodecessors dapat menggunakan : 
 Finish to Start (FS) 
Hubungan ini dapat dimulai sebelum aktivitas 
sebelumnya selesai. Hubungan ini dapat dibuat 
dalam tiga jenis jika lag digunakan, yaitu lag nol, 
lag positif (+), dan lag negatif (-).9 (manajemen proyek dan 
konstruksi hal.105) 
 
 
 
 
 
 
 
 Start to Start (SS) 
Hubungan ini adalah pekerjaan dilakukan 
bersamaan. Hubungan ini dapat dibuat dalam tiga 
jenis jika lag digunakan, yaitu lag nol, lag positif 
(+), dan lag negatif (-). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
24 
 
 Finish to Finish (FF) 
Hubungan ini adalah pekerjaan selesai bersamaan. 
Hubungan ini dapat dibuat dalam tiga jenis jika 
lag digunakan, yaitu lag nol, lag positif (+), dan 
lag negatif (-). lag negatif (-) akan menyulitkan 
PDM. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Mengisi resource sheet pada tiap pekerjaan. 
Hal yang dibutuhkan meliputi : 
 Jumlah material 
 Jumlah alat 
 Jumlah tenaga kerja 
Metode pelaksanaan yang telah disusun dapat 
dikatakan benar dengan cara dikontrol sebagai 
berikut : 
 Hasil resource graph  mengalami sekali 
kenaikan dan sekali penurunan. Yang 
dimaksud resource graph  adalah jumlah 
menggunakan tenaga kerja pada setiap 
pekerjaan. 
 Lintasan kritis tetap pada satu lintasan. 
Dengan cara melihat pada network diagram. 
2.7.3 Kurva “S” 
Dalam merencanakan dan membangun suatu proyek 
tentunya dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Oleh 
karena itu, network yang telah selesai dan disetujui 
sebagai pegangan untuk pelaksanaan suatu proyek harus 
secara periodik dicek atau dipantau (monitoring) pada 
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setiap aktivitas dan prestasi yang dihubungkan dengan 
variable waktu serta pemantauan pelaksanaan proyek 
ditinjau dari segi waktu dan biaya. Pada diagram kurva 
“S” lebih menitik beratkan pada pemantauan 
pelaksanaan proyek ditinjau dari segi waktu dan prestasi 
kerja. 
Dalam diagram kurva “S” terdiri dari sumbu X yang 
menyatakan waktu, sedangkan pada sumbu Y 
menyatakan biaya/prestasi kerja. Diagram ini 
merupakan representasi dari sebuah proyek atau 
kumpulan aktivitas yang dapat dibuat kurva-S nya. 
Metode ini akan menjadi alat yang paling efektif untuk 
memonitoring besaran waktu yang telah dipakai, 
prestasi kerja yang telah dicapai dan yang telah 
dibelanjakan dengan cara mengkaitkan antara jadwal 
aktivitasnya dengan diagram skala waktu. 
Pada umumnya kurva S tipe I dan tipe II dimulai dari 
sudut kiri bawah, dan berakhir pada titik puncak disudut 
kanan atas (pada horizontal meningkat ke kanan dab 
sumbu vertikal meningkat ke atas). 
 
 
 
Gambar 2.10 : Contoh Kurva S 
 
Sampai saat ini metode diagram balok masih 
digunakan secara luas, baik berdiri sendiri maupun 
digabung dengan metode lain misalnya dengan 
grafik/kurva “S”.  
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“ Halaman ini sengaja dikosongkan” 
 
 
 
 
 
27 
 
BAB III 
METODOLOGI 
 
3.1 Umum 
Perencanaan waktu dan biaya sesuai dengan 
Construction Method membutuhkan tahapan-tahapan 
dalam pengerjaannnya. Hal ini berfungsi agar hasil yang 
didapat sesuai dengan tujuan masalah yag telah 
dirumuskan sebelumnya. 
Metodologi suatu perencanaan merupakan suatu 
metode, cara dan runtutan kerja perhitungan untuk 
mendapatkan analisa hasil yang dimulai pada perumusan 
masalah, lalu pengumpulan data-data yang diperlukan. 
Selanjutnya analisa masalah yang terdiri dari perencanaan 
garis besar tahapan pekerjaan, perhitungan volume 
pekerjaan, produktivitas kerja tiap pekerjaan. Kemudian 
dapat disimpulkan waktu pelaksanaan dan biaya 
pelaksanaan. 
Metodologi yang digunakan dalam penyelesaian 
penulisan proyek akhir ini sebagai berikut : 
1. Mulai  
Awal dimulainya kegiatan yang dilakukan dalam 
pengerjaan tugas akhir ini yaitu menentukan ide atau 
gagasan sebagai langkah awal menentukan rumusan 
masalah yang akan dibahas pada tugas akhir. 
 
2. Perumusan  Masalah 
1. Bagaimana penyusunan jadwal waktu pelaksanaan 
untuk setiap item pekerjaan dengan jaringan kerja 
Activity on Arrow(AOA)? 
2. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk setiap 
pekerjaan? 
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3. Study Literatur 
Mempelajari materi-materi yang menunjang untuk 
penyelesaian proyek akhir ini, berupa : 
a. Panduan program  microsoft project 2007 
b. Aplikasi Microsoft Project untuk penjadwalan kerja 
proyek teknik sipil 
c. Dasar teori pelaksanaan dan menajemen proyek  
d. Metode Konstruksi dan Alat Berat 
e. Perhitungan Biaya Alat Berat 
 
4. Pengumpulan Data 
3.1.1. Data Primer 
Data yang diperoleh secara langsung, meliputi: 
a. Harga Material pada tahun 2015 
b. Spesifikasi Alat Berat 
c. Harga sewa alat berat 
 
3.1.2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh secara tidak langsung dapat 
berupa referensi buku maupun internet yang digunakan 
sebagai penunjang penyusunan proyek akhir, meliputi: 
a. Data Proyek /Gambar struktur proyek 
b. Harga Satuan Pokok Kegiatan (HSPK) untuk 
Harga sewa alat berat 
c. Referensi buku panduan Program microsoft office 
project untuk merencanakan durasi dan waktu 
penjadwalan. 
d. Referensi buku Ir. Soedrajat S, Analisa (Cara 
Modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan untuk 
menghitung biaya Pelaksanaan. 
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5. Menganalisa Masalah 
a. Penentuan Item Pekerjaan 
Item Pekerjaan yang digunakan dalam tugas akhir 
hanya struktur utama dan atap, yang meliputi : 
 Pekerjaan Persiapan 
 Pekerjaan Pondasi 
 Pekerjaan Tanah 
 Pekerjaan Poer/pilecape 
 Pekerjaan Sloof 
 Pekerjaan Kolom 
 Pekerjaan Balok 
 Pekerjaan Pelat 
 Pekerjaan Tangga 
 Pekerjaan Atap 
 
b. Perhitungan Volume Pekerjaan 
Menghitung volume pekerjaan struktur untuk dapat 
merencanakan biaya dan waktu, perhitungan volume 
meliputi : 
 Pekerjaan Persiapan 
 Pekerjaan Pondasi 
 Pekerjaan Tanah 
 Pekerjaan Poer/pilecape 
 Pekerjaan Sloof 
 Pekerjaan Kolom 
 Pekerjaan Balok 
 Pekerjaan Pelat 
 Pekerjaan Tangga 
 Pekerjaan Atap 
 
c. Perhitungan Durasi/Waktu 
Melakukan perhitungan durasi waktu yang diperluan 
dalam pengerjaan proyek. Perhitungan waktu 
menggunakan metode kapasitas pekerja dan efesiensi alat 
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dengan menggunakan program Microsoft Project 
sehingga dapat menyusun network planning, Bar Chart 
danKurva S. 
Untuk mendapatkan durasi waktu tiap item pekerjaan, 
meliputi : 
 Durasi Pekerjaan Persiapan 
 Durasi Pekerjaan Pondasi 
 Durasi Pekerjaan Tanah 
 Durasi Pekerjaan Bekisting 
 Durasi Pekerjaan Pembesian 
 Durasi Pekerjaan Pengecoran 
 Durasi Pekerjaan Atap 
 
d. Perhitungan Anggaran Biaya Real 
Melakukan perhitungan rencana anggaran biaya yang 
dibutuhkan dalam pengerjaan proyek, dan membuat 
perencanaan biaya pengerjaan dengan menggunakan 
referensi dari Ir. Soedrajat S, Analisa (cara modern) 
Anggaran Biaya Pelaksanaan.  
 
e. Perhitungan Bobot Item Pekerjaan 
Menghitung bobot item pekerjaan untuk dapat 
merencanakan bar chart dan kuva S, perhitungan bobot 
meliputi : 
 Bobot Pekerjaan Persiapan 
 Bobot Pekerjaan Pondasi 
 Bobot Pekerjaan Tanah 
 Bobot Pekerjaan Poer/Pilecape 
 Bobot Pekerjaan Sloof 
 Bobot Pekerjaan Kolom 
 Bobot Pekerjaan Balok 
 Bobot Pekerjaan Pelat 
 Bobot Pekerjaan Tangga 
 Bobot Pekerjaan Atap 
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f. Penyusunan Network Planning 
Setelah mendapat bobot item setiap pekerjaan  maka 
dilakukan pembuatan network planning dengan 
menggunakan program Microsoft Project 2010. 
 
g. Pembuatan Bar Chart dan Kurva S 
Pembuatan bar chart dan Kurva S dilakukan bersama, 
dimana bar chart berperan penting dalam bentuk kurva S. 
Bar chart dikontrol dengan  network planning yang 
sudah dibuat dengan menggunakan program Microsoft 
Project 2010. 
 
6. Hasil dan Pembahasan 
Perhitungan anggaran biaya pekerjaan struktur utama 
dan Atap berdasarkan Ir. Soedrajat S, Analisa (cara modern) 
Anggaran Biaya Pelaksanaan  serta perhitungan waktu 
penjadwalan proyek dengan menggunakan program 
microsoft office project. 
 
7. Kesimpulan  
Dari hasil analisis tersebut diperoleh hasil perhitungan 
biaya real berdasarkan Ir. Soedrajat S, Analisa (cara 
modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan dan perhitungan 
waktu penjadwalan proyek dengan menggunakan program 
microsoft office project yang mana penulis sebagai 
pelaksana.  
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BAGAN ALIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Primer : 
a. Harga material pada tahun 2015 
b. Spesifikasi Alat Berat 
c. Harga Dasar Upah sesuai Lapangan 
 
START 
Perumusan Masalah 
1. Bagaimana penyusunan jadwal waktu pelaksanaan untuk setiap 
item pekerjaan dengan jaringan kerja Activity on Arrow(AOA)? 
2. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk setiap pekerjaan? 
 
Data Sekunder : 
a. Data Proyek 
-  Gambar struktur dan 
arsitektur 
b. Harga sewa alat  HSPK 
2014 
 
Studi Literatur : 
1. Panduan program  microsoft project 2007 
2. Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan 
3. Dasar teori pelaksanaan dan menajemen proyek  
4. Metode Konstruksi Gedung Bertingkat 
5. Perhitungan Biaya Alat Berat 
Pengumpulan Data-Data Proyek 
B 
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Penentuan Item Pekerjaaan 
 
Perhitungan Volume Pekerjaan 
Penentuan Metode Pelaksanaan 
dan Pemakaian Peralatan 
Perhitungan Durasi Pekerjaan 
Menggunakan buku 
refrensi PT. 
PP(Persero)
 /lainnya : 
 Pekerjaan 
persiapan 
 Pekerjaan 
Pondasi 
 Pekerjaan Tanah 
 Pekerjaan 
Poer/Pilecape 
 Pekerjaan Sloof 
 Pekerjaan Kolom 
 Pekerjaan Balok 
 Pekerjaan Pelat 
 Pekerjaan 
Tangga 
 Pekerjaan Atap 
 
Rumus Volume: 
1. Galian Tanah  
    V = P x L x t 
2. Urugan 
    V = P x L x t 
3. Bekisting 
    V  = P x L 
4. Pembesian 
    V  = P x W 
5. Beton 
    V = P x L x t 
 
 
Rumus Durasi : 
 
Durasi  =   Volume pek. 
                 Produktivitas 
 
  
YES/NO 
Perhitungan RAB Real 
YES 
Perhitungan Bobot Item Pekerjaan 
Rumus  RAB: 
 
RAB = Vol. x Harga Satuan 
 
Rumus  Bobot Item : 
 
Bobot =    Harga tiap Pek.     
              Jumlah Harga total pek. 
 
NO 
YES/NO 
YES 
NO 
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Gambar 3.1 : Bagan Alir Metodologi Tugas Akhir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO 
Pembuatan Bar Chart dan Kurva “ S” 
KESIMPULAN : 
1. Mengetahui jadwal waktu pelaksanaan gedung lab. PAUD 
Universitas Negeri Surabaya pada pekerjaan struktur utama dan 
atap dengan jaringan kerja Activity On Arrow (AOA). 
2. Mengetahui biaya yang tepat dan sesuai dengan kondisi lapangan. 
 
FINISH 
B 
  
Penyusunan Network Planning  
YES/NO 
NO 
YES 
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BAB IV 
DATA PROYEK PADA PEMBANGUNAN GEDUNG 
LAB. PAUD UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA 
 
4.1. Data Umum Proyek 
Data proyek yang dibahas dalam pelaksanaan 
Pembangunan Gedung Lab. PAUD Universitas Negeri 
Surabaya ketintang meliputi data struktur lantai 1- 4. 
Adapun data-data proyek tersebut antara lain : 
 Nama Proyek  : Proyek Pembangunan   
                                            Gedung Lab. PAUD  
                                            Universitas Negeri Surabaya 
 Alamat Proyek  : Jl. Ketintang Surabaya  
 Struktur Bangunan : Konstruksi Beton Bertulang 
 Konsultan Perencana : PT. Tisaca Konsultan 
 Kontraktor  : PT. Waskita, Tbk 
 Luas Bangunan  : + 1740 m2 
 
4.2. Data-Data Bangunan 
4.2.1. Data Fisik Bangunan 
1. Pondasi Tiang Pancang 
 
      Tabel 4.1  Elemen Pondasi Tiang Pancang 
Elemen Pondasi Tiang Pancang 
NO. TIPE 
Dimensi 
(mm) 
Jumlah 
Pile (bh) 
Depth 
  (m) 
Jumlah 
Titik 
Total 
Pile (bh) 
1. P1 200/200/50 4 24  25 100 
2. P2 200/200/50 3 24 32 96 
3. P3 200/100/50 2 24 26 52 
(Sumber: Data Pondasi Tiang Pancang  beton) 
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2. Sloof 
Tabel 4.2  Elemen Sloof 
Elemen Sloof 
NO. TIPE 
Dimensi (cm) 
Jumlah 
b h l 
1. S1 30 50 
700 22 
800 3 
2. S2 25 40 
200 8 
300 10 
400 107 
500 16 
3. S3 20 40 
200 2 
300 8 
400 6 
4. S4 15 40 
100 6 
300 4 
Jumlah 192 
(Sumber: Data Sloof Cast In Situ) 
 
3. Kolom 
Tabel 4.2  Elemen Kolom 
Elemen Kolom 
NO. TIPE 
Dimensi (cm) 
Jumlah 
b h l 
1. K0 40 40 400 85 
2. K1 40 40 400 84 
3. K2 40 40 400 84 
4. K3 40 40 400 84 
5. K4 40 40 400 73 
Jumlah 192 
(Sumber: Data Kolom Cast In Situ) 
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4. Balok 
Tabel 4.3  Elemen Balok Lantai 2 
Elemen Balok Lantai 2 
NO. TIPE 
Dimensi (cm) 
Jumlah 
b h l 
1. B1 30 60 
700 22 
800 1 
2. B2 30 40 
100 2 
300 8 
400 84 
500 6 
3. B3 30 40 
200 4 
300 2 
400 74 
Jumlah 203 
(Sumber: Data Balok Cast In Situ Lantai 2) 
 
Tabel 4.4 Elemen Balok Lantai 3 
Elemen Balok Lantai 3 
NO. TIPE 
Dimensi (cm) 
Jumlah 
b h l 
1. B1 30 60 
700 22 
800 4 
2. B2 30 40 
100 2 
300 8 
400 78 
500 12 
3. B3 30 40 
200 8 
300 2 
400 74 
Jumlah 210 
(Sumber: Data Balok Cast In Situ Lantai 3) 
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Tabel 4.5 Elemen Balok Lantai Dak 
Elemen Balok Lantai Dak 
NO. TIPE 
Dimensi (cm) 
Jumlah 
b h l 
1. B1 30 60 
700 22 
800 4 
2. B2 30 40 
100 2 
300 8 
400 76 
500 12 
3. B3 30 40 
200 8 
300 2 
400 75 
Jumlah 209 
(Sumber: Data Balok Cast In Situ Lantai Dak) 
 
5. Pelat 
 
 
 Gambar 4.1 Denah Plat Cast In Situ Lantai 2 
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Gambar 4.2 – Denah Plat Cast In Situ Lantai 3 
 
 
 
 
Gambar 4.3 – Denah Plat Cast In Situ Lantai Dak 
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6. Ringbalk 
Tabel 4.6  Elemen Ringbalk 
Elemen Ringbalk 
NO. TIPE 
Dimensi (cm) 
Jumlah 
b h l 
1. RB1 25 50 700 19 
2. 
 
RB2 
 
25 
 
40 
 
200 39 
300 10 
400 81 
500 6 
Jumlah 155 
(Sumber: Data Ringbalk Cast In Situ) 
 
7. Atap 
 
Tabel 4.6  Elemen Atap Baja 
Elemen Atap Baja 
NO. TIPE Profil Baja Jumlah 
1. KK1   WF 350.175.7.11 4 
2. KK2   WF 350.175.7.11 2 
3. KK3   WF 350.175.7.11 2 
4. KK4   WF 300.150.6,5.9 4 
5. KK5   WF 300.150.6,5.9 2 
6. KK6   WF 300.150.6,5.9 2 
7. KK7   WF 300.150.6,5.9 4 
8. KK8   WF 350.175.7.11 4 
9. NOK   WF 350.175.7.11 1 
10. JR1   WF 350.175.7.11 3 
11. JR2   WF 300.150.6,5.9 2 
12. JR3   WF 300.150.6,5.9 2 
13. GR1  C 150.50.20.3,2 14 
(Sumber: Data Atap Baja) 
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4.2.2. Data Material Bangunan 
           
1. Pondasi Tiang Pancang = K-500 
2. Sloof  = K-300 
3. Kolom  = K-350 
4. Balok  = K-300 
5. Pelat + Bondeck t : 1mm = K-300 dan Wiremesh M7 
6. Ringbalk = K-300 
7. Tangga  = K-300 
8. Atap Baja = BJ-41, Genteng KarangPilang 
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“Halaman Ini Sengaja Dikosongkan” 
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BAB V 
PENGOLAHAN DAN PERHITUNGAN DATA 
 
5.1 Umum 
Untuk mempermudah pekerjaan konstruksi sebuah 
proyek, maka perlu direncanakan metode pelaksanaan yang 
sesuai dengan volume yang akan dikerjakan pada proyek 
tersebut. Hal ini sangat mempengaruhi pada besarnya biaya 
produksi dan lamanya waktu pelaksanaan sebuah proyek. 
Pemilihan peralatan konstruksi yang tepat dan digunakan 
secara efisien serta dipelihara secara benar akan berdampak 
pada terselesainya durasi proyek sesuai dengan  schedule 
yang direncanakan. 
 
5.2 Perhitungan Volume 
5.2.1 Perkerjaan Persiapan 
5.2.1.1 Volume pembersihan lahan 
Dimensi : 
• Panjang (p) = 60 m 
• Lebar (l) = 29 m 
Volume  = p x l = 60 m x 29 m = 1740  m2 
 
5.2.1.2 Volume pemasangan bouwplank 
Dimensi : 
• Panjang (p)  = 4 m dan 4 m 
• Lebar (l)  = 3 m dan 3 m 
• Jumlah p dan l , 4 m  = 35 
• Jumlah p dan l , 3 m  = 12 
Kell. Bangunan = (p x jumlah) + (l x jumlah) 
   = (4m x 35) + (3m x 12) 
   = 177 m1 
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Tabel 5.1 Perhitungan Volume Pekerjaan Persiapan 
No. Uraian Pekerjaan Sat. 
Dimensi 
Vol. 
p (m) l (m) 
1. 
Pembersihan 
Lahan 
m2 60 29 1740 
2. 
Pengukuran dan 
Pemasangan 
Bouwplank 
m1 
4 4 
177 
3 3 
 
5.2.2 Perkerjaan Pondasi 
5.2.2.1 Volume Pemancangan Tiang Pancang 
Data : 
• Jumlah  MiniPile = 4 bh 
• Depth: 24/12m = 2 m 
• Jumlah Titik  = 25 bh 
 
Volume  = jml. Pile x depth x jml titik 
= 4bh x 2m x 25bh = 200 m1 
 
Tabel 5.2 Perhitungan Volume Pekerjaan Pondasi 
No. Uraian Pekerjaan Sat. Tipe 
Jml 
Pile 
depth= 
24/12 m 
Jml 
Titik 
Vol. 
bh m bh m1 
1. Pemancangan Tiang 
Pancang 
m1 P1 4 2 25 200 
P2 3 2 32 192 
P3 2 2 26 104 
Jumlah 496 
  
2. 
Potong Kepala Tiang 
Pancang 
bh 248 
3. 
Penyambungan Tiang 
pancang dengan las 
titi
k 83 
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5.2.3 Perkerjaan Tanah 
5.2.3.1 Volume Galian Tanah, Urugan Pasir dan 
Beton Rabat 
Dimensi : 
• Panjang (p) = 3 m 
• Lebar (l)  = 3 m 
• Tebal(tb)  = 0,65 m 
• Titik   = 25 bh 
 
Volume  = p x l x tb x titik 
= 3m x 3m x 0,65m x 25bh 
= 146,25 m3 
5.2.3.2 Volume Urugan Tanah 
Data Volume : 
• Vol. Galian (G)  = 146,25 m3 
• Vol. Poer(P)  = 50 m3 
• Vol. Urugan pasir  (UP) = 10 m3 
• Vol. Beton Rabat  (BR) = 5 m3 
Volume  = G –(P + UP + BR) 
= 146,25 – (50+10+5) 
= 81,25 m3 
 
Tabel 5.3 Perhitungan Volume Pekerjaan Tanah 
 
 
 
 
 
P (m) L (m) tb (m)
 titik 
(bh)
GT.1 3 3 0,65 25 146,25
GT.2 3 3 0,65 32 188,8
GT.3 2 3 0,65 26 101,4
436,45
  
 
 
 
No. Uraian Pekerjaan Sat.
  
1. Galian Tanah m3
     
     
Jumlah
Dimensi
Vol.Tipe
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5.2.3.3 Volume Pilecape 
1. Volume Pembesian Poer/Pilecape 
Data : 
• Dimensi tulangan = 16mm 
• Berat besi  = 1,58 kg/m 
• Jumlah besi = 28 bh 
• Total Panjang(L) = 2,64 m 
Volume  = panjang x Berat besi x jumlah 
= 2,64m x 1,58 kg/m x 28bh 
= 1868,70 kg 
 
 
 
UP.1 2 2 0,1 25 10
UP.2 2 2 0,1 32 11,2
UP.3 1 2 0,1 26 5,2
26,4
BR.1 2 2 0,05 25 5
BR.2 2 2 0,05 32 5,6
BR.3 1 2 0,05 26 2,6
13,2
galian poer
ur. 
Pasir ur. Sirtu
UTK. 1 146,25 50 10 5 81,25
UTK. 2 188,8 80 11,2 5,6 92
UTK. 3 101,4 26 5,2 2,6 67,6
240,85
m3Urugan Tanah Kembali4.
2.
3.
m3Urugan Pasir tb = 10 cm
Beton Rabat tb = 5 cm m3
Jumlah
Jumlah
Vol.Tipe
Volume
Jumlah
47 
 
Tabel 5.4 Perhitungan Volume Pekerjaan Pembesian Pilecape P1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5.5 Perhitungan Volume Pekerjaan Pembesian Pilecape P2 
 
 
 
 
 
 
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Poer (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1
16 500 1000 140 1,64 4 28 1,58 290,21
2 16 1000 140 1,14 4 28 1,58 201,73
3 16 500 1120 140 1,76 8 28 1,58 622,90
4 16 500 140 0,64 8 28 1,58 226,51
5 16 500 1000 140 1,64 8 28 1,58 580,43
6 16 1000 140 1,14 8 28 1,58 403,47
Jumlah Total Berat Besi = 1341,36
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
Perhitungan Pembesian PC P
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Poer (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1
16 500 2000 140 2,64 16 28 1,58 1868,70
2 16 2000 140 2,14 16 28 1,58 1514,78
Jumlah Total Berat Besi = 3383,48
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
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Tabel 5.6 Perhitungan Volume Pekerjaan Pembesian Pilecape P2 
 
 
2. Volume Bekisting Poer/Pilecape 
Data : 
• Kode  : P1  
• Jumlah  : 25 buah 
Dimensi : 
• Panjang (p)  = 2 m 
• Lebar (l)  = 2 m 
• Tebal (t)  = 0,5 m 
 
Volume bekisting = [(pxtbx2)+(lxtbx2)] x jml poer 
  = [(2x0,5x2)+(2x0,5x2)]x 25bh 
  = 100 m2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Poer (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1
16 500 2000 140 2,64 7 18 1,58 525,5712
2 16 2000 140 2,14 7 18 1,58 426,0312
3 16 500 1000 140 1,64 5 18 1,58 233,208
4 16 1000 140 1,14 5 18 1,58 162,108
Jumlah Total Berat Besi = 1346,9184
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
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Tabel 5.7  Perhitungan Volume Pekerjaan Bekisting Pilecape 
No. PILECAPE/POER 
Dimensi Bekisting 
P 
(m) 
L 
(m) 
tb 
(m) 
jml 
(bh) 
Luas 
(m2) 
1. 
Poer P1 200x200x50 
cm 2 2 0,5 25 100 
2. 
Poer P2 200x200x50 
(segi enam) 
2 2 0,5 32 112 
  3. 
Poer P3 100x200x50 
cm 1 2 0,5 26 78 
 
3. Volume Pengecoran Poer/Pilecape 
Data : 
• Kode  : P1 
• Jumlah  : 25 buah 
Dimensi : 
• Panjang (p)  = 2 m 
• Lebar (l)  = 2 m 
• Tebal(tb)  = 0,5 m 
Volume beton  = (p x l x tb) x jumlah poer 
   = (2m x2m x0,5m) x 25bh 
   = 50 m3 
 
Tabel 5.8 Perhitungan Volume Pekerjaan Pengecoran Pilecape 
No. PILECAPE/POER 
Dimensi Mutu 
beton 
(K) 
Vol. 
P 
(m) 
L 
(m) 
tb 
(m) 
Jml 
(bh) m3 
1. 
Poer P1 200x200x50 
cm 2 2 0,5 25 
K-300 
50 
2. Poer P2 200x200x50 
(segi enam) 
2 2 0,5 32 80 
3. 
Poer P3 100x200x50 
cm 1 2 0,5 26 26 
50 
 
5.2.4 Perkerjaan Struktur Lantai 1 
5.2.4.1 Volume Sloof 
1. Volume Pembesian Sloof 
Data : 
• Dimensi tulangan pokok = 16mm 
• Berat besi   = 1,58 kg/m 
• Jumlah besi   = 18 bh 
• Total Panjang(L)  = 8,14m 
Volume  = panjang x Berat besi x jumlah 
= 8,14m x 1,578 kg/m x 18bh 
= 231,50 kg 
 
Tabel 5.9  Perhitungan Volume Pekerjaan Pembesian Sloof 
 
 
 
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Sloof (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1 S1
16 8000 140 8,14 9 2 1,58 231,50
16 7000 140 7,14 2 2 1,58 45,1248
Sengkang
8 500 500 100 300 300 1,7 50 2 0,395 67,15
2 S2
16 2000 140 2,14 9 2 1,58 60,8616
16 3000 140 3,14 2 2 1,58 19,8448
16 4000 140 4,14 9 2 1,58 117,7416
16 5000 140 5,14 2 2 1,58 32,4848
Sengkang
8 400 400 100 250 250 1,4 50 2 0,395 55,3
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
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2. Volume Bekisting Sloof 
Data : 
• Kode  : S1 
• Jumlah  : 3 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,3 m 
• Tinggi (h)  = 0,25 m 
• Panjang (L)  = 8 m 
Volume bekisting = [(bxL)+(hxLx2)] x jml sloof 
  = [(0,3x8)+(0,25x8x2)]x 3bh 
  = 38,40 m2 
 
 
 
3 S3
16 2000 140 2,14 9 2 1,58 60,8616
16 3000 140 3,14 2 2 1,58 19,8448
16 4000 140 4,14 2 2 1,58 26,1648
Sengkang
8 400 400 100 200 200 1,3 50 2 0,395 51,35
4 S4
16 1000 140 1,14 9 2 1,58 32,4216
16 3000 140 3,14 2 2 1,58 19,8448
Sengkang
8 400 400 100 150 150 1,2 50 2 0,395 47,4
Jumlah Total Berat Besi = 343,7764
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Tabel 5.10 Perhitungan Volume Pekerjaan Bekisting Sloof 
No. SLOOF 
Dimensi Bekisting 
b 
(m) 
h 
(m) 
L 
(m) 
jml 
(bh) Luas (m2) 
1. Sloof  S1 300x500 
0,3 0,5 
8 3 38,40 
7 22 246,40 
2. Sloof  S2 250x400 
0,25 0,4 
2 8 20,80 
3 10 39,00 
4 107 556,40 
5 16 104,00 
3. Sloof  S3  200x400 
0,2 0,4 
2 2 4,80 
3 8 28,80 
4 6 28,80 
4. Sloof   S4 150x400 
0,15 0,4 
1 6 6,60 
3 4 13,20 
 
3. Volume Pengecoran Sloof 
Data : 
• Kode  : S1 
• Jumlah  : 3 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,3 m 
• Tinggi (h)  = 0,5 m 
• Panjang (l)  = 8 m 
 
Volume beton  = (b x h x l) x jumlah sloof 
   = (0,3m x0,5m x8m) x 3bh 
   = 3,60 m3 
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Tabel 5.11  Perhitungan Volume Pekerjaan Pengecoran Sloof 
No. SLOOF 
Dimensi 
Mutu 
beton(K) 
Vol. 
b 
(m) 
h 
(m) L (m) 
jml 
(bh) m3 
1. Sloof  S1 300x500 
0,3 0,5 
8 3 
K-300 
3,60 
7 22 23,10 
2. Sloof  S2 250x400 
0,25 0,4 
2 8 1,60 
3 10 3,00 
4 107 42,80 
5 16 8,00 
3. Sloof  S3  200x400 
0,2 0,4 
2 2 0,32 
3 8 1,92 
4 6 1,92 
4. Sloof   S4 150x400 
0,15 0,4 
1 6 0,36 
3 4 0,72 
 
5.2.4.2 Volume Lantai Kerja 
1. Volume Urugan Sirtu 
Data : 
• Kode  : Tipe 1 
• Jumlah  : 12 buah 
Dimensi : 
• Panjang (p)  = 4 m 
• Lebar (l)  = 2 m 
• Tebal (tb)  = 0,3 m 
 
Volume beton  = (p x l x tb) x jumlah Tipe 
   = (4m x2m x0,3m) x 12bh 
   = 28,80 m3 
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Tabel 5.12  Perhitungan Volume Urugan Sirtu Lantai Kerja 
No. 
Urugan 
Sirtu 
Dimensi Vol. 
p 
(m) 
L 
(m) 
tb 
(m) 
jml 
(bh) 
m3 
1. Tipe 1 
4 
2 
0,3 
12 28,80 
2. Tipe 2 3 2 7,20 
3. Tipe 3 4 15 72,00 
4. Tipe 4 5 10 60,00 
5. Tipe 5 7 16 134,40 
6. Tipe 6 3 2 2 3,60 
Jumlah 306,00 
 
2. Volume Pengecoran Lantai Kerja 
Data : 
• Kode  : Tipe 1 
• Jumlah  : 12 buah 
Dimensi : 
• Panjang (p)  = 4 m 
• Lebar (l)  = 2 m 
• Tebal (tb)  = 0,1 m 
 
Volume beton  = (p x l x tb) x jumlah Tipe 
   = (4m x2m x0,1m) x 12bh 
   = 9,60 m3 
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Tabel 5.13  Perhitungan Volume Pengecoran Lantai Kerja 
No. 
Lantai 
Kerja 
Dimensi Vol. 
p 
(m) 
L 
(m) 
tb 
(m) 
jml 
(bh) 
m3 
1. Tipe 1 
4 
2 
0,1 
12 9,60 
2. Tipe 2 3 2 2,40 
3. Tipe 3 4 15 24,00 
4. Tipe 4 5 10 20,00 
5. Tipe 5 7 16 44,80 
6. Tipe 6 3 2 2 1,20 
Jumlah 102,00 
 
5.2.4.3 Volume Kolom Lantai 1 
1. Volume Pembesian Kolom Lt.1 
Data : 
• Dimensi tulangan pokok = 19mm 
• Berat besi  = 2,230 kg/m 
• Jumlah besi  = 170 bh 
• Total Panjang(L)  = 5,46 m 
Volume  = panjang x Berat besi x jumlah 
= 5,46 m x 2,230 kg/m x 170bh 
= 33118,18 kg 
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Tabel 5.14  Perhitungan Volume Pembesian Kolom Lt.1 
 
 
2. Volume Bekisting Kolom Lt.1 
Data : 
• Kode  : K1 (pada lt.1) 
• Jumlah  : 85 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,4 m 
• Tinggi (h) = 0,24 m 
• Panjang (L) = 1 m 
Volume bekisting = [(bxLx2)+(hxLx2)] x jml kolom 
  = [(0,4x1x2)+(0,4x1x2)]x 85bh 
  = 136 m2 
 
Tabel 5.15  Perhitungan Volume Bekisting Kolom Lt.1 
No. KOLOM 
Dimensi Bekisting 
b 
(m) 
h 
(m) 
L 
(m) 
jml 
(bh) 
Luas 
(m2) 
1. 
Kolom Lantai 1 K 1 
40/40 
0,4 0,4 
1 
85 
136 
4 544 
 
 
 
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Kolom (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1 K1
19 5000 400 60 5,46 16 170 2,23 33118,176
Sengkang
10 400 400 120 400 400 1,72 8 170 0,617 1443,2864
34561,46
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
Jumlah
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3. Volume Pengecoran Kolom Lt.1 
Data : 
• Kode  : K1 (pada lt.1) 
• Jumlah  : 85 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,4 m 
• Tinggi (h) = 0,4 m 
• Panjang (l) = 4 m 
 
Volume beton = (b x h x l) x jumlah kolom 
   = (0,4mx0,4mx 4m) x 85 bh 
   = 54,4 m3 
 
 
Tabel 5.16  Perhitungan Volume Pengecoran Kolom Lt.1 
No. KOLOM 
Dimensi Mutu 
beton(K) 
Vol. 
b 
(m) 
h 
(m) 
L 
(m) 
jml 
(bh) m3 
1. 
Kolom Lantai 1 K1 
40/40 
0,4 0,4 
1 
85 K-350 
13,6 
4 54,4 
 
5.2.4.4 Volume Tangga Lantai 1 
1. Volume Pembesian Tangga Lt. 1 
Data : 
• Dimensi tulangan   = 8mm 
• Berat besi   = 0,385 kg/m 
• Jumlah besi   = 24 bh 
• Total Panjang(L)   = 1,58m 
 
Volume  = panjang x Berat besi x jumlah 
= 1,58m x 0,385 kg/m x 24bh 
= 59,91 kg 
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Tabel 5.17  Perhitungan Volume Pembesian Tangga Lt.1 
 
 
2. Volume Bekisting Tangga Lt. 1 
Data : 
• Kode  : Tangga lantai 1-2 
• Jumlah  : 2 buah 
Dimensi bondex yang dipakai : 
• Panjang(p) = 3 m 
• Lebar (l)  = 1,5 m 
Volume bekisting  = p x l 
   = 3m x 1,5m  
   = 4,5 m2 
 
 
 
 
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Pelat (kg/m) Berat (kg)
(Φ) A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1 Anak Tangga
8 1500 80 1,58 4 24 0,395 59,91
8 550 350 30 0,93 14 24 0,395 123,43
2 Pelat Miring
13 1500 1,5 14 2 1,04 43,68
13 4500 4,5 14 2 1,04 131,04
13 1500 80 1,58 65 2 1,04 213,62
3 Bordes
13 1500 30 1,53 33 1 1,04 52,51
13 2000 30 2,03 33 1 1,04 69,67
13 400 40 0,44 29 1 1,04 13,27
Jumlah Total Berat Besi = 707,13
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
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Tabel 5.18  Perhitungan Volume Bekisting Tangga Lt.1-2 
 
 
3. Volume Pengecoran Tangga Lt. 1 
Data : 
• Kode  : Tangga lantai 1-2 
• Jumlah  : 2 buah 
Dimensi : 
• Panjang (p) = 3 m 
• Lebar (l)  = 1,5 m 
• Tebal (tb) = 0,12 m 
 
Volume beton = (p x l x tb) x jumlah pelat 
   = (3m x1,5mx0,12m) x 2 bh 
   = 1,08 m3 
4.1  
Tabel 5.19  Perhitungan Volume Pengecoran Tangga Lt.1-2 
 
Panjang Lebar Tinggi Luas Bekisting
(m) (m) (m) (m²)
Miring 3 1,5 0,12 2 4,5
Samping 3 0 0,12 4 0,36
Ank samping 0,4 0,12 0,18 12 0,024
Ank depan 1,5 0,3 0,18 6 0,45
Bordes 3 1,5 0,12 1 4,5
9,834Total
Type Jumlah
Panjang Lebar Tinggi Volume
(m) (m) (m) (m3)
Balok Bordes 0,3 0,4 3 1 0,36
Plat Tangga  miring 1,5 0,12 3 2 1,08
Anak Tangga 0,3 0,18 1,5 24 0,972
Plat Bordes 1,5 0,12 3 1 0,54
2,95Total
Type Jumlah
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5.2.5 Perkerjaan Struktur Lantai 2 
5.2.5.1 Volume Balok Lantai 2 
1. Volume Pembesian Balok Lt.2 
Data : 
• Dimensi tulangan pokok = 19mm 
• Berat besi  = 2,230 kg/m 
• Jumlah besi  = 12 bh 
• Total Panjang(L)  = 8,12m 
Volume  = panjang x Berat besi x jumlah 
= 8,12 m x 2,230 kg/m x 12bh 
= 217,29 kg 
 
Tabel 5.20  Perhitungan Volume Pembesian Balok Lt.2 
 
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Balok (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1 B1
19 8000 120 8,12 12 1 2,23 217,29
19 7000 120 7,12 9 22 2,23 3143,76
Sengkang
10 600 600 100 300 300 1,9 30 23 0,617 808,89
2 B2
19 1000 120 1,12 12 2 2,23 59,94
19 3000 120 3,12 12 8 2,23 667,93
19 4000 120 4,12 12 84 2,23 9261,1
19 5000 120 5,12 12 6 2,23 822,1
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
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4.2  
2. Volume Bekisting Balok Lt.2 
Data : 
• Kode  : B1 (pada lt.2) 
• Jumlah  : 1 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,3 m 
• Tinggi (h) = 0,6 m 
• Panjang (L) = 8 m 
 
Volume bekisting = [(bxL)+(hxLx2)] x jml balok 
  = [(0,3x8)+(0,6x8x2)]x 1bh 
  = 12 m2 
4.3  
 
 
Sengkang
10 400 400 100 300 300 1,5 30 100 0,617 2776,5
3 B3
16 2000 120 2,12 12 4 1,58 160,78
16 3000 120 3,12 12 2 1,58 118,31
16 4000 120 4,12 12 74 1,58 5780,52
Sengkang
8 400 400 100 300 300 1,5 30 80 0,395 1422
Jumlah Total Berat Besi = 25239,099
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Tabel 5.21  Perhitungan Volume Bekisting Balok Lt.2 
No. BALOK LT. 2 
Dimensi Bekisting 
b 
(m) 
h 
(m) 
L 
(m) 
jml 
(bh) 
Luas (m2) 
1. B1 30/60 
0,3 
0,6 
8 1 12 
7 22 231 
2. B2 30/40 
0,4 
1 2 2,2 
3 8 26,4 
4 84 369,6 
5 6 33 
3. B3 30/40 
2 4 8,8 
3 2 6,6 
4 74 325,6 
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3. Volume Pengecoran  Balok Lt.2 
Data : 
• Kode  : B1 (pada lt.2) 
• Jumlah  : 1 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,3 m 
• Tinggi (h) = 0,6 m 
• Panjang  (l) = 8 m 
 
Volume beton = (b x h x l) x jumlah balok 
   = (0,3m x0,6mx8m) x 1 bh 
   = 1,44 m3 
 
Tabel 5.22  Perhitungan Volume Pengecoran Balok Lt.2 
No. 
BALOK LT. 
2 
Dimensi Mutu 
beton 
(K) 
Vol. 
b 
(m) 
h 
(m) 
L 
(m) 
jml 
(bh) m3 
1. B1 30/60 
0,3 
0,6 
8 1 
K-300 
1,44 
7 22 27,72 
2. B2 30/40 0,4 
1 2 0,24 
3 8 2,88 
4 84 40,32 
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5 6 3,6 
3. B3 30/40 
2 4 0,96 
3 2 0,72 
4 74 35,52 
 
5.2.5.2 Volume Pelat Lantai 2 
1. Volume Pembesian Pelat Lt.2 
Data : 
• Wiremesh M7 = 2,1 x 5,4 m 
• Berat wiremesh = 47,31 kg 
• Jumlah wiremesh = 8 bh/lembar 
• Panjang(p) = 4m 
• Lebar(l)  = 2m 
• Jumlah pelat = 12 bh 
Jumlah wiremesh =( 
p x l
luas wiremesh) x jumlah plat 
   =( 
4𝑚 𝑥 2𝑚
11,34 𝑚2) x 12bh = 8bh 
Volume  = Jumlah wiremesh x berat wiremesh 
= 8bh x 47,31 kg 
= 400,51 kg 
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Tabel 5.23  Perhitungan Volume Pembesian Pelat Lt.2 
 
 
2. Volume Bekisting Pelat Lt.2 
Data : 
• Kode  : Tipe 1 
• Jumlah  : 12 buah 
Dimensi bondex yang dipakai : 
• Panjang(p) = 4 m 
• Lebar (l)  = 2 m 
Volume bekisting = p x l x jml bondex 
   = 4m x 2m x 12bh 
   = 96 m2 
 
Tabel 5.24  PerhitunganVolume Bekisting Pelat Lt.2 
No. 
PELAT 
LT. 2 
Dimensi bondex yang dipakai Bekisting 
p (m) L (m) tb (m) jml (bh) m2 
1. Tipe 1 
4 
2 
0,11 
12 96 
2. Tipe 2 3 2 24 
3. Tipe 3 4 15 240 
4. Tipe 4 5 10 200 
5. Tipe 5 7 16 448 
6. Tipe 6 3 2 2 1,32 
 
Berat 
Wiremesh
luas wiremesh
jml 
wireme
sh 
Berat
p (m) L (m) tb (m) jml (bh) kg m2 bh kg
1. Tipe 1 2 12 8 400,51
2. Tipe 2 3 2 2 100,13
3. Tipe 3 4 15 21 1001,27
4. Tipe 4 5 10 18 834,39
5. Tipe 5 7 16 40 1869,04
6. Tipe 6 3 2 2 1 50,06
No.
PELAT 
LT. 2
Dimensi
4
0,12 47,31 11,34
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3. Volume Pengecoran Pelat Lt.2 
Data : 
• Kode  : Tipe 1 
• Jumlah  : 12 buah 
Dimensi : 
• Panjang (p) = 4 m 
• Lebar (l)  = 2 m 
• Tebal (tb) = 0,12 m 
 
Volume beton = (p x l x tb) x jumlah pelat 
   = (4m x2mx0,12m) x 12 bh 
   = 11,52 m3 
Tabel 5.25  Perhitungan Volume Pengecoran Pelat Lt. 2 
No. 
PELAT 
LT.2 
Dimensi Mutu 
beton 
(K) 
Vol. 
p 
(m) 
L 
(m) 
tb 
(m) 
jml 
(bh) 
m3 
1. Tipe 1 
4 
2 
0,12 
12 
K-300 
11,52 
2. Tipe 2 3 2 2,88 
3. Tipe 3 4 15 28,80 
4. Tipe 4 5 10 24,00 
5. Tipe 5 7 16 53,76 
6. Tipe 6 3 2 2 1,44 
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5.2.5.3 Volume Kolom Lantai 2 
1. Volume Pembesian Kolom Lt.2 
Data : 
• Dimensi tulangan pokok = 19mm 
• Berat besi  = 2,230 kg/m 
• Jumlah besi  = 84 bh 
• Total Panjang(L)  = 5,46 m 
Volume  = panjang x Berat besi x jumlah 
= 5,46 m x 2,230 kg/m x 84bh 
= 16364,275 kg 
 
Tabel 5.26  Perhitungan Volume Pembesian Kolom Lt. 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Kolom (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
2 K2 19 5000 400 60 5,46 16 84 2,23 16364,275
Sengkang
10 400 400 120 400 400 1,72 8 84 0,617 713,15328
17077,43
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
Jumlah
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2. Volume Bekisting Kolom Lt.2 
Data : 
• Kode  : K2 (pada lt.2) 
• Jumlah  : 84 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,4 m 
• Tinggi (h) = 0,24 m 
• Panjang (L) = 4 m 
Volume bekisting = [(bxLx2)+(hxLx2)] x jml kolom 
  = [(0,4x4x2)+(0,4x4x2)]x 84bh 
  = 537,6 m2 
 
Tabel 5.27  Perhitungan Volume Bekisting Kolom Lt. 2 
No. KOLOM 
Dimensi Bekisting 
b 
(m) 
h 
(m) 
L 
(m) 
jml 
(bh) 
Luas 
(m2) 
1. 
Kolom Lantai 2 K2 
40/40 
0,4 0,4 4 84 537,6 
 
3. Volume Pengecoran Kolom Lt.2 
Data : 
• Kode  : K2 (pada lt.2) 
• Jumlah  : 84 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,4 m 
• Tinggi (h) = 0,4 m 
• Panjang (l) = 4 m 
 
Volume beton = (b x h x l) x jumlah kolom 
   = (0,4mx0,4mx 4m) x 84 bh 
   = 53,8 m3 
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Tabel 5.28  Perhitungan Volume Pengecoran  Kolom Lt. 2 
No. KOLOM 
Dimensi Mutu 
beton(K) 
Vol. 
b 
(m) 
h 
(m) 
L 
(m) 
jml 
(bh) m3 
1. 
Kolom Lantai 2 K2 
40/40 
0,4 0,4 4 84 350 53,8 
 
 
5.2.5.4 Volume Tangga Lantai 2 
1. Volume Pembesian Tangga Lt.2 
Data : 
• Dimensi tulangan   = 8mm 
• Berat besi   = 0,385 kg/m 
• Jumlah besi   = 24 bh 
• Total Panjang(L)   = 1,58m 
 
Volume  = panjang x Berat besi x jumlah 
= 1,58m x 0,385 kg/m x 24bh 
= 59,91 kg 
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Tabel 5.29  Perhitungan Volume Pembesian Tangga Lt.2 
 
 
2. Volume Bekisting Tangga Lt.2 
Data : 
• Kode  : Tangga lantai 2-3 
• Jumlah  : 2 buah 
Dimensi bondex yang dipakai : 
• Panjang(p) = 3 m 
• Lebar (l)  = 1,5 m 
Volume bekisting  = p x l 
   = 3m x 1,5m  
   = 4,5 m2 
 
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Pelat (kg/m) Berat (kg)
(Φ) A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1 Anak Tangga
8 1500 80 1,58 4 24 0,395 59,91
8 550 350 30 0,93 14 24 0,395 123,43
2 Pelat Miring
13 1500 1,5 14 2 1,04 43,68
13 4500 4,5 14 2 1,04 131,04
13 1500 80 1,58 65 2 1,04 213,62
3 Bordes
13 1500 30 1,53 33 1 1,04 52,51
13 2000 30 2,03 33 1 1,04 69,67
13 400 40 0,44 29 1 1,04 13,27
Jumlah Total Berat Besi = 707,13
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
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Tabel 5.30  Perhitungan Volume Bekisting Tangga Lt.2-3 
 
 
3. Volume Pengecoran Tangga Lt.2 
Data : 
• Kode  : Tangga lantai 2-3 
• Jumlah  : 2 buah 
Dimensi : 
• Panjang (p) = 3 m 
• Lebar (l)  = 1,5 m 
• Tebal (tb) = 0,12 m 
 
Volume beton = (p x l x tb) x jumlah pelat 
   = (3m x1,5mx0,12m) x 2 bh 
   = 1,08 m3 
Tabel 5.31  Perhitungan Volume Pengecoran Tangga Lt.2-3 
 
 
 
Panjang Lebar Tinggi Luas Bekisting
(m) (m) (m) (m²)
Miring 3 1,5 0,12 2 4,5
Samping 3 0 0,12 4 0,36
Ank samping 0,4 0,12 0,18 12 0,024
Ank depan 1,5 0,3 0,18 6 0,45
Bordes 3 1,5 0,12 1 4,5
9,834Total
Type Jumlah
Panjang Lebar Tinggi Volume
(m) (m) (m) (m3)
Balok Bordes 0,3 0,4 3 1 0,36
Plat Tangga  miring 1,5 0,12 3 2 1,08
Anak Tangga 0,3 0,18 1,5 24 0,972
Plat Bordes 1,5 0,12 3 1 0,54
2,95Total
Type Jumlah
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5.2.6 Perkerjaan Struktur Lantai 3 
5.2.6.1 Volume Balok Lantai 3 
1. Volume Pembesian Balok Lt.3 
Data : 
• Dimensi tulangan pokok = 19mm 
• Berat besi  = 2,230 kg/m 
• Jumlah besi  = 12 bh 
• Total Panjang(L)  = 8,12m 
Volume  = panjang x Berat besi x jumlah 
= 8,12 m x 2,230 kg/m x 12bh 
= 899,16 kg 
 
Tabel 5.32  Perhitungan Volume Pekerjaan Pembesian Balok Lt.3 
 
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Balok (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1 B1
19 8000 120 8,12 12 4 2,23 869,16
19 7000 120 7,12 9 22 2,23 3143,76
Sengkang
10 600 600 100 300 300 1,9 30 26 0,617 914,39
2 B2
19 1000 120 1,12 12 2 2,23 59,94
19 3000 120 3,12 12 8 2,23 667,93
19 4000 120 4,12 12 78 2,23 8599,6
19 5000 120 5,12 12 12 2,23 1644,1
Sengkang
10 400 400 100 300 300 1,5 30 100 0,617 2776,5
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
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2. Volume Bekisting Balok Lt.3 
Data : 
• Kode  : B1 (pada lt.2) 
• Jumlah  : 1 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,3 m 
• Tinggi (h) = 0,6 m 
• Panjang (L) = 8 m 
 
Volume bekisting = [(bxL)+(hxLx2)] x jml balok 
  = [(0,3x8)+(0,6x8x2)]x 1bh 
  = 12 m2 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 B3
16 2000 120 2,12 12 8 1,58 321,56
16 3000 120 3,12 12 2 1,58 118,31
16 4000 120 4,12 12 74 1,58 5780,52
Sengkang
8 400 400 100 300 300 1,5 30 84 0,395 1493,1
Jumlah Total Berat Besi = 26388,92
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Tabel 5.33  Perhitungan Volume Pekerjaan Bekisting Balok Lt.3 
No. 
BALOK LT. 
3 
Dimensi Bekisting 
b 
(m) 
h 
(m) 
L 
(m) 
jml 
(bh) 
Luas 
(m2) 
1. B1 30/60 
0,3 
0,6 
8 4 48 
7 22 231 
2. B2 30/40 
0,4 
1 2 2,2 
3 8 26,4 
4 78 343,2 
5 12 66 
3. B3 30/40 2 8 17,6 
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3. Volume Pengecoran Balok Lt.3 
Data : 
• Kode  : B1 (pada lt.2) 
• Jumlah  : 1 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,3 m 
• Tinggi (h) = 0,6 m 
• Panjang  (l) = 8 m 
 
Volume beton = (b x h x l) x jumlah balok 
   = (0,3m x0,6mx8m) x 1 bh 
   = 1,44 m3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 2 6,6 
4 74 325,6 
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Tabel 5.34  Perhitungan Volume Pekerjaan Pengecoran Balok Lt.3 
No. BALOK LT. 3 
Dimensi Mutu 
beton 
(K) 
Vol. 
b (m) h (m) 
L 
(m) jml (bh) m3 
1. B1 30/60 
0,3 
0,6 
8 4 
K-300 
5,76 
7 22 27,72 
2. B2 30/40 
0,4 
1 2 0,24 
3 8 2,88 
4 78 37,44 
5 12 7,2 
3. B3 30/40 2 8 1,92 
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3 2 0,72 
4 74 35,52 
 
 
5.2.6.2 Volume Pelat Lantai 3 
1. Volume Pembesian Pelat Lt.3 
Data : 
• Wiremesh M7 = 2,1 x 5,4 m 
• Berat wiremesh = 47,31 kg 
• Jumlah wiremesh = 8 bh/lembar 
• Panjang(p) = 4m 
• Lebar(l)  = 2m 
• Jumlah pelat = 12 bh 
Jumlah wiremesh =( 
p x l
luas wiremesh) x jumlah plat 
   =( 
4𝑚 𝑥 2𝑚
11,34 𝑚2) x 12bh = 8bh 
Volume  = Jumlah wiremesh x berat wiremesh 
= 8bh x 47,31 kg 
= 400,51 kg 
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Tabel 5.35  Perhitungan Volume Pembesian Pelat Lt.3 
 
 
 
2. Volume Bekisting Pelat Lt.3 
Data : 
• Kode  : Tipe 1 
• Jumlah  : 12 buah 
Dimensi bondex yang dipakai : 
• Panjang(p) = 4 m 
• Lebar (l)  = 2 m 
Volume bekisting = p x l x jml bondex 
   = 4m x 2m x 12bh 
   = 96 m2 
 
Tabel 5.36  Perhitungan Volume Pekerjaan Bekisting Pelat Lt.3 
No. 
PELAT 
LT. 3 
Dimensi bondex yang dipakai Bekisting 
p (m) L (m) tb (m) jml (bh) m2 
1. Tipe 1 
4 
2 
0,11 
12 96 
2. Tipe 2 3 2 24 
3. Tipe 3 4 15 240 
4. Tipe 4 5 10 200 
5. Tipe 5 7 16 448 
6. Tipe 6 3 2 2 1,32 
Berat 
Wiremesh
luas wiremesh
jml 
wireme
sh 
Berat
p (m) L (m) tb (m) jml (bh) kg m2 bh kg
1. Tipe 1 2 12 8 400,51
2. Tipe 2 3 2 2 100,13
3. Tipe 3 4 15 21 1001,27
4. Tipe 4 5 10 18 834,39
5. Tipe 5 7 16 40 1869,04
6. Tipe 6 3 2 2 1 50,06
No.
PELAT 
LT. 3
Dimensi
4
0,12 47,31 11,34
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3. Volume Pengecoran Pelat Lt.3 
Data : 
• Kode  : Tipe 1 
• Jumlah  : 12 buah 
Dimensi : 
• Panjang (p) = 4 m 
• Lebar (l)  = 2 m 
• Tebal (tb) = 0,12 m 
Volume beton = (p x l x tb) x jumlah pelat 
   = (4m x2mx0,12m) x 12 bh 
   = 11,52 m3 
Tabel 5.37  Perhitungan Volume Pekerjaan Pengecoran Pelat Lt.3 
No. 
PELAT 
LT.2 
Dimensi Mutu 
beton 
(K) 
Vol. 
p 
(m) 
L 
(m) 
tb 
(m) 
jml 
(bh) 
m3 
1. Tipe 1 
4 
2 
0,12 
12 
K-300 
11,52 
2. Tipe 2 3 2 2,88 
3. Tipe 3 4 15 28,80 
4. Tipe 4 5 10 24,00 
5. Tipe 5 7 16 53,76 
6. Tipe 6 3 2 2 1,44 
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5.2.6.3 Volume Kolom Lantai 3 
1. Volume Pembesian Kolom Lt.3 
Data : 
• Dimensi tulangan pokok = 19mm 
• Berat besi  = 2,230 kg/m 
• Jumlah besi  = 84 bh 
• Total Panjang(L)  = 5,46 m 
Volume  = panjang x Berat besi x jumlah 
= 5,46 m x 2,230 kg/m x 84bh 
= 16364,275 kg 
 
Tabel 5.38  Perhitungan Volume Pekerjaan Pembesian Kolom Lt.3 
 
 
2. Volume Bekisting Kolom Lt.3 
Data : 
• Kode  : K3 (pada lt.3) 
• Jumlah  : 84 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,4 m 
• Tinggi (h) = 0,24 m 
• Panjang (L) = 4 m 
 
Volume bekisting = [(bxLx2)+(hxLx2)] x jml kolom 
  = [(0,4x4x2)+(0,4x4x2)]x 84bh 
  = 537,6 m2 
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Kolom (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
3 K3 19 5000 400 60 5,46 16 84 2,23 16364,275
Sengkang
10 400 400 120 400 400 1,72 8 84 0,617 713,15328
17077,43
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
Jumlah
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Tabel 5.39  Perhitungan Volume Bekisting Kolom Lt. 3 
No. KOLOM 
Dimensi Bekisting 
b 
(m) 
h 
(m) 
L 
(m) 
jml 
(bh) 
Luas 
(m2) 
1. 
Kolom Lantai 3  K3 
40/40 
0,4 0,4 4 84 537,6 
 
3. Volume Pengecoran Kolom Lt.3 
Data : 
• Kode  : K3 (pada lt.3) 
• Jumlah  : 84 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,4 m 
• Tinggi (h) = 0,4 m 
• Panjang (l) = 4 m 
 
Volume beton = (b x h x l) x jumlah kolom 
   = (0,4mx0,4mx 4m) x 84 bh 
   = 53,8 m3 
 
Tabel 5.40  Perhitungan Volume Pengecoran  Kolom Lt. 3 
No. KOLOM 
Dimensi Mutu 
beton(K) 
Vol. 
b 
(m) 
h 
(m) 
L 
(m) 
jml 
(bh) m3 
1. 
Kolom Lantai 3 K3 
40/40 
0,4 0,4 4 84 350 53,8 
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5.2.6.4 Volume Tangga Lantai 3 
1. Volume Pembesian Tangga Lt.3 
Data : 
• Dimensi tulangan   = 8mm 
• Berat besi   = 0,385 kg/m 
• Jumlah besi   = 24 bh 
• Total Panjang(L)   = 1,58m 
 
Volume  = panjang x Berat besi x jumlah 
= 1,58m x 0,385 kg/m x 24bh 
= 59,91 kg 
 
Tabel 5.41  Perhitungan Volume Pembesian Tangga Lt.3 
 
 
 
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Pelat (kg/m) Berat (kg)
(Φ) A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1 Anak Tangga
8 1500 80 1,58 4 24 0,395 59,91
8 550 350 30 0,93 14 24 0,395 123,43
2 Pelat Miring
13 1500 1,5 14 2 1,04 43,68
13 4500 4,5 14 2 1,04 131,04
13 1500 80 1,58 65 2 1,04 213,62
3 Bordes
13 1500 30 1,53 33 1 1,04 52,51
13 2000 30 2,03 33 1 1,04 69,67
13 400 40 0,44 29 1 1,04 13,27
Jumlah Total Berat Besi = 707,13
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
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2. Volume Bekisting Tangga Lt.3 
Data : 
• Kode  : Tangga lantai 2-3 
• Jumlah  : 2 buah 
Dimensi bondex yang dipakai : 
• Panjang(p) = 3 m 
• Lebar (l)  = 1,5 m 
Volume bekisting  = p x l 
   = 3m x 1,5m  
   = 4,5 m2 
 
Tabel 5.42  Perhitungan Volume Bekisting Tangga Lt.3-4 
 
 
3. Volume Pengecoran Tangga Lt.3 
Data : 
• Kode  : Tangga lantai 3-4 
• Jumlah  : 2 buah 
Dimensi : 
• Panjang (p) = 3 m 
• Lebar (l)  = 1,5 m 
• Tebal (tb) = 0,12 m 
 
Volume beton = (p x l x tb) x jumlah pelat 
   = (3m x1,5mx0,12m) x 2 bh 
   = 1,08 m3 
Panjang Lebar Tinggi Luas Bekisting
(m) (m) (m) (m²)
Miring 3 1,5 0,12 2 4,5
Samping 3 0 0,12 4 0,36
Ank samping 0,4 0,12 0,18 12 0,024
Ank depan 1,5 0,3 0,18 6 0,45
Bordes 3 1,5 0,12 1 4,5
9,834Total
Type Jumlah
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Tabel 5.43  Perhitungan Volume Pengecoran Tangga Lt.3-4 
 
 
 
5.2.7 Perkerjaan Struktur Lantai 4 
5.2.7.1 Volume Balok Lantai 4 
1. Volume Pembesian Balok Lt.4 
Data : 
• Dimensi tulangan pokok = 19mm 
• Berat besi  = 2,230 kg/m 
• Jumlah besi  = 12 bh 
• Total Panjang(L)  = 8,12m 
Volume  = panjang x Berat besi x jumlah 
= 8,12 m x 2,230 kg/m x 12bh 
= 899,16 kg 
 
 
Panjang Lebar Tinggi Volume
(m) (m) (m) (m3)
Balok Bordes 0,3 0,4 3 1 0,36
Plat Tangga  miring 1,5 0,12 3 2 1,08
Anak Tangga 0,3 0,18 1,5 24 0,972
Plat Bordes 1,5 0,12 3 1 0,54
2,95Total
Type Jumlah
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Tabel 5.44  Perhitungan Volume Pekerjaan Pembesian Balok Lt.4 
 
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Balok (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1 B1
19 8000 120 8,12 12 4 2,23 869,16
19 7000 120 7,12 9 22 2,23 3143,76
Sengkang
10 600 600 100 300 300 1,9 30 26 0,617 914,39
2 B2
19 1000 120 1,12 12 2 2,23 59,94
19 3000 120 3,12 12 8 2,23 667,93
19 4000 120 4,12 12 76 2,23 8379,1
19 5000 120 5,12 12 12 2,23 1644,1
Panjang Tulangan (mm)
No. Model Penulangan
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2. Volume Bekisting Balok Lt.4 
Data : 
• Kode  : B1 (pada lt.2) 
• Jumlah  : 1 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,3 m 
• Tinggi (h) = 0,6 m 
• Panjang (L) = 8 m 
 
Volume bekisting = [(bxL)+(hxLx2)] x jml balok 
  = [(0,3x8)+(0,6x8x2)]x 1bh 
  = 12 m2 
 
 
 
 
 
 
 
Sengkang
10 400 400 100 300 300 1,5 30 98 0,617 2720,97
3 B3
16 2000 120 2,12 12 8 1,58 321,56
16 3000 120 3,12 12 2 1,58 118,31
16 4000 120 4,12 12 75 1,58 5858,64
Sengkang
8 400 400 100 300 300 1,5 30 85 0,395 1510,875
Jumlah Total Berat Besi = 26208,778
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Tabel 5.45  Perhitungan Volume Pekerjaan Bekisting Balok Lt.4 
No. BALOK LT. 4 
Dimensi Bekisting 
b 
(m) 
h 
(m) 
L 
(m) 
jml 
(bh) 
Luas 
(m2) 
1. B1 30/60 
0,3 
0,6 
8 4 48 
7 22 231 
2. B2 30/40 
0,4 
1 2 2,2 
3 8 26,4 
4 76 334,4 
5 12 66 
3. B3 30/40 2 8 17,6 
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3 2 6,6 
4 75 330 
 
3. Volume Pengecoran Balok Lt.4 
Data : 
• Kode  : B1 (pada lt.2) 
• Jumlah  : 1 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,3 m 
• Tinggi (h) = 0,6 m 
• Panjang  (l) = 8 m 
 
Volume beton = (b x h x l) x jumlah balok 
   = (0,3m x0,6mx8m) x 1 bh 
   = 1,44 m3 
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Tabel 5.46  Perhitungan Volume Pekerjaan Pengecoran Balok Lt.4 
No. BALOK LT. 4 
Dimensi Mutu 
beton 
(K) 
Vol. 
b (m) h (m) 
L 
(m) 
jml 
(bh) m3 
1. B1 30/60 
0,3 
0,6 
8 4 
K-300 
5,76 
7 22 27,72 
2. B2 30/40 
0,4 
1 2 0,24 
3 8 2,88 
4 76 36,48 
5 12 7,2 
3. B3 30/40 2 8 1,92 
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3 2 0,72 
4 75 36 
 
5.2.7.2 Volume Pelat Lantai 4 
1. Volume Pembesian Pelat Lt.4 
Data : 
• Wiremesh M7 = 2,1 x 5,4 m 
• Berat wiremesh = 47,31 kg 
• Jumlah wiremesh = 8 bh/lembar 
• Panjang(p) = 4m 
• Lebar(l)  = 2m 
• Jumlah pelat = 12 bh 
Jumlah wiremesh =( 
p x l
luas wiremesh) x jumlah plat 
   =( 
4𝑚 𝑥 2𝑚
11,34 𝑚2) x 12bh = 8bh 
Volume  = Jumlah wiremesh x berat wiremesh 
= 8bh x 47,31 kg 
= 400,51 kg 
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Tabel 5.47  Perhitungan Volume Pembesian Pelat Lt.4 
 
2. Volume Bekisting Pelat Lt.4 
Data : 
• Kode  : Tipe 1 
• Jumlah  : 12 buah 
Dimensi bondex yang dipakai : 
• Panjang(p) = 4 m 
• Lebar (l)  = 2 m 
Volume bekisting = p x l x jml bondex 
   = 4m x 2m x 12bh 
   = 96 m2 
Tabel 5.48  Perhitungan Volume Bekisting Pelat Lt. 4 
No. 
PELAT 
LT. 4 
Dimensi bondex yang dipakai Bekisting 
p (m) L (m) tb (m) jml (bh) m2 
1. Tipe 1 
4 
2 
0,11 
12 96 
2. Tipe 2 3 2 24 
3. Tipe 3 4 15 240 
4. Tipe 4 5 10 200 
5. Tipe 5 7 16 448 
6. Tipe 6 3 2 2 1,32 
 
 
 
Berat 
Wiremesh
luas wiremesh
jml 
wireme
sh 
Berat
p (m) L (m) tb (m) jml (bh) kg m2 bh kg
1. Tipe 1 2 12 8 400,51
2. Tipe 2 3 2 2 100,13
3. Tipe 3 4 15 21 1001,27
4. Tipe 4 5 10 18 834,39
5. Tipe 5 7 16 40 1869,04
6. Tipe 6 3 2 2 1 50,06
No.
PELAT 
LT. 3
Dimensi
4
0,12 47,31 11,34
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3. Volume Pengecoran Pelat Lt.4 
Data : 
• Kode  : Tipe 1 
• Jumlah  : 12 buah 
Dimensi : 
• Panjang (p) = 4 m 
• Lebar (l)  = 2 m 
• Tebal (tb) = 0,12 m 
Volume beton = (p x l x tb) x jumlah pelat 
   = (4m x2mx0,12m) x 12 bh 
   = 11,52 m3 
 
Tabel 5.49  Perhitungan Volume Pengecoran Pelat Lt. 4 
No. 
PELAT 
LT.4 
Dimensi Mutu 
beton 
(K) 
Vol. 
p 
(m) 
L 
(m) 
tb 
(m) 
jml 
(bh) 
m3 
1. Tipe 1 
4 
2 
0,12 
12 
K-300 
11,52 
2. Tipe 2 3 2 2,88 
3. Tipe 3 4 15 28,80 
4. Tipe 4 5 10 24,00 
5. Tipe 5 7 16 53,76 
6. Tipe 6 3 2 2 1,44 
 
5.2.7.3 Volume Kolom Lantai 4 
1. Volume Pembesian Kolom Lt.4 
Data : 
• Dimensi tulangan pokok = 19mm 
• Berat besi  = 2,230 kg/m 
• Jumlah besi  = 73 bh 
• Total Panjang(L)  = 5,46 m 
Volume  = panjang x Berat besi x jumlah 
= 5,46 m x 2,230 kg/m x 73bh 
= 14221,334 kg 
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Tabel 5.50  Perhitungan Volume Pekerjaan Pembesian Kolom Lt. 4 
 
 
2. Volume Bekisting Kolom Lt.4 
Data : 
• Kode  : K4 (pada lt.4) 
• Jumlah  : 73 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,4 m 
• Tinggi (h) = 0,4 m 
• Panjang (L) = 4 m 
Volume bekisting = [(bxLx2)+(hxLx2)] x jml kolom 
  = [(0,4x4x2)+(0,4x4x2)]x 73bh 
  = 467,2 m2 
Tabel 5.51  Perhitungan Volume Pekerjaan Pengecoran Kolom Lt. 4 
No. KOLOM 
Dimensi Bekisting 
b (m) h (m) 
L 
(m) 
jml 
(bh) Luas (m2) 
1. 
Kolom Lantai 4 K4 
40/40 
0,4 0,4 4 73 467,2 
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Kolom (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
4 K4 19 5000 400 60 5,46 16 73 2,23 14221,334
Sengkang
10 400 400 120 400 400 1,72 8 73 0,617 619,76416
14841,10
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
Jumlah
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3. Volume Pengecoran Kolom Lt.4 
Data : 
• Kode  : K4 (pada lt.4) 
• Jumlah  : 73 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,4 m 
• Tinggi (h) = 0,4 m 
• Panjang (l) = 4 m 
 
Volume beton = (b x h x l) x jumlah kolom 
   = (0,4mx0,4mx 4m) x 73bh 
   = 46,7 m3 
 
Tabel 5.52  Perhitungan Volume Pengecoran  Kolom Lt. 4 
No. KOLOM 
Dimensi Mutu 
beton(K) 
Vol. 
b 
(m) 
h 
(m) 
L 
(m) 
jml 
(bh) m3 
1. 
Kolom Lantai 4 K4 
40/40 
0,4 0,4 4 73 350 46,7 
 
 
5.2.7.4 Volume Ringbalk 
1. Volume Pembesian Ringbalk 
Data : 
• Dimensi tulangan pokok = 16mm 
• Berat besi  = 1,58 kg/m 
• Jumlah besi  = 12 bh 
• Panjang(L)  = 7,12m 
Volume  = panjang x Berat besi x jumlah 
= 7,12 m x 1,58 kg/m x 12bh 
= 539,98 kg 
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Tabel 5.53  Perhitungan Volume Pekerjaan Pembesian Ringbalk 
 
 
2. Volume Bekisting Ringbalk 
Data : 
• Kode  : RB-1 
• Jumlah  : 19 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,25 m 
• Tinggi (h) = 0,5 m 
• Panjang (L) = 7 m 
 
Volume bekisting = [(bxL)+(hxLx2)] x jml ringbalk 
  = [(0,25x7)+(0,5x7x2)]x 19bh 
  = 166,25 m2 
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Balok (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1 RB1
16 7000 120 7,12 12 4 1,58 539,98
Sengkang
8 500 500 100 250 250 1,6 30 4 0,395 75,84
2 RB2
16 5000 120 5,12 12 6 1,58 582,45
16 4000 120 4,12 12 81 1,58 6327,33
16 3000 120 3,12 12 10 1,58 591,6
16 2000 120 2,12 12 39 1,58 1567,6
Sengkang
8 400 400 100 250 250 1,4 30 136 0,395 2256,24
Jumlah Total Berat Besi = 11941,008
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
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Tabel 5.54  Perhitungan Volume Pekerjaan BekistingRingbalk 
No
. 
RINGBAL
K LT. 
ATAP 
Dimensi 
Bekisti
ng 
b 
(m) 
h 
(m) 
L 
(m) 
jml 
(bh) 
Luas 
(m2) 
1. RB1 25/50 
0,25 
0,5 7 19 166,25 
2. RB1 25/40 
0,4 
5 6 31,5 
4 81 340,2 
3 10 31,5 
2 39 81,9 
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3. Volume Pengecoran Ringbalk 
Data : 
• Kode  : RB-1 
• Jumlah  : 19 buah 
Dimensi : 
• Lebar (b)  = 0,25 m 
• Tinggi (h) = 0,5 m 
• Panjang  (l) = 7 m 
 
Volume beton = (b x h x l) x jumlah balok 
   = (0,25m x0,5mx7m) x 19 bh 
   = 16,63 m3 
 
Tabel 5.55  Perhitungan Volume Pekerjaan Pengecoran Ringbalk 
No. 
RINGBALK 
LT. ATAP 
Dimensi Mutu 
beton 
(K) 
Vol. 
b 
(m) 
h 
(m) 
L 
(m) 
jml 
(bh) m3 
1. RB1 25/50 
0,25 
0,5 7 19 
K-300 
16,63 
2. RB1 25/40 
0,4 
5 6 3,00 
4 81 32,40 
3 10 3,00 
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2 39 7,80 
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5.2.8 Perkerjaan Atap 
5.3.1.1 Volume Rangka Atap 
Data : 
• Profil Baja = WF 350.175.7.11 
• Berat  = 49,6 kg/m 
• Jumlah  = 4 bh 
• Panjang = 30,14m 
Volume  = panjang x Berat x jumlah 
= 30,14m x 49,6kg/m x 4bh 
= 5979,8 kg 
Tabel 5.56  Perhitungan Volume Pekerjaan Rangka Atap 
 
 
 
 
No. Nama Elemen As 
Panjang 
(m)
Berat Profil 
(kg/m)
BJ Baja 
(kg/m3)
Luas 
Lingkaran 
(m2)
Jumlah Berat (kg)
1. KK1 WF 350.175.7.11 G-G 30,14 49,6 - - 4 5979,78
2. KK2 WF 350.175.7.11 F-F 29,08 49,6 - - 2 2884,74
3. KK3 WF 350.175.7.11 E-E 32,36 49,6 - - 2 3210,11
4. KK4 WF 300.150.6,5.9 D-D 22,12 36,7 - - 4 3247,22
5. KK5 WF 300.150.6,5.9 B-B 20,72 36,7 - - 2 1520,85
6. KK6 WF 300.150.6,5.9 8-8 11,06 36,7 - - 2 811,80
7. KK7 WF 300.150.6,5.9 6-6 6,36 36,7 - - 4 933,65
8. KK8 WF 350.175.7.11 4-4 6 49,6 - - 4 1190,40
9. NOK WF 350.175.7.11 E-F 12 49,6 - - 1 595,20
A-A 17 6,76 - - 14 1608,88
2-2 50 6,76 22 7436,00
A-A 17 6,76 - - 7 804,44
2-2 50 7,94 - - 11 4367,00
G-G 8 - 7850 0,00020114 16 202,11
C-C 4 - 7850 0,00020114 30 189,48
P-P 6,5 - 7850 0,00020114 8 82,11
B-B 9 - 7850 0,00020114 6 85,26
A-A 11 - 7850 0,00020114 4 69,47
G-G 8 - 7850 0,00007857 4 19,74
C-C 4 - 7850 0,00007857 4 9,87
P-P 6,5 - 7850 0,00007857 4 16,04
B-B 9 - 7850 0,00007857 4 22,20
A-A 11 - 7850 0,00007857 4 27,14
Gording Double C 150.50.20.3,2
Penahan Gording L 100.100.6
Ikatan Angin Ø16
Penggantung Gording Ø10
10.
11.
12.
13.
100 
 
5.3.1.2 Volume Penutup Atap 
Data : 
• Panjang (p) = 30m 
• Lebar (l) = 29m 
 
Volume  = panjang x lebar 
= 30m x 29m 
= 870 m2 
 
Tabel 5.57  Perhitungan Volume Pekerjaan Penutup Atap 
 
 
  
No. Nama Elemen Panjang (m) Lebar (m) Luasan (m2) Berat (kg) Jmlah genteng
1. Genteng Karang Pilang Zona 1 30 29 870 1,75 17400
2. Genteng Karang Pilang Zona 2 30 29 870 1,75 17400
34800
3. Genteng Bubungan Zona 1 36 12 432 1,75 1728
4. Genteng Bubungan Zona 2 36 12 432 1,75 1728
3456
Total
Total
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5.3 Perhitungan Waktu dan Biaya 
5.3.1 Garis Besar Tahapan Pekerjaan Struktur Bawah 
dan Pondasi 
Pekerjaan struktur bawah dan pondasi meliputi 
pekerjaan persiapan, pemancangan tiang pancang, pile 
cape dan sloof. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
START 
Persiapan 
Pemancangan Tiang Pancang 
Galian Tanah Pile Cape dan Sloof 
Pemotongan Kepala Tiang Pancang 
Urugan Sirtu, Pasir dan Kembali 
Pembuatan dan Pemasangan Bekisting Pile Cape 
 
Pembuatan dan Pemasangan Pembesian Pile Cape 
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Gambar 5.1 : GBTP Struktur Bawah dan Pondasi 
 
 
Pembuatan dan Pemasangan Pembesian Kolom Pedestal 
 
Pengecoran Pile Cape 
 
Pembuatan dan Pemasangan Pembesian Sloof 
 
Pembuatan dan Pemasangan Bekisting Sloof 
 
Pengecoran Sloof 
 
Pembuatan dan Pemasangan Bekisting Kolom Pedestal 
 
Pengecoran Kolom Pedestal 
 
Lantai 1 
 
Urugan Pasir dan Kerikil Lantai Kerja 
Pembuatan dan Pemasangan Pembesian Kolom Lt.1 
 
Pengecoran Lantai Kerja 
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5.3.2 Pekerjaan Persiapan 
Pekerjaan persiapan proyek meliputi : 
a. Pembersihan Lahan dan Perataan 
b. Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank 
 
5.3.2.1 Pekerjaan Pembersihan Lahan dan Perataan 
HSPK 2014 Kota Surabaya analisis per m2 adalah : 
Uraian Koefisien Satuan 
Upah :   
Mandor 0,0250 O.H 
Pembantu Tukang 0,0500 O.H 
   
 
• Luas Lahan : 1.740 m2 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
ketentuan  H SPK 2014 Kota Surabaya. Kapasitas 
produksi ditentukan berdasarkan sumber daya yang 
paling menentukan. Dalam hal ini pembantu tukang 
adalah sumber daya yang paling menentukan. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi lahan adalah 1 hari pembantu 
tukang dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi = 1 hari0,05 ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑚2 = 20 𝑚2 
 
• Sumber daya Grup yang dibutuhkan dalam 1 ha ri 
berdasarkan ketentuan HSPK 2014 adalah : 
Mandor  = 
0,025 O.H
0,05 O.H  x 1 orang = 0,5 orang 
Pembantu Tukang = 
0,05 O.H
0,05 O.H  x 1 orang = 1 orang 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 15 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembersihan lahan dan Perataan : 
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Durasi = 1.740 𝑚220 𝑚2ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 15 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 5,80 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 6 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembersihan lahan Perataan sebagai 
berikut : 
 
Tabel 5.58  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perhari 
Upah : 
= 6 hr  x ( upah mandor/hr + upah pembantu 
tukang/hr) x 15grup 
= 6 hr x [(0,5 x Rp 85.000,-)+(1 x Rp 70.000,-)] x 
15 grup 
= Rp 10.125.000,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
              = 
𝑅𝑝 10.125.00,−
1740 𝑚2  = Rp 5.819,- 
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5.3.2.2 Pekerjaan Pemasangan dan Pengukuran 
Bouwplank 
HSPK 2014 Kota Surabaya analisis per m1 adalah : 
Uraian Koefisien Satuan 
Upah :   
Mandor 0,0050 O.H 
Kepala Tk. Kayu 0,0100 O.H 
Tukang Kayu 0,1000 O.H 
Pembatu Tukang 0,1000 O.H 
   
 
• Volume : 177 m1 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
ketentuan  H SPK 2014 Kota Surabaya. Kapasitas 
produksi ditentukan berdasarkan sumber daya yang 
paling menentukan. Dalam hal ini tukang kayu 
adalah sumber daya yang paling menentukan. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pengukuran dan pemasangan 
bouwplank adalah 1 h ari tukang kayu dapat 
menghasilkan : Kapasitas Produksi = 1 hari0,1 ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑚1 = 10 𝑚1 
 
• Sumber daya Grup yang dibutuhkan dalam 1hari 
berdasarkan ketentuan HSPK 2014 adalah : 
Mandor  = 
0,005 O.H
0,01 O.H  x 1 orang = 0,05 orang 
Tukang Kayu  = 
0,1 O.H
0,1 O.H  x 1 orang = 1 orang 
Pembantu Tukang = 
0,1 O.H
0,1 O.H  x 1 orang = 1 orang 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pengukuran dan pemasangan  bouwplank : 
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Durasi = 171 𝑚110 𝑚1ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 1,71 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 2 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengukuran dan pemasangan  bouwplank 
sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan + biaya sewa alat 
 
Tabel 5.59  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Biaya upah  
Upah : 
= 2 hr  x (upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
upah pembantu tukang/hr + upah pekerja/hr) x 5 
grup 
= 2 hr x [(0,05 x R p 85.000,-)+(1 x Rp 75.000,-
)+(1 x Rp 70.000,-)] x 10 
= Rp 2.985.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Kayu Meranti 4/6  = 14 m3 x Rp 3.750.000,-/m3 
     = Rp 52.500.000,- 
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• Biaya Sewa Alat+surveyor berdasarkan HSPK 2014 
Waterpass+ Thedholite = durasi xharga sewa 
   = 2 hr x Rp 843.000,-/hr 
   = Rp 1.686.000,- 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengukuran dan pemasangan bouwplank adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan + biaya alat 
 = Rp 2.985.000,-+Rp 52.500.000,-+Rp 1.686.000,- 
 =Rp 57.171.000,- 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
              = 
𝑅𝑝57.171.000,−
177 𝑚1  = Rp 334.333,- 
 
5.3.3 Pekerjaan Pondasi 
Pekerjaan Pondasi meliputi : 
a. Pemancangan tiang pancang 
b. Pemotongan kepala tiang pancang 
 
5.3.3.1 Pekerjaan Pemancangan Tiang Pancang 
Dalam memilih peralatan pemancangan didasarkan pada 
analisis beban tiang pancang yang digunakan. Dimana 
perhitungannnya sebagai berikut : 
 Jenis bahan : Tiang pancang beton 
 Penampang : PERSEGI 25 X 25 
 Mutu beton : K-500 
 Panjang tiang  : 2 x 12 meter 
Berat tiang pancang : 
P = [luas penampang tiang pancang x p anjang tiang 
pancang x berat jenis beton] 
 = A x L x Bj. Beton 
 = (S x S)  x L x Bj. Beton 
 = (0,25m x 0,25m) x 12m x 2400 kg/m3 
 = 1.800 kg 
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Berat Hammer perlu : 
W = 0,5P + 60 
 = 0,5 .(1.800 kg) + 60 = 960 kg 
 
Berat hammer perlu sebesar 960 kg, maka dalam hal 
ini dipilih alat tiang pancang yang digunakan yaitu diesel 
Hammer V100D Hammer Series 6 dengan spesifikasi 
sebagai berikut : 
 Berat hammer  : 9.400 kg 
 Energy per blow : 7.200 kg/m 
 Tinggi jatuh hammer : 23 cm 
 Kecepatan blow : 40 blow/min 
 
 
Alat pancang tersebut dikombinasikan dengan crawler 
crane yang difungsikan sebagai penyangga dan 
pengendali drop hammer. Spesifikasi crawler crane yang 
digunakan sebagai berikut : 
 Model  : Isuzu 4HK1X Type SCX400 
 Tipe   : Water cooled, 4cycle,6 cylinder,direct 
fuel injection type diesel engine. 
 Kapasitas angkat max : 40.000 kg 
 Panjang lengan : 16 m 
 Kecepatan angkat : 37 m/min x 40% = 14,8 m/min 
 Kecepatan penurunan : 37 m/min x 40% = 14,8 m/min 
 Kecepatan jelajah : 33,33 m/min x 40% = 13,32 m/min 
 Kecepatan swing : 3,7 rpm x 0,75 x 360o = 999 rpm 
 
Tiang pancang tersebut dipancang pada tanah dengan 
kedalaman 24 m, dengan data-data tanah sebagai berikut : 
Nilai Jumlah Hambatan Pelekat (JHP) : 
 Kedalaman 10m = 180 kg/cm 
 Kedalaman 20m = 480 kg/cm 
Nilai Conus rata-rata : 
 Kedalaman 10m = 5 kg/cm2 
 Kedalaman 20m = 17 kg/cm2 
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a. Waktu Siklus Pemancangan 
Dari data-data teknis diatas maka dapat dihitung 
produksi pemancangan yang ditentukan dari waktu siklus 
pemancangan tiang pancang sebagai berikut : 
1. Waktu persiapan (tiang pancang bawah) 
Tinggi tiang pancang   : 12m 
Jarak hammer ke pengambilan  : 5m 
Jarak pengambilan  : √122 + 52 = 13m 
t1 =
jarak pengambilan
kecepatan tarik =  13 m14,8 m/min 
 = 0,88 menit ≈ 1 menit 
Waktu penyetelan hammer pada kepala tiang pancang 
dan pelurusan posisi tiang pancang : 
t2 = 2 menit 
 
2. Waktu pemancangan (tiang pancang bawah) 
Waktu menumbuk (t3)  : 
Kel TP = 4S= 4.(25cm) = 100 cm 
Luas TP = S
2 =25 cm x 25 cm = 625 cm2 
 
R = (Conusrata-rata x ATP) + (JHP x Kell.TP) 
= (5 kg/cm2x 625 cm2) + (180 kg/cmx100 cm) 
= 21.125 kg 
Z = 10% . Whammer = 10% x 960 kg =  96 kg 
 
W . H = R . s +Z 
960 kg . 24  m = 21.125 kg . s + 96 kg 
s =  1,09 cm/blow 
 
t3   =  
panjang TP
Jumlah blow
menit
 
 = 
1200 cm
45 blow
menit  𝑥 1,09 𝑐𝑚/𝑏𝑙𝑜𝑤= 24,5 menit 
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3. Waktu persiapan (tiang pancang atas) 
Tinggi tiang pancang   : 12m 
Jarak hammer ke pengambilan  : 5m 
Jarak pengambilan  : √122 + 52 = 13m 
t4 =
jarak pengambilan
kecepatan tarik =  13 m14,8 m/min 
 = 0,88 menit ≈ 1 menit 
Waktu penyetelan hammer pada kepala tiang pancang 
dan pelurusan posisi tiang pancang : 
t5 = 2 menit 
 
 
4. Waktu Pengelasan dan pengecatan 
t6 = 
λ
𝑣
dimana : λ = s. 4 = 11 cm x 4 = 44 cm 
v = 5 cm/menit, untuk 1 las 
 
dipakai 2 alat las sehigga v = 10 cm/menit 
t6 = 
λ
𝑣
 = 
44 cm
10 cm/menit = 4,4 menit 
5. Waktu pemancangan (tiang pancang atas) 
Waktu menumbuk (t7)  : 
Kel TP = 4S= 4.(25cm) = 100 cm 
Luas TP = S
2 = 25 cm x 25 cm = 625 cm2 
 
R = (Conusrata-rata x ATP) + (JHP x Kell.TP) 
= (17 kg/cm2x 625 cm2) + (480 kg/cmx 100 cm) 
= 58.625 kg 
Z = 10% . Whammer = 10% x 960 kg = 96 kg 
 
W . H = R . s +Z 
960 kg . 24  m = 58.625kg . s + 96 kg 
s =  0,39 cm/blow 
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t7   =  
panjang TP
Jumlah blow
menit
 
= 
1200 cm
45 blow
menit  𝑥 0,39 𝑐𝑚/𝑏𝑙𝑜𝑤= 68,4 menit 
 
6. Waktu kalendering 
Waktu pemasangan alat kalendering =   1   menit 
Waktu kalendering =
39 pukulan
45 blow
menit
 = 0,87 menit 
      t8 = 1,87 menit 
jadi, waktu total siklus pemancangan : 
= t1+ t2 + t3 + t4 + t5 + t6 + t7 +  t8 
= 1 + 2 + 24,5 +1 + 2 + 4,4 + 68,4 +1,87 
= 105,17 menit≈1,75 jam 
b. Waktu Pindah Posisi 
Terdapat beberapa tiang pancang dalam satu buah 
pilecape dimana letak pilecape tersebar diseluruh 
bangunan dalam jarak tertentu sebagai pondasi 
bangunan. Maka diperlukan waktu perpindahan alat 
pancang dalam satu grup pilecape, serta waktu pindah 
posisi dari satu grup pilecape ke grup lainnya. 
Berikut adalah perhitungan waktu pindah posisi alat 
pancang sesuai dengan jarak antar tiang pancang : 
 
 
Gambar 5.1 Detail Alur Pemancangan Grup 1 
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Keterangan alat pancang 1: 
 Perletakan alat pancang pada titik 1 untuk 
memancang tiang pancang A,B, C dan D. 
 Alat pancang pindah titiik 2 untuk memancang tiang 
pancang E, F, G dan H. 
 Alat pancang pindah titiik 3 untuk memancang tiang 
pancang I, J, K, L, M dan N. 
 
Sehingga  dari gambar alur pemancangan grup 1 alat 1 
dapat diketahui pergerakan alat pancang, yaitu sebagai 
berikut : 
 
a. Pergerakan Swing 
Frekuensi Swing = 6 kali 
Sudut Swing = B - C   : 6O 
    D – E   : 10O 
 F – G   : 6O 
 H – I    : 10O 
J – K    : 6O 
 L – M  : 10O 
Total sudut swing = 48O 
 
b. Pergerakan Pindah Posisi 
Frekuensi  Perpindahan = 2  kali 
Sudut  Perpindahan = 1 - 2   : 1 meter 
       2 - 3   : 1 meter 
Total jarak perpindahan = 2 meter 
 
Untuk pemancangan pada grup yang lain digunakan 
metode perhitungan yang sama yang disajiakan dalam 
bentuk tabel berikut : 
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Tabel 5.60  Waktu Perpindahan Alat Pancang dalam Satu Grup 
 
 
  
Sudut Jarak
Swing
Pindah 
Posisi Swing
Pindah 
Posisi Swing
Pindah 
Posisi
(o) (m) (rpm) (m/menit) (menit) (menit)
Grup 1 5 2 48 2 999 13,332 0,05 0,15
Grup 2 15 2 131 2 999 13,332 0,13 0,15
Grup 3 9 2 84 2 999 13,332 0,08 0,15
Grup 4 7 1 54 2 999 13,332 0,05 0,15
Grup 5 5 2 48 2 999 13,332 0,05 0,15
Grup 6 15 2 131 2 999 13,332 0,13 0,15
Grup 7 9 2 84 2 999 13,332 0,08 0,15
Grup 8 7 1 54 2 999 13,332 0,05 0,15
Grup 1 1 2 6 2 999 13,332 0,01 0,15
Grup 2 10 2 114 2 999 13,332 0,11 0,15
Grup 3 6 1 48 2 999 13,332 0,05 0,15
Grup 4 7 1 54 2 999 13,332 0,05 0,15
Grup 5 1 2 6 2 999 13,332 0,01 0,15
Grup 6 10 2 114 2 999 13,332 0,11 0,15
Grup 7 6 1 48 2 999 13,332 0,05 0,15
Grup 8 7 1 54 2 999 13,332 0,05 0,15
Jumlah 120 26 1078 32 1,08 2,40
Alat 1
Alat 2
Frekuensi Gerakan 
Perpindahan Alat 
Pancang dalam 
1grupLokasi
Swing
Pindah 
Posisi
WaktuKecepatan
114 
 
Tabel 5.61  Waktu Perpindahan Alat Pancang Antar Grup 
 
 
Jadi waktu total pindah posisi sebagai beikut : 
= Waktu pindah posisi alat pancang dalam 1 grup + antar grup 
= 2,40 menit + 6,75 menit = 9,15 menit 
 Waktu Total Pemancangan 
Dari perhitungan diatas maka diperoleh waktu total pemancangan 
sebagai berikut : 
Waktu total = (waktu siklus x jumlah titik pancang) + 
waktu pindah posisi 
    = (105,2 menit x 83 titik) + 9,15 menit 
  = 8742  menit 
 
 
m m/menit menit
Alat 1
Grup 1 ke Grup 2 6 13,332 0,45
Grup 2 ke Grup 3 8 13,332 0,60
Grup 3 ke Grup 4 7 13,332 0,53
Grup 4 ke Grup 5 4 13,332 0,30
Grup 5 ke Grup 6 6 13,332 0,45
Grup 6 ke Grup 7 8 13,332 0,60
Grup 7 ke Grup 8 7 13,332 0,53
Alat 2
Grup 1 ke Grup 2 5 13,332 0,38
Grup 2 ke Grup 3 8 13,332 0,60
Grup 3 ke Grup 4 7 13,332 0,53
Grup 4 ke Grup 5 4 13,332 0,30
Grup 5 ke Grup 6 5 13,332 0,38
Grup 6 ke Grup 7 8 13,332 0,60
Grup 7 ke Grup 8 7 13,332 0,53
6,75
1
1
1
1
Jumlah
1
1
1
1
Waktu
Lokasi
1
1
1
1
Frekuensi Gerakan 
Perpindahan Alat 
Pancang Antar Grup
Jarak Kecepatan
1
1
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Waktu rata-rata untuk 1 titik tiang pancang adalah : 
Rata-rata =
8742 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
83 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 =105,3 menit/titik 
Sehingga dari waktu siklus total tersebut dapat ditentukan 
jumlah siklus dalam 1 jam (N), sebagai berikut : 
 
N = 
60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
= 60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
105,3 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡/𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 = 0,57 titik 
 
Produksi per jam dari alat pancang adalah : 
 Faktor operator dan mekanik 
Kondisi  : terampil 
Nilai  : 0,80 
 Faktor operasi alat dan pemeliharaan mesin 
Kondisi : baik sekali 
Nilai  : 0,83 
 
Q  =  q x N x Ek 
  = 1 x 0,57 x (0,80x0,83) = 0,38 titik/jam 
 
Setelah produksi per jam alat pancang (Q) telah diketahui, 
dan dengan asumsi satu hari sama dengan 8 jam kerja, maka 
pemancangan tiang pancang keseluruhan dapat diselesaikan 
dengan waktu sebagai berikut : 
 
Q = 0,38 titik/jam x 8 jam = 3,04 titik dalam 1 hari  
 
Waktu  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑇𝑝
𝑇𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 = 83 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘3,04 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 = 28 hari 
 
Jadi,  waktu pemancangan = 28 hari 
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c. Perhitungan Biaya 
• Biaya upah 
Tabel 5.62  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perhari 
1grup terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang dan 4 
pembantu tukang 
Upah : 
= 28 hr  x [(upah mandor/hr + upah tukang/hr + upah 
pembantu tk./hr)] x 2 grup 
= 28 hr x [(0,1 x Rp 85.000,-) + (2 x Rp 75.000,-) + ( 4 
x Rp 70.000,-)] x 2 grup 
= Rp 24.556.000,- 
• Biaya Bahan 
Biaya Bahan total = Jumlah bahan x biaya bahan 
Bahan : 
= 496 buah x Rp 112.000,- 
= Rp 55.552.000,- 
• Biaya Sewa Alat 
Biaya sewa alat total = lama durasi x biaya alat perhr 
Alat Crane : 
= 224 jam x Biaya alat/jam 
= 224 jam x Rp 130.625,-  
= Rp 29.260.000,- 
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Alat Hammer : 
= 224 jam x Biaya alat/jam 
= 224 jam x Rp 175.750,- /jam 
= Rp 39.368.000,- 
 
Total biaya sewa alat = Rp 68.628.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemancangan adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan + biaya alat 
 = Rp 24.556.000,-+Rp 55.552.000,-+Rp 68.628.000,- 
 =Rp 148.736.000,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
              = 
𝑅𝑝 148.736.000,−
496 𝑏𝑢𝑎ℎ  = Rp 299.870,- 
 
5.3.3.2 Pekerjaan Pemotongan Tiang Pancang 
• Volume  : 248 buah 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
ketentuan  P T. PP (Persero). 1 g rup tenaga kerja 
terdiri dari 1 tukang las dan 2 pekerja. Kapasitas 
produksi 1 grup 6 tiang pancang/hari. 
 
1. Perhitungan Waktu 
Durasi adalah total volume dibagi kapasitas produksi 
perhari, dan direncanakan menggunakan 10 g rup, 
jadi durasi pekerjaan pemotongan kepala tiang 
pancang : Durasi = 248 𝑏𝑢𝑎ℎ 𝑇𝑝6 𝑏𝑢𝑎ℎℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 4,13 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 5 ℎ𝑎𝑟𝑖 
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2. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemotongan kepala tiang pancang sebagai 
berikut : 
 
Tabel 5.63  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perhari 
Upah : 
= 5 hr  x (upah tukang las/hr + upah pekerja/hr) x 
10 grup 
= 5 hr x( (1x Rp 75.000,-) + (2 x Rp 65.000,-) x 10 
= Rp 10.250.000,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
 
              = 
𝑅𝑝 10.250.000,−
248 𝑏𝑢𝑎ℎ  = Rp 41.330,- 
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5.3.4 Pekerjaan Tanah 
Pekerjaan tanah proyek meliputi : 
a. Galian Tanah Pilecape  
b. Urugan Pasir Pilecape 
c. Beton Rabat Pilecape 
d. Urugan Tanah Kembali 
 
5.3.3.1 Pekerjaan Galian Tanah 
HSPK 2014 Kota Surabaya analisis per m3 adalah : 
Uraian Koefisien Satuan 
Upah :   
Mandor 0,0070 O.H 
Pembatu Tukang 0,2260 O.H 
   
 
• Volume : 436,45  m3 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
ketentuan  H SPK 2014 Kota Surabaya. Kapasitas 
produksi ditentukan berdasarkan sumber daya yang 
paling menentukan. Dalam hal ini pembantu tukang 
adalah sumber daya yang paling menentukan. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi adalah 1 hari pembantu tukang 
dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi = 1 hari0,2260 ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑚3 = 4,42 𝑚3 
 
• Sumber daya Grup yang dibutuhkan dalam 1hari 
berdasarkan ketentuan HSPK 2014 adalah : 
Mandor  = 
0,007 O.H
0,226 O.H  x 1 orang = 0,03 orang 
Pembantu Tukang = 
0,226 O.H
0,226 O.H  x 1 orang = 1 orang 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan galian tanah pilecape: 
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Durasi = 436,45 𝑚34,42 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 9,8 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 10 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan galian tanah pilecape sebagai berikut : 
Tabel 5.64 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perhari 
Upah : 
= 10 h r x (upah mandor/hr + upah pembantu 
tukang/hr) x 10 grup 
= 10 hr x [(0,03 x Rp 85.000,-)+(1 x Rp 70.000,-)] 
x 10 grup 
= Rp 7.255.000,- 
 
• Biaya Sewa Alat 
Biaya Sewa total = lama durasi x biaya sewa per 
hari 
Alat Dump Truck : 
= 80 jam x Biaya sewa/jam 
= 80 jam x Rp 61.750,-/jam 
= Rp 4.940.000,- 
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Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemancangan adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya alat 
   = Rp 7.255.000,- +Rp 4.940.000,- 
  =Rp 12.195.000,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
   = 
𝑅𝑝 12.195.000,−
436,45 𝑚3  = Rp 27.941,- 
 
5.3.3.2 Pekerjaan Urugan Pasir 
HSPK 2014 Kota Surabaya analisis per m3 adalah : 
Uraian Koefisien Satuan 
Upah :   
Mandor 0,0100 O.H 
Pembatu Tukang 0,3000 O.H 
   
 
• Volume : 26,4  m3 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
ketentuan  H SPK 2014 Kota Surabaya. Kapasitas 
produksi ditentukan berdasarkan sumber daya yang 
paling menentukan. Dalam hal ini pembantu tukang 
adalah sumber daya yang paling menentukan. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi adalah 1 hari pembantu tukang 
dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi = 1 hari0,3000 ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑚3 = 3,33 𝑚3 
 
• Sumber daya Grup yang dibutuhkan dalam 1 ha ri 
berdasarkan ketentuan HSPK 2014 adalah : 
Mandor  = 
0,010 O.H
0,300 O.H  x 1 orang = 0,03 orang 
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Pembantu Tukang = 
0,300 O.H
0,300 O.H  x 1 orang = 1 orang 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 8 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan urugan pasir  : Durasi = 26,4 𝑚33,33 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 8 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 0,99 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan urugan pasir sebagai berikut : 
Tabel 5.65  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perhari 
Upah : 
= 1 hr  x ( upah mandor/hr + upah pembantu 
tukang/hr) x 8 grup 
= 1 hr x [(0,03 x Rp 85.000,-)+(1 x Rp 70.000,-)] x 
8 grup 
= Rp 580.400,- 
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• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Pasir   = 26,4 m3 x Rp 225.000/m3 
  = Rp 5.940.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
urugan pasir adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
  = Rp 580.400,- + Rp 5.940.000,- 
  = Rp 6.520.400,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
   = 
𝑅𝑝 6.520.400,−
26,4 𝑚3  = Rp 246.985,- 
 
5.3.3.3 Pekerjaan Beton Rabat 
HSPK 2014 Kota Surabaya analisis per m3 adalah : 
Uraian Koefisien Satuan 
Upah :   
Mandor 0,0250 O.H 
Pembatu Tukang 0,2500 O.H 
   
 
• Volume : 13,2   m3 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
ketentuan  H SPK 2014 Kota Surabaya. Kapasitas 
produksi ditentukan berdasarkan sumber daya yang 
paling menentukan. Dalam hal ini pembantu tukang 
adalah sumber daya yang paling menentukan. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi adalah 1 hari pembantu tukang 
dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi = 1 hari0,2500 ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑚3 = 4 𝑚3 
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• Sumber daya Grup yang dibutuhkan dalam 1 ha ri 
berdasarkan ketentuan HSPK 2014 adalah : 
Mandor  = 
0,025 O.H
0,250 O.H  x 1 orang = 0,10 orang 
Pembantu Tukang = 
0,250 O.H
0,250 O.H  x 1 orang = 1 orang 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 4 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan beton rabat  : Durasi = 13,2 𝑚34 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 4 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 0,825 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan beton rabat sebagai berikut : 
Tabel 5.66  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam Rp           10.625,00 
2 Tukang Cor jam Rp           9.375,00 
3 Pembantu Tukang jam Rp           8.750,00 
4 Pekerja jam Rp           8.125,00 
 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perhari 
Upah : 
= 1 hr  x ( upah mandor/hr + upah pembantu 
tukang/hr) x 4 grup 
= 1 hr x [(0,10 x Rp 10.625)+(1 x Rp 8.750)] x 4 
= Rp 314.000,- 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Pasir   = 13,2 m3 x Rp 225.000/m3 
  = Rp 2.970.000,- 
 Semen   = 23 Zak x Rp 56.500/Zak 
  = Rp 1.299.500,- 
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Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
beton rabat adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
  = Rp 314.000,- + Rp 4.269.500,- 
  = Rp 4.583.500,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
              = 
𝑅𝑝 4.583.500,−
240,85 𝑚3  = Rp 19.030,- 
5.3.3.4 Pekerjaan Urugan Tanah Kembali 
Kapasitas Penimbunan dengan tangan/alat sekop 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S, tabel 3-6 halaman 37) 
 
Tabel 5.67  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 240,85   m3 
• Tanah urugan kembali adalah tanah sedang 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,25mandor , 4  
tukang gali dan 2 pekerja. 
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a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi menimbun dan memadatkan 
dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi = 12 �0,59 + 1,35 𝑚3𝑗𝑎𝑚� = 0,97 𝑚3𝑗𝑎𝑚 Kapasitas Produksi = 0,97 𝑚3
𝑗𝑎𝑚
 𝑥 24 𝑗𝑎𝑚 = 23,3 𝑚3 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan urugan kembali  : Durasi = 240,85 𝑚323,3 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 1,0 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan urugan kembali sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perhari 
Upah : 
= 1 hr x (upah mandor/hr + upah tukang/hr + upah 
pekerja/hr) x 10 grup 
= 1 hr x [(0,25x Rp 85.000)+(4 x Rp 75.000,-)+(2x 
Rp 65.000)] x10 grup 
= Rp 4.470.000,-  
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
              = 
𝑅𝑝 4.470.000,−
240,85 𝑚3  = Rp 18.736,- 
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5.3.3.5 Pekerjaan Beton Pilecape 
A. Pemasangan Bekisting Pilecape 
Tabel 5.68  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
• Volume : 290   m2 (pasangan batu bata) 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
buku Referensi Untuk Kontraktor Bangunan Gedung 
dan sipil tabel E2.2 halaman 545. 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 tukang dan 2 
pekerja. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 8 𝑚2
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan bekisting Pilecape  : Durasi = 290  𝑚28 𝑚2ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 3,625 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 4 ℎ𝑎𝑟𝑖 
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b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan bekisting Pilecape  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perhari 
Upah : 
= 4 hr x (upah tukang batu/hr + upah pekerja/hr) x 
10 grup 
= 4 h r x [(1 x R p 75.000)+(2 x R p65.000)] x10 
grup 
= Rp 8.200.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Batu bata putih   = 3.625 bh x Rp 8.500,-/bh 
             = Rp 30.812.500,- 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
bekisting pilecape adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
  = Rp 8.200.000,- + Rp 30.812.500,- 
  = Rp 39.012.500,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
              = 
Rp 39.012.500,−
290 𝑚2  = Rp 134.526,- 
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B. Fabrikasi Tulangan Pilecape 
Jam kerja buruh untuk kapasitas Produksi untuk 
membuat 100 bengkokkan dan kaitan 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.69  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 6.071,75  kg 
• Jumlah  : 12.240 bengkokkan dan kaitan 
• Dimensi : D16 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 Mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja dengan mesin. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan besi adalah : Kapasitas Produksi = 3,8 jam100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑖𝑡 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 3 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : Durasi = 12.240100  𝑥 3,8 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 3 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 9,28ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 10 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 10 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang besi/hr + 
upah pekerja/hr) x 3 grup 
= 10 hr x [(0,05 x Rp 85.000,-) + (1 x Rp 
75.000)+(2 x Rp 65.000) ] x 3 grup 
= Rp 6.277.500,- 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 6.277.500,- 
  
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 6.277.500,−
6.071,75  kg  = Rp 1.034,- 
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C. Pemasangan Tulangan Pilecape 
Jam kerja buruh untuk kapasitas Produksi untuk 
memasang 100 batang 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.70  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 6.071,75  kg 
• Jumlah  : 2.448 batang 
• Panjang (L) : 2m, D16 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan besi adalah : Kapasitas Produksi = 5,75 jam100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 1 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : 
Durasi = 2.448 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑥 5,75 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 2,20 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 2 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 2 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang besi/hr + 
upah pekerja/hr) x 1 grup 
= 2 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000) + (2 
x Rp 65.000)] x 1 grup 
= Rp 418.500,- 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Besi D16   = 2.448 btg x Rp 169.250,-/btg 
     =Rp 414.324.000,- 
 Kawat bendrat   = 8 kg x Rp 14.500,-/kg 
     = Rp 116.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
  = Rp418.500,- + Rp 414.440.000,- 
  = Rp 414.858.500,- 
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Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 414.858.500,−
6.071,75 𝑘𝑔  = Rp 68.326,- 
 
D. Pengecoran Pilecape 
1. Kapasitas Produksi Pengecoran 
• Memperoleh data dari brosur Concrete PumpModel 
IPF90B-5N21 
 
 Boom Pipe  : 17,4 m 
 Flexible Hose : 5 m  
 Delivery Capacity : 80 m3/jam 
 Diasumsikan kondisi operasi peralatan dan 
pemeliharaan mesin, Pekerja dan Cuaca baik, 
sehingga efisiensi kerja adalah Ek alat : 0,71 ; Ek 
pekerja : 0,92 dan Ek Cuaca : 0,8. 
 Jadi, Kemampuan Produksi : 
= Efisiensi kerja x delivery capacity 
= 0,71 x 0,92 x 0,83 x 90 m3/jam = 41,80  m3/jam 
 
2. Pengecoran Pilecape 
Tabel 5.71 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam  Rp           10.625,00  
2 Tukang Cor jam  Rp           9.375,00  
3 Pembantu Tukang jam  Rp           8.750,00  
4 Pekerja jam  Rp           8.125,00  
 
• Volume : 156 m3 beton K-300 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
buku Referensi Untuk Kontraktor Bangunan Gedung 
dan sipil tabel E2.2 halaman 545. 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 m andor dan 20 
pekerja. 
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a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 18 𝑚3
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
• Jumlah grup yang diperlukan Jumlah grup = 156 𝑚318 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖 = 18 𝑔𝑟𝑢𝑝  
• Kemampuan produksi beton ready mix = 41,80 m3/jam 
• Jumlah truck mixer (kapasitas : 5 m3)  yang dibutuhkan : Jumlah truck mixer = 156 𝑚35 𝑚3 = 31,2 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 ≈ 32 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 
• Durasi pekerjaan pengecoran  : 
 Waktu Operasional = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛
𝑘𝑚𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 156  𝑚341,80 𝑚3
𝑗𝑎𝑚
 x 60      = 430 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
 Waktu Persiapan 
Pengaturan posisi : 10 menit  
Pemasangan pipa : 30 menit  
Idle truck mixer : 10 menit + 
   = 50 menit 
 Waktu Tambahan 
Pergantian Truck : 10 menit  
Uji Slump  : 5 menit + 
   = 15 menit 
 Waktu Pasca Pelaksanaan 
Pembersihan Pompa : 10 menit  
Pembongkaran pipa : 30 menit  
Persiapan Kembali  : 10 menit  + 
    = 5 menit 
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 Total Waktu Pengecoran 
= waktu operasional + waktu persiapan + waktu 
tambahan + waktu pasca pelaksanaan 
= 430 menit + 50 menit + (32 x15 menit) + 50 
menit 
= 1.0985 menit  ≈18,3 jam 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengecoran  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perjam 
Upah : 
= 18,3 jam x ( upah mandor/jam + upah 
pekerja/jam) x 18 grup 
= 18,3 jam x [(1 x Rp10.625)+(20 x Rp 8.125)] x18 
grup 
= Rp 44.354.625,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Beton K-500 ready mix   = 156m3 x Rp 1.060.000,-/m3 
   = Rp 165.360.000,- 
 
• Biaya sewa alat 
 Concrete Vibrator 
Rp14.250,- /jam x 18,3jam = Rp  260.775,- 
 Concrete Mixer (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 18,3jam = Rp  1.130.025,- 
 Concrete Pump (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 18,3jam = Rp  1.130.025,- 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan+biaya alat 
 = Rp44.354.625,-+Rp165.360.000,-+ Rp  2.520.825,- 
 = Rp 212.235.450,- 
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Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
              = 
Rp 212.235.450,− 156 𝑚3  = Rp 1.360.484,- 
 
5.3.5.1 Pekerjaan Beton Sloof 
A. Fabrikasi BekistingSloof 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.72  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
 
 
 
137 
 
• Volume : 1.087,2 m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 8 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 8 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembuatan bekisting : 
Durasi = 1.087,2 𝑚210  𝑚2  𝑥 8 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 8 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 13,59 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 14 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
 
• Biaya upah  
Upah : 
= 14 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
+ upah pekerja/hr) x 8 grup 
= 14 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 
x Rp 65.000)] x 8 grup 
= Rp 46.872.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 46.872.000,- 
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Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
              = 
Rp 46.872.000,− 
1.087,2 𝑚2  = Rp 43.073,- 
 
B. Pemasangan Bekisting Sloof 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.73  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 1.087,2 m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3,5 jam10 𝑚2 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 8 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pemasangan bekisting : 
Durasi = 1.087,2 𝑚210  𝑚2  𝑥 3,5 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 8 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 5,95 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 6 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x b iaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 6 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 8 grup 
= 6 hr x [(0,5 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 8 grup 
= Rp 20.088.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Multiplek 2,4 x1,2  = 13 lembar x Rp50.000/lembar 
     = Rp 663.500,- 
 Kayu Meranti 4/6  = 22 m3 x Rp 3.750.000/m3 
     = Rp 82.162.500,- 
 Kayu Meranti 5/7  = 8 m3 x Rp 4.100.000/m3 
     = Rp 31.570.000,- 
 Paku Usuk   = 594 kg x Rp  12.500/kg 
     = Rp 7.425.000,- 
 Minyak Bekisting  = 313 liter x Rp 28.600,-/liter 
  = Rp 8.951.800,- 
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Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
  = Rp 20.088.000,-+ Rp 130.592.800,- 
  = Rp 150.680.800,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
              = 
Rp 150.680.800,− 1.088,2 𝑚2  = Rp 138.468,- 
 
C. Fabrikasi Tulangan Sloof 
Jam kerja buruh untuk kapasitas Produksi untuk 
membuat 100 bengkokkan dan kaitan 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.74 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
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• Volume : 343,78 kg 
• Jumlah  : 2.856 bengkokan dan kaitan 
• Dimensi  : Φ16 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja dengan mesin. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan besi adalah : Kapasitas Produksi = 3,8 jam100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛  
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 1 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : Durasi = 2.856100  𝑥 3,8 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 4,85 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 5 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
 
• Biaya upah  
Upah : 
= 5 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 1 grup 
= 5 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 1 grup 
= Rp 1.046.250,- 
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Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 1.046.250,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 1.046.250,− 
343,78 kg  = Rp 3.043,- 
 
 
D. Pemasangan Tulangan Sloof 
Jam kerja buruh untuk kapasitas Produksi untuk 
memasang 100 batang 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan 
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.75  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
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• Volume : 343,78 kg 
• Jumlah  : 514 batang 
• Panjang (L) : 7-8m, Φ16 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan besi adalah : Kapasitas Produksi = 7 jam100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 2 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : 
Durasi = 514 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑥 7 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 2 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 2,29 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 3 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x b iaya upah perhari) + 
biaya bahan 
 
• Biaya upah  
Upah : 
= 3 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr)x 2 grup 
= 3 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 2 grup 
= Rp 1.255.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Besi Φ16   = 514 btg  x Rp 155.750,-/btg 
     = Rp 80.055.500,- 
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 Kawat bendrat   = 5 kg x Rp 14.500,-/kg 
     = Rp 72.500,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
  = Rp 1.255.000,- + Rp 80.128.000,- 
  = Rp 81.383.000,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 81.383.000,−  
343,78 kg  = Rp 236.730,- 
 
E. Pengecoran Sloof 
a. Kapasitas Produksi Pengecoran 
• Memperoleh data dari brosur Concrete PumpModel 
IPF90B-5N21 
 
 Boom Pipe  : 17,4 m 
 Flexible Hose : 5 m  
 Delivery Capacity : 80 m3/jam 
 Diasumsikan kondisi operasi peralatan dan 
pemeliharaan mesin, Pekerja dan Cuaca baik, 
sehingga efisiensi kerja adalah Ek alat : 0,71 ; Ek 
pekerja : 0,92 dan Ek Cuaca : 1. 
 Jadi, Kemampuan Produksi : 
= Efisiensi kerja x delivery capacity 
= 0,71 x 0,92 x 1 x 50 m3/jam = 52,26 m3/jam 
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b. Pengecoran Sloof 
Tabel 5.76  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam  Rp           10.625,00  
2 Tukang Cor jam  Rp           9.375,00  
3 Pembantu Tukang jam  Rp           8.750,00  
4 Pekerja jam  Rp           8.125,00  
• Volume : 87,34 m3 beton K-300 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
buku Referensi Untuk Kontraktor Bangunan Gedung 
dan sipil tabel E2.2 halaman 545. 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 m andor dan 20 
pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 11 𝑚3
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
• Jumlah grup yang diperlukan Jumlah grup = 87,34 𝑚311 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖 = 8 𝑔𝑟𝑢𝑝  
• Kemampuan produksi beton ready mix = 52,26 m3/jam 
• Jumlah truck mixer (kapasitas : 5 m3)  yang dibutuhkan : Jumlah truck mixer = 87,34 𝑚35 𝑚3 = 17,47 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 ≈ 18 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 
 
• Durasi pekerjaan pengecoran  : 
 Waktu Operasional = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛
𝑘𝑚𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 87,34  𝑚352,26 𝑚3
𝑗𝑎𝑚
 x 60      = 241 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
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 Waktu Persiapan 
Pengaturan posisi : 10 menit  
Pemasangan pipa : 30 menit  
Idle truck mixer : 10 menit + 
   = 50 menit 
 Waktu Tambahan 
Pergantian Truck : 10 menit  
Uji Slump  : 5 menit + 
   = 15 menit 
 Waktu Pasca Pelaksanaan 
Pembersihan Pompa : 10 menit  
Pembongkaran pipa : 30 menit  
Persiapan Kembali  : 10 menit  + 
    = 50 menit 
 Total Waktu Pengecoran 
= waktu operasional + waktu persiapan + waktu 
tambahan + waktu pasca pelaksanaan 
= 241 menit + 50 menit + (18 x15 menit) + 50 
menit 
= 603 menit  ≈10,04 jam 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengecoran  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perjam 
Upah : 
= 10,04 jam x (upah mandor/hr + upah pekerjahr) x 
8 grup 
= 10,04 jam x [(1 x Rp 10.625,-)+(20 x Rp 8.125,-)] 
x8grup 
= Rp 4.155.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Beton K-300 ready mix   = 87,34 m3 x Rp 915.000,-/m3 
   = Rp 79.916.100,- 
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• Biaya sewa alat 
 Concrete Vibrator 
Rp 14.250,- /jam x 10,04jam= Rp  143.070,- 
 Concrete Mixer (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 3jam = Rp  619.970,- 
 Concrete Pump (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 3jam = Rp  619.970,- 
 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan+biaya alat 
 = Rp 4.155.000,-+Rp 79.916.100,-+Rp 1.383.010,- 
 =Rp 85.454.100,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
              = 
Rp 85.454.100,− 87,34 𝑚3  = Rp 978.407,- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
148 
 
F. Pembongkaran Bekisting Sloof 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.77  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 1.087,2 m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan dan pemasangan 
bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3,5 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 8 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembongkaran bekisting : 
Durasi = 1.087,2 𝑚210  𝑚2  𝑥 3,5 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 8  𝑔𝑟𝑢𝑝 = 5,95 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 6 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembongkaran bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) 
• Biaya upah  
Upah : 
= 6 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 8 grup 
= 6 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 8 grup 
= Rp 20.088.000,- 
 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
              = 
Rp 20.088.000,− 
1.087,2 𝑚2  = Rp 18.477,- 
 
 
 
 
 
 
150 
 
5.3.5.2 Pekerjaan Beton Lantai Kerja 
A. Urugan Sirtu Padat 
HSPK 2014 Kota Surabaya analisis per m3 adalah : 
Uraian Koefisien Satuan 
Harga 
Satuan 
Harga 
Upah :     
Mandor 0,0250 O.H 119.500 2.988 
Pembatu Tukang 0,2500 O.H 94.400 23.600 
   Jumlah : 26.588 
  Nilai HSPK : 26.588 
 
• Volume : 306  m3 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
ketentuan  H SPK 2014 Kota Surabaya. Kapasitas 
produksi ditentukan berdasarkan sumber daya yang 
paling menentukan. Dalam hal ini pembantu tukang 
adalah sumber daya yang paling menentukan. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi adalah 1 hari pembantu tukang 
dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi = 1 hari0,2500 ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑚3 = 4,0 𝑚3 
 
• Sumber daya Grup yang dibutuhkan dalam 1 ha ri 
berdasarkan ketentuan HSPK 2014 adalah : 
Mandor  = 
0,025 O.H
0,250 O.H  x 1 orang = 0,1orang 
Pembantu Tukang = 
0,250 O.H
0,250 O.H  x 1 orang = 1 orang 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 13 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan urugan sirtu  : Durasi = 306 𝑚34 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 13 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 5,88 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 6 ℎ𝑎𝑟𝑖 
151 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan urugan pasir sebagai berikut : 
 
Tabel 5.78  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perhari 
Upah : 
= 6 hr  x ( upah mandor/hr + upah pembantu 
tukang/hr) x 13 grup 
= 6 hr x [(0,1 x Rp 85.000,-)+(1 x Rp 70.000,-)] x 
13 grup 
= Rp 6.123.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Sirtu   = 306 m3 x Rp 106.500/m3 
  = Rp 32.589.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
urugan pasir adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
  = Rp 6.123.000,- + Rp 32.589.000,- 
  = Rp 38.712.000,- 
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Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
   = 
𝑅𝑝 38.712.000,−
306 𝑚3  = Rp 126.509,- 
 
B. Pengecoran Lantai Kerja 
1. Kapasitas Produksi Pengecoran 
• Memperoleh data dari brosur Concrete PumpModel 
IPF90B-5N21 
 
 Boom Pipe  : 17,4 m 
 Flexible Hose : 5 m  
 Delivery Capacity : 80 m3/jam 
 Diasumsikan kondisi operasi peralatan dan 
pemeliharaan mesin, Pekerja dan Cuaca baik, 
sehingga efisiensi kerja adalah Ek alat : 0,71 ; Ek 
pekerja : 0,92 dan Ek Cuaca : 1. 
 Jadi, Kemampuan Produksi : 
= Efisiensi kerja x delivery capacity 
= 0,71 x 0,92 x 1  x 50 m3/jam = 52,26  m3/jam 
 
2. Pengecoran Sloof 
Tabel 5.79  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam  Rp           10.625,00  
2 Tukang Cor jam  Rp           9.375,00  
3 Pembantu Tukang jam  Rp           8.750,00  
4 Pekerja jam Rp           8.125,00  
 
• Volume : 102 m3 beton K-300 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
buku Referensi Untuk Kontraktor Bangunan Gedung 
dan sipil tabel E2.2 halaman 545. 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 m andor dan 20 
pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 11 𝑚3
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
 
• Jumlah grup yang diperlukan Jumlah grup = 102 𝑚311 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖 = 9 𝑔𝑟𝑢𝑝  
• Kemampuan produksi beton ready mix = 52,26  m3/jam 
• Jumlah truck mixer (kapasitas : 5 m3)  yang dibutuhkan : Jumlah truck mixer = 102 𝑚35 𝑚3 = 20,40 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 ≈ 20 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 
• Durasi pekerjaan pengecoran  : 
 Waktu Operasional = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛
𝑘𝑚𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 102  𝑚352,26 𝑚3
𝑗𝑎𝑚
 x 60      = 281 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
 Waktu Persiapan 
Pengaturan posisi : 10 menit  
Pemasangan pipa : 30 menit  
Idle truck mixer : 10 menit + 
   = 50 menit 
 Waktu Tambahan 
Pergantian Truck : 10 menit  
Uji Slump  : 5 menit + 
   = 15 menit 
 
 Waktu Pasca Pelaksanaan 
Pembersihan Pompa : 10 menit  
Pembongkaran pipa : 30 menit  
Persiapan Kembali  : 10 menit  + 
    = 50 menit 
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 Total Waktu Pengecoran 
= waktu operasional + waktu persiapan + waktu 
tambahan + waktu pasca pelaksanaan 
= 281 menit + 50 menit + (20 x15 menit) + 50 
menit 
= 687 menit  ≈11,45 jam 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengecoran  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perjam 
Upah : 
= 11,45 jam x (upah mandor/hr + upah pekerjahr) x 
9 grup 
= 11,45 jam x [(1 x Rp 10.625,-)+(20 x Rp 8.125,-)] 
x 9 grup 
= Rp 18.307.969,- 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Beton K-300 ready mix   = 102 m3 x Rp 915.000,-/m3 
   = Rp 93.330.000,- 
• Biaya sewa alat 
 Concrete Vibrator 
Rp 14.250,- /jam x 11,45 jam= Rp  163.162,- 
 Concrete Mixer (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 11,45 jam = Rp  707.037,- 
 Concrete Pump (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 11,45 jam = Rp  707.037,- 
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Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan+biaya alat 
 = Rp 18.307.969,-+Rp 93.330.000,-+Rp 1.577.237,- 
 =Rp 113.215.206,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
              = 
Rp 113.215.206,− 102 𝑚3  = Rp 1.109.953,- 
 
 
5.3.5 Pekerjaan Struktur Lantai 1 
5.3.6 Garis Besar Tahapan Pekerjaan Struktur Lantai 
1 
Pekerjaan struktur lantai 1 meliputi pekerjaan kolom 
dan tangga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.2 : GBTP Struktur Lantai 1 
 
 
Lantai 1 
 
Pembuatan dan Pemasangan Bekisting  Kolom Lt.1 
 
Pembuatan dan Pemasangan Pembesian Tangga  Lt.1 
 
Pembuatan dan Pemasangan Bekisting Tangga Lt.1 
 
Pengecoran Kolom Lt.1 dan Tangga  Lt.1 
 
Lantai 2 
 
156 
 
5.3.6.1 Pekerjaan Beton Kolom Lt.1 
A. Fabrikasi Tulangan Kolom Lt.1 
Jam kerja buruh untuk kapasitas Produksi untuk 
membuat 100 bengkokkan dan kaitan 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.80  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 34.561,5  kg 
• Jumlah  : 16.320 bengkokan dan kaitan 
• Dimensi  : Φ19 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja dengan mesin. 
 
 
 
157 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan besi adalah : Kapasitas Produksi = 3,8 jam100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛  
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 8 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : Durasi = 16.320100  𝑥 3,8 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 8 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 4,51 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 5 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah 
Upah : 
= 5 hr x x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
+ upah pekerja/hr) x 8 grup 
= 5 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 8 grup 
= Rp 8.370.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 8.370.000,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 8.370.000,− 
34.561,5  kg  = Rp 242,- 
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B. Pemasangan Tulangan Kolom Lt. 1 
Kapasitas Produksi untuk memasang 100 batang 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.81  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 34.561,5  kg 
• Jumlah  : 4.080 batang 
• Panjang (L) : 4 m, Φ19 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan besi adalah : Kapasitas Produksi = 7,25 jam100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 
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• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 8 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : 
Durasi = 4.080 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑥 7,25 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 8 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 3,0 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah 
Upah : 
= 3 hr x x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
+ upah pekerja/hr) x 8 grup 
= 3 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 8 grup 
= Rp 5.022.000,- 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Besi Φ19  = 4.080 btg x Rp 218.500,-/btg 
     = Rp 891.480.000,- 
 Kawat bendrat   = 15 kg x Rp 14.500,-/kg 
     = Rp 217.500,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
  = Rp 5.022.000,-+ Rp 891.697.500,- 
  = Rp 896.719.500,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 896.719.500,−
34.561,5  kg  = Rp 25.946,- 
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C. Fabrikasi Bekisting Kolom Lt. 1 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.82  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 680  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 6 jam10 𝑚2 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 grup. Jadi durasi 
pekerjaan pembuatan dan pemasangan bekisting : 
Durasi = 680 𝑚210  𝑚2  𝑥 6 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 6,8ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 7 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 7 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 7 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 29.295.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
   = Rp 29.295.000,- 
  
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 29.295.000,− 
680  𝑚2  = Rp 43.080,- 
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D. Pemasangan Bekisting Kolom Lt. 1 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
 
Tabel 5.83  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 680  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari  0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 
163 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3 jam10 𝑚2 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan  pemasangan bekisting : 
Durasi = 680 𝑚210  𝑚2  𝑥 3 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 2,98ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 3 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
 
 
 
• Biaya upah 
Upah : 
= 3 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 3 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 12.555.000,- 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Plywood 2,4x1,2  = 364 lembar  x Rp 67.400/lembar 
   = Rp 24.553.820,- 
 Kayu Meranti 4/6  = 47 m3 x Rp 3.750.000/m3 
   = Rp 174.750.000,- 
 Paku Usuk   = 263 kg x Rp 12.500/kg 
     = Rp 3.287.500,- 
 Minyak Bekisting  = 196 liter x Rp 28.600,-/liter 
  = Rp 5.605.600,- 
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Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
  = Rp 12.555.000,-+ Rp 208.196.920,- 
  = Rp 220.751.920,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 220.751.920,− 
680  𝑚2  = Rp 324.635,- 
 
E. Pengecoran Kolom Lt. 1 
1. Kapasitas Produksi Pengecoran 
• Memperoleh data dari brosur Concrete PumpModel 
IPF90B-5N21 
 
 Boom Pipe  : 17,4 m 
 Flexible Hose : 5 m  
 Delivery Capacity : 80 m3/jam 
 Diasumsikan kondisi operasi peralatan dan 
pemeliharaan mesin, Pekerja dan Cuaca baik, 
sehingga efisiensi kerja adalah Ek alat : 0,71 ; Ek 
pekerja : 0,92 dan Ek Cuaca : 1. 
 Jadi, Kemampuan Produksi : 
= Efisiensi kerja x delivery capacity 
= 0,71 x 0,92  x 1 x 80 m3/jam = 52,26  m3/jam 
  
2. Pengecoran Kolom Lt.1 
Tabel 5.84  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam  Rp           10.625,00  
2 Tukang Cor jam  Rp           9.375,00  
3 Pembantu Tukang jam  Rp           8.750,00  
4 Pekerja jam  Rp           8.125,00  
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• Volume : 68 m3 beton K-350 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
buku Referensi Untuk Kontraktor Bangunan Gedung 
dan sipil tabel E2.2 halaman 545. 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 m andor dan 20 
pekerja. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 11 𝑚3
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
• Jumlah grup yang diperlukan Jumlah grup = 68 𝑚311 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖 = 6 𝑔𝑟𝑢𝑝  
• Kemampuan produksi beton ready mix = 52,26 m3/jam 
• Jumlah truck mixer (kapasitas : 5 m3)  yang dibutuhkan : Jumlah truck mixer = 68 𝑚35 𝑚3 = 13,6 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 ≈ 14 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 
• Durasi pekerjaan pengecoran  : 
 Waktu Operasional = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛
𝑘𝑚𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 68  𝑚352,26 𝑚3
𝑗𝑎𝑚
 x 60      = 187 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
 Waktu Persiapan 
Pengaturan posisi : 10 menit  
Pemasangan pipa : 30 menit  
Idle truck mixer : 10 menit + 
   = 50 menit 
 Waktu Tambahan 
Pergantian Truck : 10 menit  
Uji Slump  : 5 menit + 
   = 15 menit 
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 Waktu Pasca Pelaksanaan 
Pembersihan Pompa : 10 menit  
Pembongkaran pipa : 30 menit  
Persiapan Kembali  : 10 menit  + 
    = 50 menit 
 
 Total Waktu Pengecoran 
= waktu operasional + waktu persiapan + waktu 
tambahan + waktu pasca pelaksanaan 
= 187 menit + 50 menit + (14 x15 menit) + 50 
menit 
= 491 menit  8,19 jam 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengecoran  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perjam 
Upah : 
= 8,19 jam x ( upah mandor/jam + upah 
pekerja/jam) x 6 grup 
= 8,19 jam x [(1 x Rp 10.625)+(20 x Rp 8.125)] x 6 
grup 
= Rp 8.507.363,- 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Beton K-350  ready mix   = 68 m3 x Rp 965.000,-/m3 
   = Rp 65.280.000,- 
• Biaya sewa alat 
 Concrete Vibrator 
Rp 14.250,- /jam x 8,19 jam = Rp  116.707,- 
 Concrete Mixer (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 8,19 jam = Rp  505.732,- 
 Concrete Pump (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 8,19jam = Rp  505.732,- 
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Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan+biaya alat 
 =Rp 8.507.363,-+Rp 65.280.000,-+Rp 1.128.173,- 
 = Rp 74.915.536,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 74.915.536,− 
68  𝑚3  = Rp 1.101.699,- 
 
F. Pembongkaran Kolom Lt. 1 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.85  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
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4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
• Volume : 680  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan dan pemasangan 
bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembongkaran bekisting : Durasi = 680 𝑚210  𝑚2  𝑥 3 𝑗𝑎𝑚
8 𝑗𝑎𝑚
ℎ𝑎𝑟𝑖
 𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 2,98ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 3 ℎ𝑎𝑟i 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembongkaran bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) 
• Biaya upah  
Upah : 
= 3 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 3 hr x [(0,5 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 12.555.000,- 
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Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 12.555.000,− 
680  𝑚2  = Rp 18.463,- 
 
5.3.6.2 Pekerjaan Beton Tangga Lt. 1-2 
A. Fabrikasi Bekisting Tangga Lt.1-2 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.86  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
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• Volume : 9,83  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 9 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 1 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembuatan bekisting : 
Durasi = 9,83 𝑚210  𝑚2  𝑥 9 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 1,11 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 2 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan  bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
 
• Biaya upah  
Upah : 
= 2 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 1 grup 
= 2 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x1 grup 
= Rp 837.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 837.000,- 
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Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 837.000,− 
9,83  𝑚2  = Rp 85.148,- 
 
B. Pemasangan Bekisting Tangga Lt. 1-2 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86)  
 
Tabel 5.87  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
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• Volume : 9,83  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 6 jam10 𝑚2 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 1 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pemasangan bekisting : 
Durasi = 9,83 𝑚210  𝑚2  𝑥 6 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1𝑔𝑟𝑢𝑝 = 0,74 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 1 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 1 grup 
= 1 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 1 grup 
= Rp 418.500,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Multiplek 2,4x1,2  = 6 lembar x Rp  50.000,-/lembar 
     = Rp 311.000,- 
 Kayu Meranti 4/6  = 0,2 m3 x Rp  3.750.000,-/m3 
     = Rp 787.500,- 
 Kayu Meranti 5/7  = 0,3 m3 x Rp  4.100.000,-/m3 
     = Rp 1.107.000,- 
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 Paku Usuk   = 10 kg x Rp 12.500,-/kg 
     = Rp 122.500,- 
 Minyak Bekisting  = 3 liter x Rp 28.600/liter 
 = Rp 80.080,- 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
  = Rp 418.500,- + Rp 2.408.080,- 
  = Rp 2.826.580,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 2.826.580,− 
9,83  𝑚2  = Rp 287.546,- 
 
 
C. Fabrikasi Tulangan Tangga Lt. 1-2 
Jam kerja buruh untuk kapasitas Produksi untuk 
membuat 100 bengkokkan dan kaitan 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
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Tabel 5.88  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 707,13 kg 
• Jumlah  : 2964  bengkokan dan kaitan 
• Dimensi  : Φ13 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerjadengan mesin. 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan besi adalah : Kapasitas Produksi = 3 jam100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛  
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 4 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : Durasi = 2964  𝑥 3 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 4 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 1,72 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 2 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
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• Biaya upah  
Upah : 
= 2 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang besi/hr + 
upah pekerja/hr) x 4 grup 
= 2 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+(1 x Rp 75.000) + ( 2 
x Rp 65.000)] x 4 grup 
= Rp 1.674.000,- 
  
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 1.674.000,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 1.674.000,−
707,13 kg  = Rp 2.367,- 
 
D. Pemasangan Tulangan Tangga Lt. 1-2 
Kapasitas Produksi untuk memasang 100 batang 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
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Tabel 5.89  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume :  707,13  kg 
• Jumlah  :  713 batang 
• Panjang (L) : 4,1 m, Φ13 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan besi adalah : Kapasitas Produksi = 6 jam100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 8 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : 
Durasi = 713 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑥 6 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 8𝑔𝑟𝑢𝑝 = 0,81ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
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• Biaya upah 
Upah : 
= 1 hr x  ( upah mandor/hr + upah tukang besi/hr + 
upah pekerja/hr) x 8 grup 
= 1 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+(1 x Rp 75.000) + ( 2 
x Rp 65.000)] x 8 grup 
 = Rp 1.674.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Besi Φ13  = 713 btg x Rp 87.000,-/btg 
     = Rp 62.031.000,- 
 Kawat bendrat   = 2 kg x Rp 14.500,-/kg 
     = Rp 29.000,- 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
  = Rp 1.674.000,-+ Rp 62.060.000,- 
  =Rp 63.734.000,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 63.734.000,− 707,13 kg  = Rp 90.131,- 
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E. Pengecoran Tangga Lt. 1-2 
Data keperluan buruh untuk mencampur menaruh di 
dalam cetakan dan proses curing 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-18 halaman 101) 
Tabel 5.90  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam  Rp           10.625,00  
2 Tukang Cor jam  Rp           9.375,00  
3 Pembantu Tukang jam  Rp           8.750,00  
4 Pekerja jam  Rp           8.125,00  
 
• Volume : 2,95 m3 beton K-300 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 m andor dan 20 
pekerja. 
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a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 5 𝑚3
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
• Jumlah grup yang diperlukan Jumlah grup = 2,95 𝑚35 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖 = 1 𝑔𝑟𝑢𝑝  
• Kemampuan produksi beton : Memasang tangga = (39,3+ 7,86𝑚3/𝑗𝑎𝑚)2 =  5,90𝑚3/𝑗𝑎𝑚  
• Durasi pekerjaan pengecoran  : 
 Waktu Operasional = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛
𝑘𝑚𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 2,95  𝑚35,90 𝑚3
𝑗𝑎𝑚
      = 0,05 𝑗𝑎𝑚 ≈ 3 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
 Waktu Persiapan 
Pengaturan posisi : 10 menit  
Idle Molen  : 10 menit + 
   = 20 menit 
 
 
 
 Waktu Pasca Pelaksanaan 
Pembersihan Molen : 10 menit  
Persiapan Kembali  : 10 menit + 
    = 20 menit 
 Total Waktu Pengecoran 
= waktu operasional + waktu persiapan + waktu 
pasca pelaksanaan 
= 3 menit + 20 menit + 20 menit 
= 43 menit  ≈0,72 jam 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengecoran  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
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Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perjam 
Upah : 
= 0,72 jam x (upah mandor/hr + upah pekerjahr) x 
1grup 
= 0,72 jam x [(1 x Rp 10.625)+(20 x Rp 8.125)] x1 
grup 
= Rp 124.650,- 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Pasir   = 3,1m3 x Rp 225.000,-/m3= Rp 697.500,- 
 Semen = 5 zak x Rp 56.500,-/zak = Rp 282.500,- 
 
• Biaya sewa alat 
 Concrete Vibrator 
Rp 14.250,- /jam x 0,72jam = Rp  10.450,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan+biaya alat 
  = Rp 124.650,-+ Rp 980.000,-+Rp 10.450,- 
  = Rp 1.115.100,- 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 1.115.100,− 2,95 𝑚3  = Rp 378.000,- 
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F. Pembongkaran Tangga Lt. 1-2 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.91  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
• Volume : 9,83  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan dan pemasangan 
bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 4 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 1 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembongkaran bekisting : 
Durasi = 9,83 𝑚210  𝑚2  𝑥 4 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 0,49 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembongkaran bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) 
• Biaya upah 
Upah : 
= 1 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 1 grup 
= 1 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 1 grup 
= Rp 418.500,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 418.500,-   
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 418.500,− 
9,83  𝑚2  = Rp 42.574,- 
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5.3.7 Pekerjaan Struktur Lantai 2 
5.3.8 Garis Besar Tahapan Pekerjaan Struktur Lantai 
2 
Pekerjaan struktur lantai 2 meliputi pekerjaan balok, 
plat, kolom dan tangga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.3: GBTP Struktur Lantai 2 
 
 
Lantai 2 
 
Pemasangan Scafolding 
 
Pembuatan dan Pemasangan Bekisting  Balok dan Plat Lt..2 
 
Pembuatan dan Pemasangan Pembesian  Balok dan Plat Lt.2 
 
Pengecoran  Balok dan Plat Lt.2 
 
Pembuatan dan Pemasangan Pembesian  Kolom Lt.2 
 
Pembuatan dan Pemasangan Bekisting  Kolom dan TanggaLt.2 
 
Pembuatan dan Pemasangan Pembesian  Tangga  Lt.2 
 
Pengecoran Kolom Lt.2 dan  Tangga  Lt.2 
 
Lantai 3 
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5.3.8.1 Pekerjaan Beton Balok dan Pelat Lt.2 
A. Fabrikasi Bekisting Balok Lt.2 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.92  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 1.015,2 m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 8 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembuatan bekisting : 
Durasi = 1.015,2 𝑚210  𝑚2  𝑥 8 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 10,15 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 11 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 11 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
+ upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 11 hr x  [(0,1x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 
x Rp 65.000)] x 10 grup  
= Rp 46.035.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 46.035.000,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 46.035.000,− 
1.015,2  𝑚2  = Rp 45.346,- 
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B. Pemasangan Bekisting Balok Lt.2 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.93 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 1.015,2 m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3,5 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pemasangan bekisting : 
Durasi = 1.015,2 𝑚210  𝑚2  𝑥 3,5 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 4,44 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 5 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 5 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 5 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup  
= Rp 16.740.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Multiplek 2,4x1,2  = 13 lembar x Rp 50.000,-/lembar 
     = Rp 656.500,- 
 Kayu Meranti 4/6  = 24 m3 x Rp 3.750.000,-/m3 
     = Rp 89.287.500,- 
 Kayu Meranti 5/7  = 8 m3 x Rp 4.100.000,-/m3 
     = Rp 33.989.000,- 
 Paku Usuk   = 299 kg x Rp 12.500,-/kg 
     = Rp 3.737.500,- 
 Minyak Bekisting  = 158 liter x Rp 28.600,-/liter 
 = Rp 4.518.800,- 
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• Biaya sewa alat 
 Crane 50T     = durasi x biaya sewa alat/jam 
       = 40 jam x Rp 130.625,- 
       = Rp 5.225.000,- 
 Schafolding    = jml schfld x durasi x biaya sewa alat/hari 
       = 2.956 set x 3 hari x Rp 27.000,- 
       = Rp 79.825.500,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan bekisting adalah : 
Biaya Total  = biaya upah + biaya bahan + biaya alat 
 =Rp 16.740.000,-+Rp 132.189.300,-+Rp 85.050.500,- 
 = Rp 233.979.800,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
   = 
Rp 233.979.800,− 
1.015,2  𝑚2  = Rp 230.467,- 
 
C. Fabrikasi Tulangan Balok Lt.2 
Jam kerja buruh untuk kapasitas Produksi untuk 
membuat 100 bengkokkan dan kaitan 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
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Tabel 5.94 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 25.239,1 kg 
• Jumlah  : 46.020  bengkokan dan kaitan 
• Dimensi  : Φ16 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja dengan mesin. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan besi adalah : Kapasitas Produksi = 3,8 jam100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛  
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 6 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : Durasi = 46.020100  𝑥 3,8 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 6 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 10,34 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 11 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
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• Biaya upah  
Upah : 
= 11 hr  x x (  upah mandor/hr + upah tukang 
kayu/hr + upah pekerja/hr) x 6 grup 
= 11 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 6 grup 
= Rp 13.810.500,- 
  
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
   = Rp 13.810.500,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 13.810.500,− 25.239,1 kg  = Rp 547,- 
 
D. Pemasangan Tulangan Balok Lt.2 
Kapasitas Produksi untuk memasang 100 batang 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
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Tabel 5.95 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume :  25.239,1 kg 
• Jumlah  : 8.460 batang 
• Panjang (L) : 8 m, Φ16 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan besi  adalah : Kapasitas Produksi = 8,25 jam100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : 
Durasi = 8.460 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑥 8,25 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 7,15 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 8 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan dan pemasangan besi sebagai 
berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
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• Biaya upah  
Upah : 
= 8 hr x x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
+ upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 8 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 10grup 
= Rp 16.740.000,- 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Besi Φ16 = 8.460 btg x Rp 155.750,-/btg 
  = Rp 1.317.645.000,- 
 Kawat bendrat  = 20 kg x Rp 14.500,-/kg 
            = Rp 290.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan besi  adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
 = Rp 16.740.000,- +Rp 1.317.935.000,- 
        = Rp 1.334.675.000,- 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 1.334.675.000,− 
25.239,1 kg  = Rp 52.881,- 
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E. Pengecoran Balok Lt.2 ( ¾ bagian) 
1. Kapasitas Produksi Pengecoran 
• Memperoleh data dari brosur Concrete PumpModel 
IPF90B-5N21 
 
 Boom Pipe  : 17,4 m 
 Flexible Hose : 5 m  
 Delivery Capacity : 80 m3/jam 
 Diasumsikan kondisi operasi peralatan dan 
pemeliharaan mesin, Pekerja dan Cuaca baik, 
sehingga efisiensi kerja adalah Ek alat : 0,71 ; Ek 
pekerja : 0,92 dan Ek Cuaca : 1. 
 Jadi, Kemampuan Produksi : 
= Efisiensi kerja x delivery capacity 
= 0,71 x 0,92 x 1 x 80 m3/jam = 47,14  m3/jam 
 
2. Pengecoran Balok Lt.2 (3/4 bagian) 
Tabel 5.96  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam  Rp           10.625,00  
2 Tukang Cor jam  Rp           9.375,00  
3 Pembantu Tukang jam  Rp           8.750,00  
4 Pekerja jam  Rp           8.125,00  
 
• Volume : 85,05 m3 beton K-300 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
buku Referensi Untuk Kontraktor Bangunan Gedung 
dan sipil tabel E2.2 halaman 545. 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 m andor dan 20 
pekerja. 
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a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 10 𝑚3
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
• Jumlah grup yang diperlukan Jumlah grup = 85,05 𝑚310 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖 = 9 𝑔𝑟𝑢𝑝  
• Kemampuan produksi beton ready mix = 47,14  m3/jam 
• Jumlah truck mixer (kapasitas : 5 m3)  yang dibutuhkan : Jumlah truck mixer = 85,05 𝑚35 𝑚3 = 17,01 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 ≈ 18 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 
• Durasi pekerjaan pengecoran  : 
 Waktu Operasional = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛
𝑘𝑚𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 85,05  𝑚347,14 𝑚3
𝑗𝑎𝑚
 x 60      = 234 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
 Waktu Persiapan 
Pengaturan posisi : 10 menit  
Pemasangan pipa : 30 menit  
Idle truck mixer : 10 menit + 
   = 50 menit 
 Waktu Tambahan 
Pergantian Truck : 10 menit  
Uji Slump  : 5 menit + 
   = 15 menit 
 Waktu Pasca Pelaksanaan 
Pembersihan Pompa : 10 menit  
Pembongkaran pipa : 30 menit  
Persiapan Kembali  : 10 menit  + 
    = 50 menit 
 Total Waktu Pengecoran 
= waktu operasional + waktu persiapan + waktu 
tambahan + waktu pasca pelaksanaan 
= 234 menit + 50 menit + (18 x15 menit) + 50 
menit 
= 589 menit  ≈ 9,82 jam 
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b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengecoran  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perjam 
Upah : 
= 9,82 jam x ( upah mandor/jam + upah 
pekerja/jam) x 9 grup 
= 9,82 jamx [(1 x Rp 10.625)+(20 x Rp 8.125)]  x 9 
grup 
= Rp 11.900.650,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
Beton K-300 ready mix   = 85,05 m3x Rp 915.000,-/m3 
   = Rp 77.820.750,- 
• Biaya sewa alat 
 Concrete Vibrator 
Rp 14.250,- /jam x 9,82jam = Rp  139.935,- 
 Concrete Mixer (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 9,82jam = Rp  606.385,- 
 Concrete Pump (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 9,82jam = Rp  606.385,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan+biaya alat 
 = Rp 11.900.650,-+ Rp 77.820.750,-+ Rp 1.352.705,- 
 = Rp 91.074.105,- 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 91.074.105,− 85,05  𝑚3  = Rp 1.070.830,- 
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F. Pemasangan Bekisting Pelat Lt.2 
Tabel 5.97 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 1.009,32  m2 
• Jumlah : 57 buah 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 20 buah
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 3 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pemasangan bekisting : Durasi = 57 buah20 𝑏𝑢𝑎ℎ  𝑥 1 ℎ𝑎𝑟𝑖3 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 0,95 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
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• Biaya upah  
Upah : 
= 1 hr x (upah mandor/hr + upah tukang/hr + upah 
pekerja/hr) x 3grup 
= 1 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+(2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 3 grup 
= Rp 1.255.500,- 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Steel deck  = 255 buah x Rp148.000,-/buah 
  = Rp 37.740.000,- 
• Biaya sewa alat 
 Crane 50T      = durasi x biaya sewa/jam 
         =8 jamx Rp 130.625,-/jam 
         = Rp 1.045.000,- 
 Schafollding  = jml schf x durasi x biaya sewa/hr 
         = 1572,5 set x 1hr x Rp 27.000,-/hr 
         = Rp 42.457.500,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan +biaya alat 
            = Rp 1.255.500,-+ Rp 37.740.000,-+Rp 43.502.500,- 
          = Rp 82.498.000,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
                  = 
Rp 82.498.000,− 
1.009,32  𝑚2  = Rp 81.736,- 
 
 
 
 
 
 
 
 
198 
 
G. Pemasangan Tulangan Pelat Lt. 2 
HSPK 2014 Kota Surabaya analisis per kg adalah : 
Uraian Koefisien Satuan 
Harga 
Satuan 
Harga 
Upah :     
Mandor 0,0010 O.H 0 0 
Kepala Tk. Besi 0,0020 O.H 104.400 209 
Tukang Besi 0,0250 O.H 99.400 2.485 
Pembatu Tukang 0,0250 O.H 94.400 2.360 
   Jumlah : 5.054 
  Nilai HSPK : 5.054 
 
Tabel 5.98 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 4.255,4 kg 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
ketentuan  H SPK 2014 Kota Surabaya. Kapasitas 
produksi ditentukan berdasarkan sumber daya yang 
paling menentukan. Dalam hal ini tukang besi adalah 
sumber daya yang paling menentukan. 
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a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembesian adalah 1 hari tukang 
besi dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi = 1 hari0,025 ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑘𝑔 = 40 𝑘𝑔 
 
• Sumber daya Grup yang dibutuhkan dalam 1 ha ri 
berdasarkan ketentuan HSPK 2014 adalah : 
 
Mandor = 
0,001 O.H
0,025 O.H  x 1 orang = 0,04 orang 
 
Tukang Besi = 
0,025 O.H
0,025 O.H  x 1 orang = 1 orang 
 
Pembantu Tukang = 
0,025 O.H
0,025 O.H  x 1 orang = 1 orang 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 20 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian : Durasi = 4.255,4 𝑘𝑔40 𝑘𝑔ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 20 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 5,32 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 6 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembesian sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan + biaya sewa alat 
• Biaya upah  
Upah : 
= 6 h r x (upah kepala tk.besi/hr + upah tukang 
besi/hr+ upah pembantu tukang/hr) x 20 grup 
= 6 hr x [(0,04 x Rp 85.000)+(1 x Rp 75.000))+(1 x 
Rp 70.000)] x 20 grup 
= Rp 18.216.000,- 
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• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Wiremesh  = 90lembar x Rp 490.000,-/lembar 
     = Rp 44.100.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembesian adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
 = Rp 18.216.000,-+Rp 44.100.000,- 
 = Rp 62.316.000,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑣𝑜𝑙.  
 
        = 
Rp 62.316.000,−,
4.255,4 kg  = Rp 14.643,- 
 
H. Pengecoran Balok (1/4 bagian) dan Pelat Lt.2 
Tabel 5.99  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam  Rp           10.625,00  
2 Tukang Cor jam  Rp           9.375,00  
3 Pembantu Tukang jam  Rp           8.750,00  
4 Pekerja jam  Rp           8.125,00  
 
• Volume : 150,75 m3 beton K-300 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
buku Referensi Untuk Kontraktor Bangunan Gedung 
dan sipil tabel E2.2 halaman 545. 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 m andor dan 20 
pekerja. 
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a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 10 𝑚3
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
• Jumlah grup yang diperlukan Jumlah grup = 150,75 𝑚310 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖 = 14  𝑔𝑟𝑢𝑝  
• Kemampuan produksi beton ready mix =47,14 m3/jam 
• Jumlah truck mixer (kapasitas : 5 m3)  yang dibutuhkan : Jumlah truck mixer = 150,75 𝑚35 𝑚3 = 28,14 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 ≈ 28 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 
• Durasi pekerjaan pengecoran  : 
 Waktu Operasional = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛
𝑘𝑚𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 150,75  𝑚347,14  𝑚3
𝑗𝑎𝑚
 x 60      = 388 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
 Waktu Persiapan 
Pengaturan posisi : 10 menit  
Pemasangan pipa : 30 menit  
Idle truck mixer : 10 menit + 
   = 50 menit 
 Waktu Tambahan 
Pergantian Truck : 10 menit  
Uji Slump  : 5 menit + 
   = 15 menit 
 Waktu Pasca Pelaksanaan 
Pembersihan Pompa : 10 menit  
Pembongkaran pipa : 30 menit  
Persiapan Kembali  : 10 menit  + 
    = 50 menit 
 Total Waktu Pengecoran 
= waktu operasional + waktu persiapan + waktu 
tambahan + waktu pasca pelaksanaan 
= 388 menit + 50 menit + (28 x15 menit) + 50 
menit 
= 910 menit  ≈ 15,2 jam 
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b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengecoran  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perjam 
Upah : 
= 15,2 jam x ( upah mandor/jam + upah 
pekerja/jam) x 14 grup 
= 15,2 jam x [ (1 x R p 10.625)+(20 x R p 8.125)] 
x14 grup 
= Rp 31.578.000,- 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Beton K-300  = 150,75 m3 x Rp 915.000,-,-/m3 
           = Rp 137.936.250,- 
• Biaya sewa alat 
 Concrete Vibrator 
Rp 14.250,- /jam x 15,2 jam = Rp  216.600,- 
 Concrete Mixer (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 15,2 jam  = Rp  938.600,- 
 Concrete Pump (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 15,2 jam = Rp  938.600,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan+biaya alat 
  = Rp 31.578.000,-+ Rp 137.936.250,-+ Rp 2.093.800,- 
 = Rp 171.608.050,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
         = 
Rp 171.608.050,− 150,75  𝑚3  = Rp 1.138.361,- 
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I. Pembongkaran Bekisting Balok Lt. 2 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.100 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 1.015,2 m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan dan pemasangan 
bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3,5 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembongkaran bekisting : 
Durasi = 1.015,2 𝑚210  𝑚2  𝑥 3,5 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 4,44 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 5 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembongkaran bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) 
• Biaya upah 
Upah : 
= 5 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 5 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+(2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 20.925.000,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 20.925.000,− 1.015,2  𝑚2  = Rp 20.612,- 
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5.3.8.2 Pekerjaan Beton Kolom Lt.2 
A. Fabrikasi  Tulangan Kolom Lt.2 
Jam kerja buruh untuk kapasitas Produksi untuk 
membuat 100 bengkokkan dan kaitan 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.101 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 17.077,4  kg 
• Jumlah  : 8.064  bengkokan dan kaitan 
• Dimensi  : Φ19 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja dengan mesin. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan besi adalah : Kapasitas Produksi = 3,8 jam100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛  
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 8 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : Durasi = 8.064100  𝑥 3,8 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 8 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 2,23 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 3 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 3 hr x x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
+ upah pekerja/hr) x 8 grup 
= 3 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 8 grup 
= Rp 5.022.000,- 
  
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 5.022.000,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 5.022.000,−
17.077,75 kg  = Rp 294,- 
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B. Pemasangan Tulangan Kolom Lt.2 
Kapasitas Produksi untuk memasang 100 batang 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.102 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 17.077,75  kg 
• Jumlah  : 4.080 batang 
• Panjang (L) : 4 m, Φ19 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan dan pemasangan besi 
adalah : Kapasitas Produksi = 7,25 jam100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 8 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : 
Durasi = 4.080𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑥 7,25 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 8 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 1,50 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 2 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan dan pemasangan besi sebagai 
berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 2 hr x x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
+ upah pekerja/hr) x 8 grup 
= 2 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 8  grup 
= Rp 3.348.000,- 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Besi Φ19    = 4.080 btg x Rp 218.500,-/btg 
    = Rp 440.496.000,- 
 Kawat bendrat        = 10 kg x Rp 14.500,-/kg 
     = Rp 145.000,- 
• Biaya Sewa alat 
 Crane    50T  = 16 jam x Rp 130.625,-/jam 
    = Rp 2.090.000,- 
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Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan dan pemasangan besi  adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan + biaya alat 
 = Rp 3.348.000,-+Rp 440.641.000+ Rp 2.090.000,- 
 = Rp 446.079.000,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
        = 
Rp 446.079.000,− 
17.077,75  kg  = Rp 26.120,- 
 
 
C. Fabrikasi Bekisting Kolom Lt.2 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
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Tabel 5.103 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 537,6  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 6 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembuatan bekisting : 
Durasi = 537,6 𝑚210  𝑚2  𝑥 6 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 5,38 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 6 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
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• Biaya upah  
Upah : 
= 6 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 6 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 25.110.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
   = Rp 25.110.000,- 
  
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 25.110.000 537,6  𝑚2  = Rp 46.707,- 
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D. Pemasangan Bekisting  Kolom Lt.2 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.104 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 537,6  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pemasangan bekisting : 
Durasi = 537,6 𝑚210  𝑚2  𝑥 3 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 2,35 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 3 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 3 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 3 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 12.555.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Plywood 2,4x1,2   = 181 lembar x Rp 67.400,-/lembar 
     = Rp 12.199.400,- 
 Kayu Meranti 4/6   = 23 m3 x Rp 3.750.000,-/m3 
     = Rp 87.000.000,- 
 Paku Usuk     = 208 kg x Rp 12.500,-/kg 
     = Rp 2.600.000,- 
 Minyak Bekisting  = 155 liter x Rp 28.600/liter 
  = Rp 4.433.000,- 
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Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
= Rp 12.555.000,-+Rp 106.232.400,- 
= Rp 118.787.400,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
        = 
Rp 118.787.400,− 
537,6  𝑚2  = Rp 220.959,- 
 
E. Pengecoran Kolom Lt.2 
1. Kapasitas Produksi Pengecoran 
• Memperoleh data dari brosur Concrete PumpModel 
IPF90B-5N21 
 
 Boom Pipe  : 17,4 m 
 Flexible Hose : 5 m  
 Delivery Capacity : 80 m3/jam 
 Diasumsikan kondisi operasi peralatan dan 
pemeliharaan mesin, Pekerja dan Cuaca baik, 
sehingga efisiensi kerja adalah Ek alat : 0,71 ; Ek 
pekerja : 0,83 dan Ek Cuaca : 1. 
 Jadi, Kemampuan Produksi : 
= Efisiensi kerja x delivery capacity 
= 0,71 x 0,83 x 1 x 80 m3/jam = 47,14  m3/jam 
 
2. Pengecoran Kolom Lt.2  
Tabel 5.105  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam  Rp           10.625,00  
2 Tukang Cor jam  Rp           9.375,00  
3 Pembantu Tukang jam  Rp           8.750,00  
4 Pekerja jam  Rp           8.125,00  
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• Volume : 53,8 m3 beton K-350 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
buku Referensi Untuk Kontraktor Bangunan Gedung 
dan sipil tabel E2.2 halaman 545. 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 m andor dan 20 
pekerja. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 10 𝑚3
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
• Jumlah grup yang diperlukan Jumlah grup = 53,8  𝑚310 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖 = 5 𝑔𝑟𝑢𝑝  
• Kemampuan produksi beton ready mix =47,14  m3/jam 
• Jumlah truck mixer (kapasitas : 5 m3)  yang dibutuhkan : Jumlah truck mixer = 53,8 𝑚35 𝑚3 = 10,75 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 ≈ 11 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 
• Durasi pekerjaan pengecoran  : 
 Waktu Operasional = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛
𝑘𝑚𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 53,8  𝑚347,14 𝑚3
𝑗𝑎𝑚
 x 60      = 148 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
 Waktu Persiapan 
Pengaturan posisi : 10 menit  
Pemasangan pipa : 30 menit  
Idle truck mixer : 10 menit + 
   = 50 menit 
 Waktu Tambahan 
Pergantian Truck : 10 menit  
Uji Slump  : 5 menit + 
   = 15 menit 
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 Waktu Pasca Pelaksanaan 
Pembersihan Pompa : 10 menit  
Pembongkaran pipa : 30 menit  
Persiapan Kembali  : 10 menit  + 
    = 50 menit 
 Total Waktu Pengecoran 
= waktu operasional + waktu persiapan + waktu 
tambahan + waktu pasca pelaksanaan 
= 148 menit + 50 menit + (11 x15 menit) + 50 
menit 
= 409 menit  ≈ 6,82 jam 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengecoran  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perjam 
Upah : 
= 6,82 jam x ( upah mandor/jam + upah 
pekerja/jam) x 5 grup 
= 6,82 jam x [(1 x Rp 10.625)+(20 x Rp 8.125)] x 
5 grup 
= Rp 4.722.850,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Beton K-350 ready mix   =53,8 m3 x Rp 965.000,-/m3 
    = Rp 51.609.600,- 
• Biaya sewa alat 
 Concrete Vibrator 
Rp 14.250,- /jam x 6,82 jam  = Rp  97.185,- 
 Concrete Mixer (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 6,82 jam  = Rp  421.135,- 
 Concrete Pump (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 6,82 jam  = Rp  421.135,- 
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Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran adalah : 
Biaya Total  = biaya upah + biaya bahan+biaya alat 
 =Rp 4.722.850,-+Rp 51.609.600,-+Rp 939.455,- 
           = Rp 57.271.905,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
                = 
Rp 57.271.905,− 
53,8 𝑚3  = Rp 1.064.533,- 
 
 
F. Pembongkaran Bekisting Kolom Lt.2 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
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Tabel 5.106  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 537,6  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan dan pemasangan 
bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembongkaran bekisting : 
Durasi = 537,6 𝑚210  𝑚2  𝑥 3 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 2,35 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 3 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembongkaran bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) 
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• Biaya upah  
Upah : 
= 3 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 3 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 12.555.000,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 12.555.000,− 680  𝑚2  = Rp 18.463,- 
 
5.3.8.3 Pekerjaan Beton Tangga Lt. 2-3 
A. Fabrikasi Bekisting Tangga Lt.2-3 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
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Tabel 5.107  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 9,83  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 9 jam10 𝑚2 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 1 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembuatan bekisting : 
Durasi = 9,83 𝑚210  𝑚2  𝑥 9 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 1,11 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 2 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan  bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 2 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 1 grup 
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= 2 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x1 grup 
= Rp 837.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 837.000,- 
   
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 837.000,− 
9,83  𝑚2  = Rp 85.148,- 
 
B. Pemasangan Bekisting Tangga Lt. 2-3 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86)  
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Tabel 5.108  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 9,83  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 6 jam10 𝑚2 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 1 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pemasangan bekisting : 
Durasi = 9,83 𝑚210  𝑚2  𝑥 6 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1𝑔𝑟𝑢𝑝 = 0,74 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 1 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 1 grup 
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= 1 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 1 grup 
= Rp 418.500,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Multiplek 2,4x1,2  = 6 lembar x Rp  50.000,-/lembar 
     = Rp 311.000,- 
 Kayu Meranti 4/6  = 0,2 m3 x Rp  3.750.000,-/m3 
     = Rp 787.500,- 
 Kayu Meranti 5/7  = 0,3 m3 x Rp  4.100.000,-/m3 
     = Rp 1.107.000,- 
 Paku Usuk   = 10 kg x Rp 12.500,-/kg 
     = Rp 122.500,- 
 Minyak Bekisting  = 3 liter x Rp 28.600/liter 
 = Rp 80.080,- 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
  = Rp 418.500,- + Rp 2.408.080,- 
  = Rp 2.826.580,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 2.826.580,− 
9,83  𝑚2  = Rp 287.546,- 
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C. Fabrikasi Tulangan Tangga Lt. 2-3 
Jam kerja buruh untuk kapasitas Produksi untuk 
membuat 100 bengkokkan dan kaitan 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.109  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 707,13 kg 
• Jumlah  : 2964  bengkokan dan kaitan 
• Dimensi  : Φ13 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerjadengan mesin. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan besi adalah : Kapasitas Produksi = 3 jam100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛  
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 4 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : Durasi = 2964  𝑥 3 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 4 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 1,72 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 2 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 2 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang besi/hr + 
upah pekerja/hr) x 4 grup 
= 2 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+(1 x Rp 75.000) + ( 2 
x Rp 65.000)] x 4 grup 
= Rp 1.674.000,- 
  
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 1.674.000,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 1.674.000,−
707,13 kg  = Rp 2.367,- 
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D. Pemasangan Tulangan Tangga Lt. 2-3 
Kapasitas Produksi untuk memasang 100 batang 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.110  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume :  707,13  kg 
• Jumlah  :  713 batang 
• Panjang (L) : 4,1 m, Φ13 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan besi adalah : Kapasitas Produksi = 6 jam100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 8 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : 
Durasi = 713 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑥 6 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 8𝑔𝑟𝑢𝑝 = 0,81ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah 
Upah : 
= 1 hr x  ( upah mandor/hr + upah tukang besi/hr + 
upah pekerja/hr) x 8 grup 
= 1 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+(1 x Rp 75.000) + ( 2 
x Rp 65.000)] x 8 grup 
 = Rp 1.674.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Besi Φ13  = 713 btg x Rp 87.000,-/btg 
     = Rp 62.031.000,- 
 Kawat bendrat   = 2 kg x Rp 14.500,-/kg 
     = Rp 29.000,- 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
  = Rp 1.674.000,-+ Rp 62.060.000,- 
  =Rp 63.734.000,- 
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Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 63.734.000,− 707,13 kg  = Rp 90.131,- 
 
E. Pengecoran Tangga Lt. 2-3 
Data keperluan buruh untuk mencampur menaruh di 
dalam cetakan dan proses curing 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-18 halaman 101) 
 
Tabel 5.111  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam  Rp           10.625,00  
2 Tukang Cor jam  Rp           9.375,00  
3 Pembantu Tukang jam  Rp           8.750,00  
4 Pekerja jam  Rp           8.125,00  
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• Volume : 2,95 m3 beton K-300 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 m andor dan 20 
pekerja. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 5 𝑚3
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
• Jumlah grup yang diperlukan Jumlah grup = 2,95 𝑚35 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖 = 1 𝑔𝑟𝑢𝑝  
• Kemampuan produksi beton : Memasang tangga = (39,3+ 7,86𝑚3/𝑗𝑎𝑚)2 =  5,90𝑚3/𝑗𝑎𝑚  
• Durasi pekerjaan pengecoran  : 
 Waktu Operasional = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛
𝑘𝑚𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 2,95  𝑚35,90 𝑚3
𝑗𝑎𝑚
      = 0,05 𝑗𝑎𝑚 ≈ 3 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
 Waktu Persiapan 
Pengaturan posisi : 10 menit  
Idle Molen  : 10 menit + 
   = 20 menit 
 Waktu Pasca Pelaksanaan 
Pembersihan Molen : 10 menit  
Persiapan Kembali  : 10 menit + 
    = 20 menit 
 Total Waktu Pengecoran 
= waktu operasional + waktu persiapan + waktu 
pasca pelaksanaan 
= 3 menit + 20 menit + 20 menit 
= 43 menit  ≈0,72 jam 
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b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengecoran  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perjam 
Upah : 
= 0,72 jam x (upah mandor/hr + upah pekerjahr) x 
1grup 
= 0,72 jam x [(1 x Rp 10.625)+(20 x Rp 8.125)] x1 
grup 
= Rp 124.650,- 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Pasir   = 3,1m3 x Rp 225.000,-/m3= Rp 697.500,- 
 Semen = 5 zak x Rp 56.500,-/zak = Rp 282.500,- 
 
• Biaya sewa alat 
 Concrete Vibrator 
Rp 14.250,- /jam x 0,72jam = Rp  10.450,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan+biaya alat 
  = Rp 124.650,-+ Rp 980.000,-+Rp 10.450,- 
  = Rp 1.115.100,- 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 1.115.100,− 2,95 𝑚3  = Rp 378.000,- 
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F. Pembongkaran Tangga Lt. 2-3 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.112  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
• Volume : 9,83  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan dan pemasangan 
bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 4 jam10 𝑚2 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 1 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembongkaran bekisting : 
Durasi = 9,83 𝑚210  𝑚2  𝑥 4 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 0,49 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembongkaran bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) 
• Biaya upah 
Upah : 
= 1 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 1 grup 
= 1 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 1 grup 
= Rp 418.500,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 418.500,-  
  
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 418.500,− 
9,83  𝑚2  = Rp 42.574,- 
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5.3.9 Pekerjaan Struktur Lantai 3 
5.3.10 Garis Besar Tahapan Pekerjaan Struktur Lantai 
3 
Pekerjaan struktur lantai 3 meliputi pekerjaan balok, 
plat, kolom dan tangga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.4 : GBTP Struktur Lantai 3 
 
Lantai 3 
 
Pemasangan Scafolding 
 
Pembuatan dan Pemasangan Bekisting  Balok dan Plat Lt..3 
 
Pembuatan dan Pemasangan Pembesian  Balok dan Plat Lt.3 
 
Pengecoran  Balok dan Plat Lt.3 
 
Pembuatan dan Pemasangan Pembesian  Kolom Lt.3 
 
Pembuatan dan Pemasangan Bekisting  Kolom dan TanggaLt.3 
 
Pembuatan dan Pemasangan Pembesian  Tangga  Lt.3 
 
Pengecoran Kolom Lt.3 dan  Tangga  Lt.3 
 
Lantai 4 
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5.3.10.1 Pekerjaan Beton Balok dan Pelat Lt.3 
A. Fabrikasi Bekisting Balok Lt.3 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.113  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 1.066,6 m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 9 jam10 𝑚2 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 grup. Jadi durasi 
pekerjaan pembuatan bekisting : 
Durasi = 1.066,6 𝑚210  𝑚2  𝑥 9 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 10,67 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 11 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah 
Upah : 
= 11 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
+ upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 11 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 
x Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 46.035.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 46.035.000,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp46.035.000,− 1.066,6  𝑚2  = Rp 43.160,- 
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B. Pemasangan Bekisting Balok Lt.3 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.114  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 1.066,6 m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari  0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3,5 jam10 𝑚2 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pemasangan bekisting : 
Durasi = 1.066,6 𝑚210  𝑚2  𝑥 3,5 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 4,67 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 5 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah berdasarkan “Analisa (cara modern) 
Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat 
S” 
Upah : 
= 5 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 5 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 20.925.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Multiplek 2,4x1,2  = 13 lembar x Rp 50.000,-/lembar 
     = Rp 656.500,- 
 Kayu Meranti 4/6  = 25 m3 x Rp 3.750.000,-/m3 
     = Rp 93.412.500,- 
 Kayu Meranti 5/7  = 9 m3 x Rp 4.100.000,-/m3 
     = Rp 35.506.000,- 
 Paku Usuk   = 316 kg x Rp 12.500,-/kg 
     = Rp 3.950.000,- 
 
 
238 
 
 Minyak Bekisting  = 167liter x Rp 28.600,-/liter 
 = Rp 4.776.200,- 
• Biaya Sewa alat 
 Crane 50T     = durasi x biaya sewa alat/jam 
       = 40 jam x Rp 130.625,- 
       = Rp 5.225.000,- 
 
 Schafolding    = jml schfld x durasi x biaya sewa alat/hari 
       = 3.057 set x 3 hari x Rp 27.000,- 
       = Rp 82.552.500,- 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan bekisting adalah : 
Biaya Total     = biaya upah + biaya bahan +biaya alat 
 = Rp 20.925.000,-+ Rp 138.301.200,-+ Rp 87.777.500,- 
 = Rp 247.003.700,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
                 = 
Rp 247.003.700,− 
1.066,6  𝑚2  = Rp 231.580,- 
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C. Fabrikasi Tulangan Balok Lt.3 
Jam kerja buruh untuk kapasitas Produksi untuk 
membuat 100 bengkokkan dan kaitan 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan 
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.115  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 26.388,92 kg 
• Jumlah  : 47.616  bengkokan dan kaitan 
• Dimensi  : Φ16 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerjadengan mesin. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan besi adalah : Kapasitas Produksi = 3,8 jam100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : Durasi = 47.616100  𝑥 3,8 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 10,64 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 11 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
 
• Biaya upah 
Upah : 
= 11 hr  x x (  upah mandor/hr + upah tukang 
kayu/hr + upah pekerja/hr) x 6 grup 
= 11 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 6 grup 
= Rp 13.810.500,- 
  
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
   = Rp 13.810.500,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 13.810.500,−
26.388,92 kg  = Rp 523,- 
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D. Pemasangan Tulangan Balok Lt.3 
Kapasitas Produksi untuk memasang 100 batang 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.116  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume :  26.388,92 kg 
• Jumlah  :  8.754 batang 
• Panjang (L) : 8 m, Φ16 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan besi  adalah : Kapasitas Produksi = 8,25 jam100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : 
Durasi = 1.220 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑥 8,25 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 7,40 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 8 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 8 hr x x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
+ upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 8 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 16.740.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Besi Φ16    = 8.754  btg x Rp 155.750,-/btg 
     = Rp 1.363.435.500,- 
 Kawat bendrat     = 20 kg x Rp 14.500,-/kg 
     = Rp 290.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan besi  adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
 = Rp 16.740.000,- +Rp 1.363.725.500 
 = Rp 1.380.465.500,- 
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Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 1.380.465.500,− 
26.388,92 kg  = Rp 52.312,- 
 
E. Pengecoran Balok Lt.3 ( ¾ bagian) 
1. Kapasitas Produksi Pengecoran 
• Memperoleh data dari brosur Concrete PumpModel 
IPF90B-5N21 
 
 Boom Pipe  : 17,4 m 
 Flexible Hose : 5 m  
 Delivery Capacity : 80 m3/jam 
 Diasumsikan kondisi operasi peralatan dan 
pemeliharaan mesin, Pekerja dan Cuaca baik, 
sehingga efisiensi kerja adalah Ek alat : 0,71 ; Ek 
pekerja : 0,75  dan Ek Cuaca : 1. 
 Jadi, Kemampuan Produksi : 
= Efisiensi kerja x delivery capacity 
= 0,71 x 0,75 x 1 x 80 m3/jam = 42,60  m3/jam 
 
2. Pengecoran Balok Lt.3 (3/4 bagian) 
Tabel 5.117  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam  Rp           10.625,00  
2 Tukang Cor jam  Rp           9.375,00  
3 Pembantu Tukang jam  Rp           8.750,00  
4 Pekerja jam  Rp           8.125,00  
 
• Volume : 89,55 m3 beton K-300 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
buku Referensi Untuk Kontraktor Bangunan Gedung 
dan sipil tabel E2.2 halaman 545. 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 m andor dan 20 
pekerja. 
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a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 9 𝑚3
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
• Jumlah grup yang diperlukan Jumlah grup = 89,55 𝑚39 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖 = 10 𝑔𝑟𝑢𝑝  
• Kemampuan produksi beton ready mix = 42,60 m3/jam 
• Jumlah truck mixer (kapasitas : 5 m3)  yang dibutuhkan : Jumlah truck mixer = 89,55𝑚35 𝑚3 = 17,91 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 ≈ 18 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 
• Durasi pekerjaan pengecoran  : 
 Waktu Operasional = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛
𝑘𝑚𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 89,55𝑚342,60 𝑚3
𝑗𝑎𝑚
 x 60      = 247 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
 Waktu Persiapan 
Pengaturan posisi : 10 menit  
Pemasangan pipa : 30 menit  
Idle truck mixer : 10 menit + 
   = 50 menit 
 Waktu Tambahan 
Pergantian Truck : 10 menit  
Uji Slump  : 5 menit + 
   = 15 menit 
 Waktu Pasca Pelaksanaan 
Pembersihan Pompa : 10 menit  
Pembongkaran pipa : 30 menit  
Persiapan Kembali  : 10 menit  + 
    = 50 menit 
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 Total Waktu Pengecoran 
= waktu operasional + waktu persiapan + waktu 
tambahan + waktu pasca pelaksanaan 
= 247 menit + 50 menit + (18 x15 menit) + 50 
menit 
= 615menit  ≈ 10,25jam 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengecoran  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perjam 
Upah : 
= 10,25 jam x (upah mandor/hr + upah pekerja/hr) 
x 10 grup 
= 10,25 jam x [(1 x Rp 10.625)+(20 x Rp 8.125)] x 10 
grup 
= Rp 12.412.720,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Beton K-300 ready mix   = 89,55 m3 x Rp 915.000,-/m3 
   = Rp 139.308.750,- 
• Biaya sewa alat 
 Concrete Vibrator 
Rp 14.250,- /jam x 10,25jam = Rp  146.062,- 
 Concrete Mixer (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 10,25jam = Rp  632.937,- 
 Concrete Pump (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 10,25jam = Rp  632.937,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran adalah : 
Biaya Total   = biaya upah + biaya bahan+biaya alat 
 = Rp 12.412.720,-+ Rp 139.308.750,-+ Rp 1.411.937,- 
 = Rp 153.133.407,- 
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Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
                   = 
Rp   153.133.407,−
89,55  𝑚3  = Rp 1.709.841,- 
 
F. Pemasangan Bekisting Pelat Lt.3 
Tabel 5.118 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 1.009,32  m2 
• Jumlah : 57 buah 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 20 buah
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 3 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pemasangan bekisting : Durasi = 57 buah20 𝑏𝑢𝑎ℎ  𝑥 1 ℎ𝑎𝑟𝑖3 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 0,95 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
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 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 1 hr x (upah mandor/hr + upah tukang/hr + upah 
pekerja/hr) x 3grup 
= 1 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+(2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 3 grup 
= Rp 1.255.000,- 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Steel deck  = 255 buah x Rp 148.000,-/buah 
    = Rp 37.740.000,- 
• Biaya sewa alat 
 Crane 50T      = durasi x biaya sewa/jam 
         = 8 jamx Rp 130.625,-/jam 
         = Rp 1.045.000,- 
 
 Schafollding  = jml schf x durasi x biaya sewa/hr 
         = 1572,5 set x 1hr x Rp 27.000,-/hr 
         = 42.457.500,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan +biaya alat 
            = Rp 1.255.000,-+ Rp 37.740.000,-+Rp 43.502.500,-  
   = Rp 82.497.500,- 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
               = 
Rp 82.497.500,− 1.009,32  𝑚2  = Rp 81.735,- 
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G. Pemasangan Tulangan Pelat Lt. 3 
HSPK 2014 Kota Surabaya analisis per kg adalah : 
Uraian Koefisien Satuan 
Harga 
Satuan 
Harga 
Upah :     
Mandor 0,0010 O.H 0 0 
Kepala Tk. Besi 0,0020 O.H 104.400 209 
Tukang Besi 0,0250 O.H 99.400 2.485 
Pembatu Tukang 0,0250 O.H 94.400 2.360 
   Jumlah : 5.054 
  Nilai HSPK : 5.054 
 
Tabel 5.119  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 4.255,4 kg 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
ketentuan  H SPK 2014 Kota Surabaya. Kapasitas 
produksi ditentukan berdasarkan sumber daya yang 
paling menentukan. Dalam hal ini tukang besi adalah 
sumber daya yang paling menentukan. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembesian adalah 1 hari tukang 
besi dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi = 1 hari0,025 ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑘𝑔 = 40 𝑘𝑔 
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• Sumber daya Grup yang dibutuhkan dalam 1 ha ri 
berdasarkan ketentuan HSPK 2014 adalah : 
 
Kepala Tk. Besi = 
0,002 O.H
0,025 O.H  x 1 orang = 0,08 orang 
 
Tukang Besi = 
0,025 O.H
0,025 O.H  x 1 orang = 1 orang 
 
Pembantu Tukang = 
0,025 O.H
0,025 O.H  x 1 orang = 1 orang 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 20 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian : Durasi = 4.255,4 𝑘𝑔40 𝑘𝑔ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 20 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 5,32 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 6 ℎ𝑎𝑟𝑖 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembesian sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan + biaya sewa alat 
• Biaya upah  
Upah : 
= 6 hr  x (upah kepala tk. kayu/hr + upah tukang 
besi/hr+ upah pembantu tukang/hr) x 20 grup 
= 6 hr x [(0,08 x Rp 85.000)+(1 x Rp 75.000))+(1 x 
Rp 70.000)] x 20 grup 
= Rp 18.216.000,- 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Wiremesh  = 90 lembar x Rp 490.000,-/lembar 
     = Rp 44.100.000,- 
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• Biaya Sewa alat 
 Crane 50 T     = durasi x biaya sewa/jam 
         = 48 jam x Rp 130.625,-/jam 
         = Rp 6.270.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembesian adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan +biaya alat 
 = Rp 18.216.000,-+Rp 44.100.000,-+Rp 6.270.000,- 
 = Rp 68.586.000,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑣𝑜𝑙.  
 
  = 
Rp 68.586.000,
4.255,4 kg  = Rp 16.117,- 
 
H. Pengecoran Balok (1/4 bagian) dan Pelat Lt.3 
1. Kapasitas Produksi Pengecoran 
• Memperoleh data dari brosur Concrete PumpModel 
IPF90B-5N21 
 
 Boom Pipe  : 17,4 m 
 Flexible Hose : 5 m  
 Delivery Capacity : 80 m3/jam 
 Diasumsikan kondisi operasi peralatan dan 
pemeliharaan mesin, Pekerja dan Cuaca baik, 
sehingga efisiensi kerja adalah Ek alat : 0,71 ; Ek 
pekerja : 0,75 dan Ek Cuaca : 1. 
 Jadi, Kemampuan Produksi : 
= Efisiensi kerja x delivery capacity 
= 0,71 x 0,75 x 1 x 80 m3/jam = 42,60  m3/jam 
  
 
 
 
 
251 
 
2. Pengecoran Balok (1/4 bagian) dan Pelat Lt.3 
Tabel 5.120  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam  Rp           10.625,00  
2 Tukang Cor jam  Rp           9.375,00  
3 Pembantu Tukang jam  Rp           8.750,00  
4 Pekerja jam  Rp           8.125,00  
 
• Volume : 152,25 m3 beton K-300 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
buku Referensi Untuk Kontraktor Bangunan Gedung 
dan sipil tabel E2.2 halaman 545. 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 m andor dan 20 
pekerja. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 9 𝑚3
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
• Jumlah grup yang diperlukan Jumlah grup = 152,25 𝑚39 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖 = 16 𝑔𝑟𝑢𝑝  
• Kemampuan produksi beton ready mix = 42,60 m3/jam 
• Jumlah truck mixer (kapasitas : 5 m3)  yang dibutuhkan : Jumlah truck mixer = 152,25𝑚35 𝑚3 = 28,45 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 ≈ 28 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 
• Durasi pekerjaan pengecoran  : 
 Waktu Operasional = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛
𝑘𝑚𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 152,25𝑚342,60 𝑚3
𝑗𝑎𝑚
 x 60      = 392 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
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 Waktu Persiapan 
Pengaturan posisi : 10 menit  
Pemasangan pipa : 30 menit  
Idle truck mixer : 10 menit + 
   = 50 menit 
 Waktu Tambahan 
Pergantian Truck : 10 menit  
Uji Slump  : 5 menit + 
   = 15 menit 
 Waktu Pasca Pelaksanaan 
Pembersihan Pompa : 10 menit  
Pembongkaran pipa : 30 menit  
Persiapan Kembali  : 10 menit  + 
    = 50 menit 
 Total Waktu Pengecoran 
= waktu operasional + waktu persiapan + waktu 
tambahan + waktu pasca pelaksanaan 
= 392 menit + 50 menit + (28 x15 menit) + 50 
menit 
= 918 menit  ≈ 15,31jam 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengecoran  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perjam 
Upah : 
= 15,31 jam x (upah mandor/hr + upah pekerja/hr) 
x 16 grup 
= 15,31 jam x [(1 x Rp 10.625)+(20 x Rp 8.125)] x 16 
grup 
= Rp 31.806.525,- 
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• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Beton K-300  = 150,75 m3 x Rp 915.000,-,-/m3 
           = Rp 139.308.750,- 
 
• Biaya sewa alat 
 Concrete Vibrator 
Rp 14.250,- /jam x 15,31jam = Rp  218.167,- 
 Concrete Mixer (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 15,31jam = Rp  945.392,- 
 Concrete Pump (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 15,31jam = Rp  945.392,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran adalah : 
Biaya Total  = biaya upah + biaya bahan+biaya alat 
  = Rp 31.806.525,-+Rp 139.308.750,-+ Rp 2.108.952 
 = Rp 173.224.227,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
                = 
Rp   Rp 139.308.750,−
152,25  𝑚3  = Rp 1.137.762,- 
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I. Pembongkaran Bekisting Balok Lt. 3 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.121  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 1.066,6   m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari  0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan dan pemasangan 
bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3,5 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembongkaran bekisting : 
Durasi = 1.066,6 𝑚210  𝑚2  𝑥 3,5 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 4,67 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 5 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembongkaran bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) 
• Biaya upah  
Upah : 
= 5 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 5hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 20.925.000,- 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 20.925.000,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 20.925.000,− 1.066,6  𝑚2  = Rp 19,618,- 
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5.3.10.2 Pekerjaan Beton Kolom Lt.3 
A. Fabrikasi  Tulangan Kolom Lt.3 
Jam kerja buruh untuk kapasitas Produksi untuk 
membuat 100 bengkokkan dan kaitan 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.122 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 17.077,4  kg 
• Jumlah  : 8.064  bengkokan dan kaitan 
• Dimensi  : Φ19 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja dengan mesin. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan besi adalah : Kapasitas Produksi = 3,8 jam100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛  
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 8 grup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : Durasi = 8.064100  𝑥 3,8 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 8 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 2,23 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 3 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 3 hr x x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
+ upah pekerja/hr) x 8 grup 
= 3 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 8 grup 
= Rp 5.022.000,- 
  
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 5.022.000,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 5.022.000,−
17.077,75 kg  = Rp 294,- 
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B. Pemasangan Tulangan Kolom Lt.3 
Kapasitas Produksi untuk memasang 100 batang 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.123 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 17.077,75  kg 
• Jumlah  : 4.080 batang 
• Panjang (L) : 4 m, Φ19 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan dan pemasangan besi 
adalah : Kapasitas Produksi = 7,25 jam100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 8 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : 
Durasi = 4.080𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑥 7,25 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 8 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 1,50 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 2 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan dan pemasangan besi sebagai 
berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 2 hr x x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
+ upah pekerja/hr) x 8 grup 
= 2 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 8  grup 
= Rp 3.348.000,- 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Besi Φ19    = 4.080 btg x Rp 218.500,-/btg 
    = Rp 440.496.000,- 
 Kawat bendrat        = 10 kg x Rp 14.500,-/kg 
     = Rp 145.000,- 
• Biaya Sewa alat 
 Crane    50T  = 16 jam x Rp 130.625,-/jam 
    = Rp 2.090.000,- 
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Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan dan pemasangan besi  adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan + biaya alat 
 = Rp 3.348.000,-+Rp 440.641.000+ Rp 2.090.000,- 
 = Rp 446.079.000,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
        = 
Rp 446.079.000,− 
17.077,75  kg  = Rp 26.120,- 
 
 
C. Fabrikasi Bekisting Kolom Lt.3 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
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Tabel 5.124 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 537,6  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 6 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembuatan bekisting : 
Durasi = 537,6 𝑚210  𝑚2  𝑥 6 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 5,38 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 6 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
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• Biaya upah  
Upah : 
= 6 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 6 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 25.110.000,- 
 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
   = Rp 25.110.000,- 
  
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 25.110.000 537,6  𝑚2  = Rp 46.707,- 
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D. Pemasangan Bekisting  Kolom Lt.3 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.125 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 537,6  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pemasangan bekisting : 
Durasi = 537,6 𝑚210  𝑚2  𝑥 3 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 2,35 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 3 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 3 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 3 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 12.555.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Plywood 2,4x1,2   = 181 lembar x Rp 67.400,-/lembar 
     = Rp 12.199.400,- 
 Kayu Meranti 4/6   = 23 m3 x Rp 3.750.000,-/m3 
     = Rp 87.000.000,- 
 Paku Usuk     = 208 kg x Rp 12.500,-/kg 
     = Rp 2.600.000,- 
 Minyak Bekisting  = 155 liter x Rp 28.600/liter 
  = Rp 4.433.000,- 
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Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
= Rp 12.555.000,-+Rp 106.232.400,- 
= Rp 118.787.400,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
        = 
Rp 118.787.400,− 
537,6  𝑚2  = Rp 220.959,- 
 
E. Pengecoran Kolom Lt.3 
1. Kapasitas Produksi Pengecoran 
• Memperoleh data dari brosur Concrete PumpModel 
IPF90B-5N21 
 
 Boom Pipe  : 17,4 m 
 Flexible Hose : 5 m  
 Delivery Capacity : 80 m3/jam 
 Diasumsikan kondisi operasi peralatan dan 
pemeliharaan mesin, Pekerja dan Cuaca baik, 
sehingga efisiensi kerja adalah Ek alat : 0,71 ; Ek 
pekerja : 0,75 dan Ek Cuaca : 0,8. 
 Jadi, Kemampuan Produksi : 
= Efisiensi kerja x delivery capacity 
= 0,71 x 0,75 x 0,8 x 80 m3/jam = 34,08  m3/jam 
 
2. Pengecoran Kolom Lt.3 
Tabel 5.126  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam  Rp           10.625,00  
2 Tukang Cor jam  Rp           9.375,00  
3 Pembantu Tukang jam  Rp           8.750,00  
4 Pekerja jam  Rp           8.125,00  
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• Volume : 53,8 m3 beton K-350 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
buku Referensi Untuk Kontraktor Bangunan Gedung 
dan sipil tabel E2.2 halaman 545. 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 m andor dan 20 
pekerja. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 7 𝑚3
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
• Jumlah grup yang diperlukan Jumlah grup = 53,8  𝑚37 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖 = 7 𝑔𝑟𝑢𝑝  
• Kemampuan produksi beton ready mix = 34,08 m3/jam 
• Jumlah truck mixer (kapasitas : 5 m3)  yang dibutuhkan : Jumlah truck mixer = 53,8 𝑚35 𝑚3 = 10,75 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 ≈ 11 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 
• Durasi pekerjaan pengecoran  : 
 Waktu Operasional = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛
𝑘𝑚𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 53,8  𝑚334,08 𝑚3
𝑗𝑎𝑚
 x 60      = 148 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
 Waktu Persiapan 
Pengaturan posisi : 10 menit  
Pemasangan pipa : 30 menit  
Idle truck mixer : 10 menit + 
   = 50 menit 
 Waktu Tambahan 
Pergantian Truck : 10 menit  
Uji Slump  : 5 menit + 
   = 15 menit 
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 Waktu Pasca Pelaksanaan 
Pembersihan Pompa : 10 menit  
Pembongkaran pipa : 30 menit  
Persiapan Kembali  : 10 menit  + 
    = 50 menit 
 Total Waktu Pengecoran 
= waktu operasional + waktu persiapan + waktu 
tambahan + waktu pasca pelaksanaan 
= 148 menit + 50 menit + (11 x15 menit) + 50 
menit 
= 409 menit  ≈ 6,82 jam 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengecoran  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perjam 
Upah : 
= 6,82 jam x ( upah mandor/jam + upah 
pekerja/jam) x 7 grup 
= 6,82 jam x [(1 x Rp 10.625)+(20 x Rp 8.125)] x 
7 grup 
= Rp 4.722.850,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Beton K-350 ready mix   =53,8 m3 x Rp 965.000,-/m3 
    = Rp 51.609.600,- 
• Biaya sewa alat 
 Concrete Vibrator 
Rp 14.250,- /jam x 6,82 jam  = Rp  97.185,- 
 Concrete Mixer (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 6,82 jam  = Rp  421.135,- 
 Concrete Pump (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 6,82 jam  = Rp  421.135,- 
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Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran adalah : 
Biaya Total  = biaya upah + biaya bahan+biaya alat 
 =Rp 4.722.850,-+Rp 51.609.600,-+Rp 939.455,- 
           = Rp 57.271.905,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
                = 
Rp 57.271.905,− 
53,8 𝑚3  = Rp 1.064.533,- 
 
 
F. Pembongkaran Bekisting Kolom Lt.3 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
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Tabel 5.127 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 537,6  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan dan pemasangan 
bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembongkaran bekisting : 
Durasi = 537,6 𝑚210  𝑚2  𝑥 3 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 2,35 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 3 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembongkaran bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) 
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• Biaya upah  
Upah : 
= 3 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 3 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 12.555.000,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 12.555.000,− 680  𝑚2  = Rp 18.463,- 
 
5.3.10.3 Pekerjaan Beton Tangga Lt. 3-4 
A. Fabrikasi Bekisting Tangga Lt.3-4 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
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Tabel 5.128  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 9,83  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 9 jam10 𝑚2 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 1 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembuatan bekisting : 
Durasi = 9,83 𝑚210  𝑚2  𝑥 9 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 1,11 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 2 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan  bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 2 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 1 grup 
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= 2 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x1 grup 
= Rp 837.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 837.000,- 
   
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 837.000,− 
9,83  𝑚2  = Rp 85.148,- 
 
B. Pemasangan Bekisting Tangga Lt. 3-4 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86)  
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Tabel 5.129  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 9,83  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 6 jam10 𝑚2 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 1 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pemasangan bekisting : 
Durasi = 9,83 𝑚210  𝑚2  𝑥 6 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1𝑔𝑟𝑢𝑝 = 0,74 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 1 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 1 grup 
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= 1 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 1 grup 
= Rp 418.500,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Multiplek 2,4x1,2  = 6 lembar x Rp  50.000,-/lembar 
     = Rp 311.000,- 
 Kayu Meranti 4/6  = 0,2 m3 x Rp  3.750.000,-/m3 
     = Rp 787.500,- 
 Kayu Meranti 5/7  = 0,3 m3 x Rp  4.100.000,-/m3 
     = Rp 1.107.000,- 
 Paku Usuk   = 10 kg x Rp 12.500,-/kg 
     = Rp 122.500,- 
 Minyak Bekisting  = 3 liter x Rp 28.600/liter 
 = Rp 80.080,- 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
  = Rp 418.500,- + Rp 2.408.080,- 
  = Rp 2.826.580,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 2.826.580,− 
9,83  𝑚2  = Rp 287.546,- 
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C. Fabrikasi Tulangan Tangga Lt. 3-4 
Jam kerja buruh untuk kapasitas Produksi untuk 
membuat 100 bengkokkan dan kaitan 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.130  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 707,13 kg 
• Jumlah  : 2964  bengkokan dan kaitan 
• Dimensi  : Φ13 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerjadengan mesin. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan besi adalah : Kapasitas Produksi = 3 jam100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛  
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 4 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : Durasi = 2964  𝑥 3 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 4 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 1,72 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 2 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 2 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang besi/hr + 
upah pekerja/hr) x 4 grup 
= 2 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+(1 x Rp 75.000) + ( 2 
x Rp 65.000)] x 4 grup 
= Rp 1.674.000,- 
  
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 1.674.000,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 1.674.000,−
707,13 kg  = Rp 2.367,- 
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D. Pemasangan Tulangan Tangga Lt. 3-4 
Kapasitas Produksi untuk memasang 100 batang 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.131  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume :  707,13  kg 
• Jumlah  :  713 batang 
• Panjang (L) : 4,1 m, Φ13 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja. 
 
 
 
 
 
 
278 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan besi adalah : Kapasitas Produksi = 6 jam100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 8 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : 
Durasi = 713 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑥 6 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 8𝑔𝑟𝑢𝑝 = 0,81ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah 
Upah : 
= 1 hr x  ( upah mandor/hr + upah tukang besi/hr + 
upah pekerja/hr) x 8 grup 
= 1 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+(1 x Rp 75.000) + ( 2 
x Rp 65.000)] x 8 grup 
 = Rp 1.674.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Besi Φ13  = 713 btg x Rp 87.000,-/btg 
     = Rp 62.031.000,- 
 Kawat bendrat   = 2 kg x Rp 14.500,-/kg 
     = Rp 29.000,- 
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Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
  = Rp 1.674.000,-+ Rp 62.060.000,- 
  =Rp 63.734.000,- 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 63.734.000,− 707,13 kg  = Rp 90.131,- 
 
E. Pengecoran Tangga Lt. 3-4 
Data keperluan buruh untuk mencampur menaruh di 
dalam cetakan dan proses curing 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-18 halaman 101) 
 
 
 
280 
 
Tabel 5.132  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam  Rp           10.625,00  
2 Tukang Cor jam  Rp           9.375,00  
3 Pembantu Tukang jam  Rp           8.750,00  
4 Pekerja jam  Rp           8.125,00  
• Volume : 2,95 m3 beton K-300 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 mandor dan 20 
pekerja. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 5 𝑚3
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
• Jumlah grup yang diperlukan Jumlah grup = 2,95 𝑚35 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖 = 1 𝑔𝑟𝑢𝑝  
• Kemampuan produksi beton : Memasang tangga = (39,3+ 7,86𝑚3/𝑗𝑎𝑚)2 =  5,90𝑚3/𝑗𝑎𝑚  
• Durasi pekerjaan pengecoran  : 
 Waktu Operasional = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛
𝑘𝑚𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 2,95  𝑚35,90 𝑚3
𝑗𝑎𝑚
      = 0,05 𝑗𝑎𝑚 ≈ 3 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
 Waktu Persiapan 
Pengaturan posisi : 10 menit  
Idle Molen  : 10 menit + 
   = 20 menit 
 Waktu Pasca Pelaksanaan 
Pembersihan Molen : 10 menit  
Persiapan Kembali  : 10 menit + 
    = 20 menit 
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 Total Waktu Pengecoran 
= waktu operasional + waktu persiapan + waktu 
pasca pelaksanaan 
= 3 menit + 20 menit + 20 menit 
= 43 menit  ≈0,72 jam 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengecoran  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perjam 
Upah : 
= 0,72 jam x (upah mandor/hr + upah pekerjahr) x 
1grup 
= 0,72 jam x [(1 x Rp 10.625)+(20 x Rp 8.125)] x1 
grup 
= Rp 124.650,- 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Pasir   = 3,1m3 x Rp 225.000,-/m3= Rp 697.500,- 
 Semen = 5 zak x Rp 56.500,-/zak = Rp 282.500,- 
 
• Biaya sewa alat 
 Concrete Vibrator 
Rp 14.250,- /jam x 0,72jam = Rp  10.450,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan+biaya alat 
  = Rp 124.650,-+ Rp 980.000,-+Rp 10.450,- 
  = Rp 1.115.100,- 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 1.115.100,− 2,95 𝑚3  = Rp 378.000,- 
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F. Pembongkaran Tangga Lt. 3-4 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.133  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
• Volume : 9,83  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan dan pemasangan 
bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 4 jam10 𝑚2 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 1 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembongkaran bekisting : 
Durasi = 9,83 𝑚210  𝑚2  𝑥 4 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 0,49 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembongkaran bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) 
• Biaya upah 
Upah : 
= 1 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 1 grup 
= 1 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 1 grup 
= Rp 418.500,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 418.500,-  
  
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 418.500,− 
9,83  𝑚2  = Rp 42.574,- 
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5.3.11 Pekerjaan Struktur Lantai 4 
5.3.12 Garis Besar Tahapan Pekerjaan Struktur Lantai 
4 
Pekerjaan struktur lantai 4 meliputi pekerjaan balok, 
plat, kolom, Ringbalk dan Atap. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lantai 4 
 
Pemasangan Scafolding 
 
Pembuatan dan Pemasangan Bekisting  Balok dan Plat Lt..4 
 
Pembuatan dan Pemasangan Pembesian  Balok dan Plat Lt.2 
 
Pengecoran  Balok dan Plat Lt.2 
 
Pembuatan dan Pemasangan Pembesian  Kolom Lt.2 
 
Pembuatan dan Pemasangan Bekisting  Kolom dan TanggaLt.2 
 
Pembuatan dan Pemasangan Pembesian  Tangga  Lt.2 
 
Pengecoran Kolom Lt.2 dan  Tangga  Lt.2 
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Gambar 5.5: GBTP Struktur Lantai 4 dan Atap 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembuatan dan Pemasangan Bekisting  Ringbalk 
 
Pembuatan dan Pemasangan Pembesian  Ringbalk 
 
Pengecoran  Ringbalk 
 
Pembuatan dan Pemasangan Rangka Atap Baja 
 
Pemasangan Penutup Atap 
 
FINISH 
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5.3.12.1 Pekerjaan Beton Balok dan Pelat Lt.4 
A. Fabrikasi Bekisting Balok Lt.4 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.134 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 1.062,2 m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 9 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembuatan bekisting : 
Durasi = 1.062,2 𝑚210  𝑚2  𝑥 9 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 10,62 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 11 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah 
Upah : 
= 11 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
+ upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 11 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 
x Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 46.035.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 46.035.000,- 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 46.035.000,− 
1.062,2  𝑚2  = Rp 43.339,- 
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B. Pemasangan Bekisting Balok Lt.4 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.135  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 1.062,2 m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3,5 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pemasangan bekisting : 
Durasi = 1.062,2 𝑚210  𝑚2  𝑥 3,5 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 4,65 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 5 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 5 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 5 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 20.925.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Multiplek 2,4x1,2  = 13 lembar x Rp 50.000,-/lembar 
     = Rp 656.500,- 
 Kayu Meranti 4/6  = 25 m3 x Rp 3.750.000,-/m3 
     = Rp 92.857.500,- 
 Kayu Meranti 5/7  = 9 m3 x Rp 4.100.000,-/m3 
     = Rp 35.178.000,- 
 Paku Usuk   = 315 kg x Rp 12.500,-/kg 
     = Rp 3.937.500,- 
 
290 
 
 Minyak Bekisting  = 166 liter x Rp 28.600,-/liter 
 = Rp 4.747.600,- 
 
• Biaya Sewa alat 
 Crane 50T   = 40 jam x Rp 130.625,-/jam 
     = Rp 5.225.000,- 
 
 Schafolding    = jml schfld x durasi x biaya sewa alat/hari 
       = 3.036,5 set x 3 hari x Rp 27.000,- 
       = Rp 81.985.500,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan bekisting adalah : 
Biaya Total  = biaya upah + biaya bahan + biaya alat 
  = Rp 20.925.000,-+ Rp 137.107.000,-+ Rp 87.210.500,- 
  = Rp 244.612.500,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
                   = 
Rp 244.612.500,− 
1.062,2  𝑚2  = Rp 230.288,- 
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C. Fabrikasi Tulangan Balok Lt.4 
Jam kerja buruh untuk kapasitas Produksi untuk 
membuat 100 bengkokkan dan kaitan 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.136  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 26.208,78 kg 
• Jumlah  : 47.388  bengkokan dan kaitan 
• Dimensi  : Φ16 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerjadengan mesin. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan besi adalah : Kapasitas Produksi = 3,8 jam100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛  
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 6 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : Durasi = 47.388100  𝑥 3,8 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 6 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 10,47 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 11 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
 
• Biaya upah  
Upah : 
= 11 hr  x x (  upah mandor/hr + upah tukang 
kayu/hr + upah pekerja/hr) x 6 grup 
= 11 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 6grup 
= Rp 13.810.500,- 
  
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
   = Rp 13.810.500,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 13.810.500,− 
26.208,78 kg  = Rp 527,- 
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D. Pemasangan Tulangan Balok Lt.4 
Kapasitas Produksi untuk memasang 100 batang 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan 
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.137 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume :  26.208,78 kg 
• Jumlah  : 8.712 batang 
• Panjang (L) : 8 m, Φ16 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan besi  adalah : Kapasitas Produksi = 8,25 jam100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : 
Durasi = 8.712 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑥 8,25 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 7,35 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 8 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 8 hr x x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
+ upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 8 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 16.740.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Besi Φ16    = 8.712 btg x Rp 155.750,-/btg 
     = Rp 1.356.894.000,- 
 Kawat bendrat     = 20 kg x Rp 14.500,-/kg 
     = Rp 116.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan besi  adalah : 
Biaya Total   = biaya upah + biaya bahan  
   = Rp 16.740.000,-+Rp 1.357.010.000,- 
   = Rp 1.373.750.000,- 
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Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
                  = 
Rp 1.373.750.000,− 
26.208,78 kg  = Rp 52.416,- 
 
 
E. Pengecoran Balok Lt.4 ( ¾ bagian) 
1. Kapasitas Produksi Pengecoran 
• Memperoleh data dari brosur Concrete PumpModel 
IPF90B-5N21 
 
 Boom Pipe  : 17,4 m 
 Flexible Hose : 5 m  
 Delivery Capacity : 80 m3/jam 
 Diasumsikan kondisi operasi peralatan dan 
pemeliharaan mesin, Pekerja dan Cuaca baik, 
sehingga efisiensi kerja adalah Ek alat : 0,71 ; Ek 
pekerja : 0,67 dan Ek Cuaca : 0,8. 
 Jadi, Kemampuan Produksi : 
= Efisiensi kerja x delivery capacity 
= 0,71 x 0,67 x 0,8 x 80 m3/jam = 30,44  m3/jam 
 
2. Pengecoran Balok Lt.4 (3/4 bagian)  
Tabel 5.138 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam  Rp           10.625,00  
2 Tukang Cor jam  Rp           9.375,00  
3 Pembantu Tukang jam  Rp           8.750,00  
4 Pekerja jam  Rp           8.125,00  
 
• Volume : 89,19  m3 beton K-300 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
buku Referensi Untuk Kontraktor Bangunan Gedung 
dan sipil tabel E2.2 halaman 545. 
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• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 m andor dan 20 
pekerja. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 6 𝑚3
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
• Jumlah grup yang diperlukan Jumlah grup = 89,19 𝑚36 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖 = 14 𝑔𝑟𝑢𝑝  
• Kemampuan produksi beton ready mix = 30,44 m3/jam 
• Jumlah truck mixer (kapasitas : 5 m3)  yang dibutuhkan : Jumlah truck mixer = 89,19 𝑚35 𝑚3 = 17,84 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 ≈ 18 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 
• Durasi pekerjaan pengecoran  : 
 Waktu Operasional = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛
𝑘𝑚𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 89,19 𝑚330,44 𝑚3
𝑗𝑎𝑚
 x 60      = 246 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
 Waktu Persiapan 
Pengaturan posisi : 10 menit  
Pemasangan pipa : 30 menit  
Idle truck mixer : 10 menit + 
   = 50 menit 
 Waktu Tambahan 
Pergantian Truck : 10 menit  
Uji Slump  : 5 menit + 
   = 15 menit 
 
 Waktu Pasca Pelaksanaan 
Pembersihan Pompa : 10 menit  
Pembongkaran pipa : 30 menit  
Persiapan Kembali  : 10 menit  + 
    = 50 menit 
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 Total Waktu Pengecoran 
= waktu operasional + waktu persiapan + waktu 
tambahan + waktu pasca pelaksanaan 
= 246 menit + 50 menit + (18 x15 menit) + 50 
menit 
= 613 menit  ≈ 10,22  jam 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengecoran  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perjam 
Upah : 
= 10,22 jam x (upah mandor/hr + upah pekerja/hr) 
x 14 grup 
= 10,22 jam x [(1 x Rp 10.625)+(20 x Rp 8.125)] x 
14 grup 
= Rp 12.385.362,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Beton K-300 ready mix   = 89,19 m3 x Rp 915.000,-/m3 
              = Rp 81.608.805,- 
• Biaya sewa alat 
 Concrete Vibrator 
Rp 14.250,- /jam x 10,22jam   = Rp  145.635,- 
 Concrete Mixer (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 10,22jam   = Rp  631.085,- 
 Concrete Pump (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 10,22jam   = Rp  631.085,- 
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Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran adalah : 
Biaya Total    = biaya upah + biaya bahan+biaya alat 
        = Rp 12.385.362,-+ Rp 83.838.600,-+ Rp 1.407.805,- 
    = Rp 97.631.767,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
               = 
Rp 97.631.767,− 89,19    𝑚3  = Rp 1.094.649,- 
 
F. Pemasangan Bekisting Pelat Lt.4 
Tabel 5.139 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 1.009,32  m2 
• Jumlah : 57 buah 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 20 buah
ℎ𝑎𝑟𝑖
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• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 3 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pemasangan bekisting : Durasi = 57 buah20 𝑏𝑢𝑎ℎ  𝑥 1 ℎ𝑎𝑟𝑖3 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 0,95 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
 
• Biaya upah  
Upah : 
= 1 hr x (upah mandor/hr + upah tukang/hr + upah 
pekerja/hr) x 3grup 
= 1 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+(2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 3 grup 
= Rp 1.255.000,- 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Steel deck  = 255 buah x Rp 148.000,-/buah 
    = Rp 37.740.000,- 
• Biaya sewa alat 
 Crane 50T      = durasi x biaya sewa/jam 
         = 8 jamx Rp 130.625,-/jam 
         = Rp 1.045.000,- 
 Schafollding  = jml schf x durasi x biaya sewa/hr 
         = 1.572,5 set  x 1hr x Rp 27.000,-/hr 
         = 42.457.500,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan +biaya alat 
            = Rp 1.255.000,- + Rp 37.740.000,-+Rp 43.502.500,-  
        = Rp 82.497.500,- 
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Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
                = 
Rp 82.497.500,− 
1.009,32  𝑚2  = Rp 81.735,- 
 
G. Pemasangan Tulangan Pelat Lt. 4 
HSPK 2014 Kota Surabaya analisis per kg adalah : 
Uraian Koefisien Satuan 
Harga 
Satuan 
Harga 
Upah :     
Mandor 0,0010 O.H 0 0 
Kepala Tk. Besi 0,0020 O.H 104.400 209 
Tukang Besi 0,0250 O.H 99.400 2.485 
Pembatu Tukang 0,0250 O.H 94.400 2.360 
   Jumlah : 5.054 
  Nilai HSPK : 5.054 
 
Tabel 5.140 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 4.255,4 kg 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
ketentuan  H SPK 2014 Kota Surabaya. Kapasitas 
produksi ditentukan berdasarkan sumber daya yang 
paling menentukan. Dalam hal ini tukang besi adalah 
sumber daya yang paling menentukan. 
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a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembesian adalah 1 hari tukang 
besi dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi = 1 hari0,025 ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑘𝑔 = 40 𝑘𝑔 
• Sumber daya Grup yang dibutuhkan dalam 1 ha ri 
berdasarkan ketentuan HSPK 2014 adalah : 
 
Kepala Tk. Besi = 
0,002 O.H
0,025 O.H  x 1 orang = 0,08 orang 
 
Tukang Besi = 
0,025 O.H
0,025 O.H  x 1 orang = 1 orang 
 
Pembantu Tukang = 
0,025 O.H
0,025 O.H  x 1 orang = 1 orang 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 20 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian : Durasi = 4.255,4 𝑘𝑔40 𝑘𝑔ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 20 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 5,32 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 6 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembesian sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan + biaya sewa alat 
• Biaya upah  
Upah : 
= 6 hr  x (upah kepala tk. kayu/hr + upah tukang 
besi/hr+ upah pembantu tukang/hr) x 20 grup 
= 6 hr x [(0,08 x Rp 85.000)+(1 x Rp 75.000))+(1 x 
Rp 70.000)] x 20 grup 
= Rp 18.216.000,- 
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• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Wiremesh  = 90 lembar x Rp 490.000,-/lembar 
     = Rp 44.100.000,- 
 
• Biaya Sewa alat 
 Crane 50 T     = durasi x biaya sewa/jam 
         = 48 jam x Rp 130.625,-/jam 
         = Rp 6.270.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembesian adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan +biaya alat 
 = Rp 18.216.000,-+Rp 44.100.000,-+Rp 6.270.000,- 
 = Rp 68.586.000,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑣𝑜𝑙.  
  = 
Rp 68.586.000,
4.255,4 kg  = Rp 16.117,- 
 
H. Pengecoran Balok (1/4 bagian) dan Pelat Lt.4 
1. Kapasitas Produksi Pengecoran 
• Memperoleh data dari brosur Concrete PumpModel 
IPF90B-5N21 
 
 Boom Pipe  : 17,4 m 
 Flexible Hose : 5 m  
 Delivery Capacity : 80 m3/jam 
 Diasumsikan kondisi operasi peralatan dan 
pemeliharaan mesin, Pekerja dan Cuaca baik, 
sehingga efisiensi kerja adalah Ek alat : 0,71 ; Ek 
pekerja : 0,67 dan Ek Cuaca : 0,8. 
 Jadi, Kemampuan Produksi : 
= Efisiensi kerja x delivery capacity 
= 0,71 x 0,67 x 0,8 x 80 m3/jam = 30,44  m3/jam 
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2. Pengecoran Balok (1/4 bagian) dan Pelat Lt.4 
Tabel 5.141  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam  Rp           10.625,00  
2 Tukang Cor jam  Rp           9.375,00  
3 Pembantu Tukang jam  Rp           8.750,00  
4 Pekerja jam  Rp           8.125,00  
 
• Volume : 152,13 m3 beton K-300 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
buku Referensi Untuk Kontraktor Bangunan Gedung 
dan sipil tabel E2.2 halaman 545. 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 m andor dan 20 
pekerja. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 6 𝑚3
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
• Jumlah grup yang diperlukan Jumlah grup = 152,13 𝑚36 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖 = 22 𝑔𝑟𝑢𝑝  
• Kemampuan produksi beton ready mix = 30,44 m3/jam 
• Jumlah truck mixer (kapasitas : 5 m3)  yang dibutuhkan : Jumlah truck mixer = 152,13 𝑚35 𝑚3 = 28,43 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 ≈ 28 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 
• Durasi pekerjaan pengecoran  : 
 Waktu Operasional = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛
𝑘𝑚𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 152,13 𝑚330,44  𝑚3
𝑗𝑎𝑚
 x 60      = 391 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
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 Waktu Persiapan 
Pengaturan posisi : 10 menit  
Pemasangan pipa : 30 menit  
Idle truck mixer : 10 menit + 
   = 50 menit 
 Waktu Tambahan 
Pergantian Truck : 10 menit  
Uji Slump  : 5 menit + 
   = 15 menit 
 Waktu Pasca Pelaksanaan 
Pembersihan Pompa : 10 menit  
Pembongkaran pipa : 30 menit  
Persiapan Kembali  : 10 menit  + 
    = 50 menit 
 Total Waktu Pengecoran 
= waktu operasional + waktu persiapan + waktu 
tambahan + waktu pasca pelaksanaan 
= 391 menit + 50 menit + (28 x15 menit) + 50 
menit 
= 918 menit  ≈ 15,30   jam 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengecoran  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perhari 
Upah : 
= 15,30 jam  x (upah mandor/hr + upah pekerja/hr) 
x 22 grup 
= 15,30 jam x [(1 x Rp 10.625)+(20 x Rp 8.125)] x 
22 grup 
= Rp 31.785.750,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Beton K-300  = 152,13m3 x Rp 915.000,-/m3 
         = Rp 130.048.950,- 
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• Biaya sewa alat 
 Concrete Vibrator 
Rp 14.250,- /jam x 15,32jam = Rp  218.310,- 
 Concrete Mixer (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 15,32jam = Rp  946.010,- 
 Concrete Pump (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 15,32jam = Rp  946.010,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran adalah : 
Biaya Total  = biaya upah + biaya bahan +biaya alat 
  = Rp 31.785.750,-+ Rp 130.048.950,- +Rp 2.110.330,- 
 = Rp 163.945.030,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
                  = 
Rp 163.945.030,− 152,13    𝑚3  = Rp 1.077.664,- 
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I. Pembongkaran Bekisting Balok Lt. 4 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.142 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 1.062,2   m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan dan pemasangan 
bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3,5 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 grup. Jadi durasi 
pekerjaan pembongkaran bekisting : 
Durasi = 1.062,2 𝑚210  𝑚2  𝑥 3,5 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 4,65 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 5 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembongkaran bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) 
• Biaya upah  
Upah : 
= 5 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 5 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 20.925.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 20.925.000,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 20.925.000,− 1.062,2 𝑚2  = Rp 19.699,- 
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5.3.12.2 Pekerjaan Beton Kolom Lt.4 
A. Fabrikasi  Tulangan Kolom Lt.4 
Jam kerja buruh untuk kapasitas Produksi untuk 
membuat 100 bengkokkan dan kaitan 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan 
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.143 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume :  14.841,1  kg 
• Jumlah  :  7.008 bengkokkan dan kaitan 
• Panjang (L) : 4 m, Φ19 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja dengan mesin. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan besi adalah : Kapasitas Produksi = 3,8 jam100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑖𝑡𝑎𝑛  
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 8 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : Durasi = 7.008100  𝑥 3,8 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 8  𝑔𝑟𝑢𝑝 = 1,93 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 2 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah 
Upah : 
= 2 hr x x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
+ upah pekerja/hr) x 8 grup 
= 2 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 8 grup 
= Rp 3.348.000,- 
  
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 3.348.000,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 3.348.000,− 
14.841,1  kg  = Rp 225,- 
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B. Pemasangan Tulangan Kolom Lt.4 
Kapasitas Produksi untuk memasang 100 batang 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
Tabel 5.144 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume :  14.841,1  kg 
• Jumlah  :  1.752  batang 
• Panjang (L) : 4 m, Φ19 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan besi adalah : Kapasitas Produksi = 7,25 jam100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 8 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : 
Durasi = 1.752 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑥 7,25 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 8 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 1,30 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 2 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 2 hr x x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
+ upah pekerja/hr) x 8 grup 
= 2 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 8 grup 
= Rp 3.348.000,- 
  
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Besi Φ19   = 1.752 btg x Rp 218.500,-/btg 
   = Rp 383.249.000,- 
• Biaya Sewa alat 
 Crane    50T      = 16 jam x Rp 130.625,-/jam 
    = Rp 2.090.000,- 
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Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan besi  adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan + biaya alat 
= Rp 3.348.000,-+Rp 383.249.000,- + Rp 2.090.000,- 
    = Rp 388.687.000,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 388.687.000,−
14.841,1  kg  = Rp 26.190,- 
 
 
C. Fabrikasi Bekisting Kolom Lt.4 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
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Tabel 5.145 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 467,2  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 6 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembuatan bekisting : 
Durasi = 467,2 𝑚210  𝑚2  𝑥 6 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 4,67 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 5 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
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• Biaya upah 
Upah : 
= 5 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 5 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 20.925.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
   = Rp 20.925.000,- 
  
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 20.925.000,− 
467,2  𝑚2  = Rp 44.788,- 
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D. Pemasangan Bekisting Kolom Lt.4 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.146 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 467,2  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pemasangan bekisting : 
Durasi = 467,2 𝑚210  𝑚2  𝑥 3 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 2,04 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 2 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 2 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 2 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 8.370.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Plywood 2,4x1,2   = 157 lembar x Rp  67.400,-/lembar 
     = Rp 10.608.760,- 
 Kayu Meranti 4/6  = 18 m3 x Rp  3.750.000,- /m3 
     = Rp 67.950.000,- 
 Paku Usuk   = 181 kg  x Rp  12.500,-/kg 
     = Rp 2.262.500,- 
 Minyak Bekisting  = 134 liter x Rp 28.600,-/liter 
 = Rp 3.832.400,- 
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• Biaya Sewa alat 
 Crane    50T      = 16 jam x Rp 130.625,-/jam 
    = Rp 2.090.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan bekisting adalah : 
Biaya Total= biaya upah + biaya bahan + biaya alat 
 = Rp 8.370.000,-+ .Rp 84.653.660,- + Rp 2.090.000,- 
 = Rp 95.113.660,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
                   = 
Rp 95.113.660,− 467,2  𝑚2  = Rp 203.582,- 
 
E. Pengecoran Kolom Lt.4 
1. Kapasitas Produksi Pengecoran 
• Memperoleh data dari brosur Concrete PumpModel 
IPF90B-5N21 
 
 Boom Pipe  : 17,4 m 
 Flexible Hose : 5 m  
 Delivery Capacity : 80 m3/jam 
 Diasumsikan kondisi operasi peralatan dan 
pemeliharaan mesin, Pekerja dan Cuaca baik, 
sehingga efisiensi kerja adalah Ek alat : 0,71 ; Ek 
pekerja : 0,67 dan Ek Cuaca : 0,8. 
 Jadi, Kemampuan Produksi : 
= Efisiensi kerja x delivery capacity 
= 0,71 x 0,67 x 0,8 x 80 m3/jam = 30,44  m3/jam 
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2. Pengecoran Kolom Lt.4 
Tabel 5.147  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam  Rp           10.625,00  
2 Tukang Cor jam  Rp           9.375,00  
3 Pembantu Tukang jam  Rp           8.750,00  
4 Pekerja jam  Rp           8.125,00  
 
• Volume : 46,7 m3 beton K-350 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
buku Referensi Untuk Kontraktor Bangunan Gedung 
dan sipil tabel E2.2 halaman 545. 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 m andor dan 20 
pekerja. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 6 𝑚3
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
• Jumlah grup yang diperlukan Jumlah grup = 46,7  𝑚36 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖 = 7 𝑔𝑟𝑢𝑝  
• Kemampuan produksi beton ready mix = 30,44 m3/jam 
• Jumlah truck mixer (kapasitas : 5 m3)  yang dibutuhkan : Jumlah truck mixer = 46,7 𝑚35 𝑚3 = 9,34 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 ≈ 10 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 
• Durasi pekerjaan pengecoran  : 
 Waktu Operasional = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛
𝑘𝑚𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 46,7 𝑚330,44 𝑚3
𝑗𝑎𝑚
 x 60      = 129 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
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 Waktu Persiapan 
Pengaturan posisi : 10 menit  
Pemasangan pipa : 30 menit  
Idle truck mixer : 10 menit + 
   = 50 menit 
 Waktu Tambahan 
Pergantian Truck : 10 menit  
Uji Slump  : 5 menit + 
   = 15 menit 
 Waktu Pasca Pelaksanaan 
Pembersihan Pompa : 10 menit  
Pembongkaran pipa : 30 menit  
Persiapan Kembali  : 10 menit  + 
    = 50 menit 
 Total Waktu Pengecoran 
= waktu operasional + waktu persiapan + waktu 
tambahan + waktu pasca pelaksanaan 
= 129 menit + 50 menit + (10 x15 menit) + 50 
menit 
= 369 menit  ≈ 6,15  jam 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengecoran  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perjam 
Upah : 
= 6,15 jam x ( upah mandor/jam + upah 
pekerja/jam) x 7 grup 
= 6,15 jam x [(1 x Rp 10.625)+(20 x Rp 8.125)] x 7 
grup 
= Rp 4.258.875,- 
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• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Beton K-350 ready mix   = 46,7 m3 x Rp 965.000,-/m3 
               = Rp 44.851.200,- 
• Biaya sewa alat 
 Concrete Vibrator 
Rp 14.250,- /jam x 6,15jam  = Rp  87.637,- 
 Concrete Mixer (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 6,15jam  = Rp  379.762,- 
 Concrete Pump (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 6,15jam  = Rp  379.762,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran adalah : 
Biaya Total   = biaya upah + biaya bahan+biaya alat 
 = Rp 4.258.875,-+ Rp 44.851.200,-+Rp 847.162,- 
 = Rp  49.957.237,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
                  = 
Rp 49.957.237,− 
46,7 𝑚3  = Rp 1.069.748,- 
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F. Pembongkaran Bekisting Kolom Lt.4 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.148 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 467,2  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan dan pemasangan 
bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembongkaran bekisting : 
Durasi = 467,2 𝑚210  𝑚2  𝑥 3 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 2,04 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 2 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembongkaran bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) 
• Biaya upah 
Upah : 
= 2 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 2 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 8.370.000,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 8.370.000,− 
467,2  𝑚2  = Rp 17.915,- 
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5.3.12.3 Pekerjaan Beton Ringbalk 
A. Fabrikasi Bekisting Ringbalk 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.149 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 651,35  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 9 jam10 𝑚2 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembuatan bekisting : 
Durasi = 651,35 𝑚210  𝑚2  𝑥 9 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 6,51 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 7 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 7 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 7 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 29.295.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
   = Rp 29.295.000,- 
   
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 29.295.000,− 651,35  𝑚2  = Rp 44.975,- 
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B. Pemasangan Bekisting Ringbalk 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
 
Tabel 5.150 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 651,35  m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
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 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3,5 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pemasangan bekisting : 
Durasi = 651,35 𝑚210  𝑚2  𝑥 3,5 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 2,85 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 3 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
= 3 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 3 hr x [(0,1 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 12.555.000,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Multiplek 2,4x1,2  = 6 lembar x Rp 50.000,-/lembar 
     = Rp 319.500,- 
 Kayu Meranti 4/6  = 16 m3 x Rp 3.750.000,-/m3 
     = Rp 61.275.000,- 
 Kayu Meranti 5/7  = 6 m3 x Rp 4.100.000,-/m3 
     = Rp 23.411.000,- 
 Paku Usuk   = 274  kg x Rp 12.500,-/kg 
     = Rp 3.425.000,- 
 Minyak Bekisting  = 144 liter x Rp 28.600,-/liter 
  = Rp 4.118.400,- 
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• Biaya Sewa alat 
 Crane 50T      = durasi x biaya sewa alat/jam 
       = 24 jam x Rp 130.625,- 
       = Rp 3.135.000,- 
 Schafolding    = jml schfld x durasi x biaya sewa alat/hari 
       = 183,5 set x 2 hari x Rp 27.000,- 
       = Rp 9.909.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan bekisting adalah : 
Biaya Total     = biaya upah + biaya bahan + biaya alat 
      = Rp 12.555.000,-+Rp 92.548.900,- + Rp 13.044.000,- 
     = Rp 118.147.900,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
                  = 
Rp   118.147.900,−
651,35  𝑚2  = Rp 181.389,- 
 
C. Fabrikasi Tulangan Ringbalk 
Jam kerja buruh untuk kapasitas Produksi untuk 
membuat 100 bengkokkan dan kaitan 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
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Tabel 5.151 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 11.941,01 kg 
• Jumlah  : 31.920 bengkokan dan kaitan 
• Dimensi  : Φ16 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerjadengan mesin 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan besi adalah : Kapasitas Produksi = 3,8 jam100 𝑏𝑒𝑛𝑔𝑘𝑜𝑘𝑎𝑛  
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : Durasi = 31.920100  𝑥 3,8 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 7,16 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 7 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan besi sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
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• Biaya upah  
Upah : 
= 7 hr x x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
+ upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 7 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 14.647.500,- 
  
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan besi adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
   = Rp 14.647.500,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
              = 
Rp 14.647.500,− 
11.941,01 kg  = Rp 1.226,- 
 
D. Pemasangan Tulangan Ringbalk 
Kapasitas Produksi untuk memasang 100 batang 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
 
 
 
 
330 
 
Tabel 5.152 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume :  11.941,01 kg 
• Jumlah  :  5.880 batang 
• Panjang (L) : 5 m, Φ16 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,05 mandor, 1 
tukang besi dan 2 pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan dan pemasangan besi 
adalah : Kapasitas Produksi = 7,25 jam100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembesian  : 
Durasi = 5.880𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔100 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑥 7,25 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 5,35 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 5 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembuatan dan pemasangan besi sebagai 
berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
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• Biaya upah  
Upah : 
= 5 hr x x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr 
+ upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 5 hr x [(0,05 x Rp 85.000)+( (1 x Rp 75.000)+(2 
x Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 10.462.500,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Besi Φ16   = 5.880 btg x Rp 155.750,-/btg 
    = Rp 915.810.000,- 
 Kawat bendrat   = 15 kg x Rp 14.500,-/kg 
     = Rp 217.500,- 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan dan pemasangan besi  adalah : 
Biaya Total   = biaya upah + biaya bahan  
      = Rp 10.462.500,-+ Rp 916.027.500  
      = Rp 926.490.000,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
                   = 
Rp 926.490.000,− 
11.941,01 kg  = Rp 77.588,- 
E. Pengecoran Ringbalk 
1. Kapasitas Produksi Pengecoran 
• Memperoleh data dari brosur Concrete PumpModel 
IPF90B-5N21 
 
 Boom Pipe  : 17,4 m 
 Flexible Hose : 5 m  
 Delivery Capacity : 80 m3/jam 
 Diasumsikan kondisi operasi peralatan dan 
pemeliharaan mesin, Pekerja dan Cuaca baik, 
sehingga efisiensi kerja adalah Ek alat : 0,71 ; Ek 
pekerja : 0,67 dan Ek Cuaca : 0,8. 
 Jadi, Kemampuan Produksi : 
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= Efisiensi kerja x delivery capacity 
= 0,71 x 0,67 x 0,8 x 80 m3/jam = 30,44  m3/jam 
 
2. Pengecoran Ringbalk 
Tabel 5.153  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor jam  Rp           10.625,00  
2 Tukang Cor jam  Rp           9.375,00  
3 Pembantu Tukang jam  Rp           8.750,00  
4 Pekerja jam  Rp           8.125,00  
 
• Volume : 62,83 m3 beton K-300 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
buku Referensi Untuk Kontraktor Bangunan Gedung 
dan sipil tabel E2.2 halaman 545. 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 1 m andor dan 20 
pekerja. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi 1 grup  dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi 1 grup = 6 𝑚3
ℎ𝑎𝑟𝑖
 
• Jumlah grup yang diperlukan Jumlah grup = 62,83 𝑚36 𝑚3ℎ𝑎𝑟𝑖 = 10 𝑔𝑟𝑢𝑝  
• Kemampuan produksi beton ready mix =30,44 m3/jam 
• Jumlah truck mixer (kapasitas : 5 m3)  yang dibutuhkan : Jumlah truck mixer = 62,83 𝑚35 𝑚3 = 12,57 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 ≈ 13 𝑡𝑟𝑢𝑐𝑘 
• Durasi pekerjaan pengecoran  : 
 Waktu Operasional = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛
𝑘𝑚𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 = 62,83𝑚330,44 𝑚3
𝑗𝑎𝑚
 x 60      = 173𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
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 Waktu Persiapan 
Pengaturan posisi : 10 menit  
Pemasangan pipa : 30 menit  
Idle truck mixer : 10 menit + 
   = 50 menit 
 Waktu Tambahan 
Pergantian Truck : 10 menit  
Uji Slump  : 5 menit + 
   = 15 menit 
 Waktu Pasca Pelaksanaan 
Pembersihan Pompa : 10 menit  
Pembongkaran pipa : 30 menit  
Persiapan Kembali  : 10 menit  + 
    = 50 menit 
 Total Waktu Pengecoran 
= waktu operasional + waktu persiapan + waktu 
tambahan + waktu pasca pelaksanaan 
= 173 menit + 50 menit + (13 x15 menit) + 50 
menit 
= 462 menit  ≈ 7,69   jam 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pengecoran  sebagai berikut : 
• Biaya upah 
Biaya upah total = lama durasi x biaya upah perhari 
Upah : 
= 7,69 jam x ( upah mandor/jam + upah 
pekerja/jam) x 10 grup 
= 7,69  jam x [(1 x Rp 10.625)+(20 x Rp 8.125)] x 
10 grup 
= Rp 6.656.660,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Beton K-300 ready mix   =62,83 m3 x Rp 915.000,-/m3 
   = Rp 57.489.450,- 
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• Biaya sewa alat 
 Concrete Vibrator 
Rp 14.250,- /jam x 7,69jam   = Rp  109.582,- 
 Concrete Mixer (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 7,69jam  = Rp  474.857,- 
 Concrete Pump (minimal 3jam) 
Rp 61.750,- /jam x 7,69jam  = Rp  474.857,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pengecoran adalah : 
Biaya Total   = biaya upah + biaya bahan+biaya alat 
 = Rp 6.656.660,-+Rp 57.489.450,-+Rp 1.059.297,-
 = Rp 65.205.407,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
                = 
Rp 65.205.407,−
62,83  𝑚3  = Rp 1.037.806,- 
 
F. Pembongkaran Bekisting Ringbalk 
Kapasitas Produksi 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86) 
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Tabel 5.154 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 651,35m2 
• 1 grup tenaga kerja terdiri dari 0,1 mandor, 2 tukang 
kayu dan 4 pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pembuatan dan pemasangan 
bekisting adalah : Kapasitas Produksi = 3,5 jam10 𝑚2 
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pembongkaran bekisting : 
Durasi = 651,53 𝑚210  𝑚2  𝑥 3,5 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 2,85 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 3 ℎ𝑎𝑟𝑖 
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 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pembongkaran bekisting sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) 
 
• Biaya upah  
Upah : 
= 3 hr x ( upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pekerja/hr) x 10 grup 
= 3 hr x [(0,5 x Rp 85.000)+( (2 x Rp 75.000)+(4 x 
Rp 65.000)] x 10 grup 
= Rp 13.575.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pembuatan bekisting adalah : 
Biaya Total = biaya upah  
  = Rp 13.575.000,- 
   
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 13.575.000,− 651,35  𝑚2  = Rp 20.840,- 
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5.3.13 Pekerjaan Atap 
5.3.8.1 Pekerjaan Rangka Atap 
A. Fabrikasi  Pekerjaan Rangka Atap 
HSPK 2014 Kota Surabaya analisis per m1 adalah : 
Uraian Koefisien Satuan 
Upah :   
Mandor 0,0030 O.H 
Kepala Tukang 0,0060 O.H 
Tukang Las 0,0600 O.H 
Pembatu Tukang 0,0600 O.H 
   
 
Tabel 5.155 Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume = 35.313 kg 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
ketentuan  H SPK 2014 Kota Surabaya. Kapasitas 
produksi ditentukan berdasarkan sumber daya yang 
paling menentukan. Dalam hal ini tukang Las adalah 
sumber daya yang paling menentukan. 
 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi fabrikasi rangka atap adalah 1 
hari tukang las dapat menghasilkan : Kapasitas Produksi = 1 hari0,06 ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑘𝑔 = 167,7 𝑘𝑔  
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• Sumber daya Grup yang dibutuhkan dalam 1hari 
berdasarkan ketentuan HSPK 2014 adalah : 
Mandor  = 
0,003 O.H
0,06 O.H  x 1 orang = 0,05 orang 
 
Tukang Las  = 
0,06 O.H
0,06 O.H  x 1 orang = 1 orang 
 
Pembantu Tukang = 
0,06 O.H
0,06 O.H  x 1 orang = 1 orang 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 20 grup. Jadi durasi 
rangka atap : Durasi = 35.313 𝑘𝑔167,7 𝑘𝑔ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥20 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 10,57 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 11 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
Durasi Fabrikasi = Durasi Rangka atap – Durasi memasang 
                   = 11 hari – 4 hari = 7 hari 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan fabrikasi rangka atap sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan + biaya sewa alat 
 
• Biaya upah berdasarkan HSPK 2014 
Upah : 
= 7 hr x (upah mandor/hr + upah kepala tukang/hr 
+ upah tukang las/hr upah pembantu tukang/hr) 
x 20 grup 
= 7 hr x [(0,05 x Rp 85.000 + (1 x Rp 75.000)+(1 x 
Rp 65.000)] x 20 
= Rp 29.430.100,- 
 
• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Baja  WF` = 35.313 kg x Rp 9.100/kg 
   = Rp 321.348.300,- 
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Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan atap 
adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan  
 = Rp 29.430.100,-+Rp 321.348.300,- 
 = Rp 350.778.400,- 
 
Harga satuan per vol. =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙.  
 
  = 
Rp 350.778.400,−
35.313 kg  = Rp 9.933,- 
 
B.  Mengangkat dan Memasang Pekerjaan Rangka Atap 
Kapasitas Produksi untuk mengangkat dan memasang tiap ton baja 
 
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan 
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92) 
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Tabel 5.156  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 35.313 kg = 35.31 ton 
• Dalam pekerjaan ini 1grup meliputi 0,1 Mandor, 2 
Tukang las, 3 Pembantu tukang dan 6 Pekerja. 
 
 Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pekerjaan atap adalah : Kapasitas Produksi = 8,5 jam
𝑡𝑜𝑛
 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 10 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan atap : Durasi = 35.31   𝑡𝑜𝑛1 𝑡𝑜𝑛  𝑥 8,5 𝑗𝑎𝑚8 𝑗𝑎𝑚ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 10 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 3,75 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 4 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
 Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan atap sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan 
• Biaya upah  
Upah : 
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= 4 hr  x (  upah mandor/hr + upah tukang las/hr + 
upah pembantu tk./hr + upah pekerja/hr) x 10 
grup 
= 4  hr x [(0,1 x Rp 85.000) + (2 x Rp 75.000) + 
(3x Rp 70.000)  + (6 x Rp 65.000)] x10 grup 
= Rp 30.340.000,- 
 
• Biaya Sewa alat 
• Crane 50T =  32 jam x Rp 130.625,-/jam 
               = Rp 4.180.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan atap 
adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya alat 
  = Rp 30.340.000,-+ Rp 4.180.000 
  = Rp 34.520.000,- 
 
Harga satuan per Volume =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
 
 
   = 
Rp 34.520.000,−
30.027 𝑘𝑔  = Rp 1.150,- 
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5.3.8.2 Pekerjaan Penutup Atap 
HSPK 2014 Kota Surabaya analisis per m2 adalah : 
Uraian Koefisien Satuan 
Upah :   
Mandor 0,0080 O.H 
Kepala Tk. Kayu 0,0080 O.H 
Tukang Kayu 0,0750 O.H 
Pembatu Tukang 0,1500 O.H 
   
 
Tabel 5.157  Harga Upah Pekerja Sesuai dengan Pelaksana 
No. Uraian Satuan Harga Upah 
1 Mandor hari  Rp           85.000,00  
2 Tukang Besi hari  Rp           75.000,00  
3 Tukang Gali hari  Rp           75.000,00  
4 Tukang Kayu hari  Rp           75.000,00  
5 Tukang Batu hari  Rp           75.000,00  
6 Pembantu Tukang hari  Rp           70.000,00  
7 Pekerja hari  Rp           65.000,00  
 
• Volume : 2.604 m2 
• Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 
ketentuan  H SPK 2014 Kota Surabaya. Kapasitas 
produksi ditentukan berdasarkan sumber daya yang 
paling menentukan. Dalam hal ini tukang kayu 
adalah sumber daya yang paling menentukan. 
a. Perhitungan Waktu 
• Kapasitas Produksi pemasangan genteng karang 
pilang adalah 1 hari tukang kayu dapat menghasilkan 
: Kapasitas Produksi = 1 hari0,15 ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 1 𝑚2 = 6,7 𝑚2 
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• Sumber daya Grup yang dibutuhkan dalam 1hari 
berdasarkan ketentuan HSPK 2014 adalah : 
Mandor  = 
0,008 O.H
0,15 O.H  x 1 orang = 0,05 orang 
 
Kepala Tk. Kayu = 
0,008 O.H
0,15 O.H  x 1 orang = 0,05 orang 
 
Tukang Kayu  = 
0,075 O.H
0,15 O.H  x 1 orang = 0,5 orang 
 
Pembantu Tukang = 
0,15 O.H
0,15 O.H  x 1 orang = 1 orang 
• Durasi adalah total volume dibagi kapasitas perhari, 
direncanakan menggunakan 30 g rup. Jadi durasi 
pekerjaan pemasangan genteng karang pilang : Durasi = 2.604𝑚26,7 𝑚2ℎ𝑎𝑟𝑖  𝑥 30 𝑔𝑟𝑢𝑝 = 12,95 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 13 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 
b. Perhitungan Biaya 
Perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan pemasangan genteng karang pilang 
sebagai berikut : 
Biaya total = (lama durasi x biaya upah perhari) + 
biaya bahan + biaya sewa alat 
 
• Biaya upah  
Upah : 
= 13 hr x (upah mandor/hr + upah tukang kayu/hr + 
upah pembantu tukang/hr) x 30 grup 
= 13 h r x [ (0,05 x R p 85.000)+(0,5 x R p 
75.000))+(1 x Rp 70.000)] x 30 grup 
= Rp 43.582.500,- 
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• Biaya Bahan berdasarkan Survey lapangan 
 Genteng Karang Pilang  = 34.800 buah x Rp 4.000,-/bh 
   =Rp 139.200.000,- 
 Genteng bubungan  = 3.456 buah x Rp 15.000,-/bh 
   = Rp 51.840.000,- 
• Biaya Sewa alat 
 Crane 50 T =  72 jam x Rp 130.625,-/jam 
               = Rp 9.405.000,- 
 
Sehingga total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan genteng karang pilang adalah : 
Biaya Total = biaya upah + biaya bahan +biaya alat 
 = Rp 43.582.500,-+ Rp 191.040.000,-Rp 9.405.000,- 
 = Rp 244.027.500,- 
 
Harga satuan per luas =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐿𝑢𝑎𝑠
 
 
  = 
Rp 244.027.500,−
2.604𝑚2  = Rp 93.712,- 
\ 
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BAB VI 
PENJADWALAN DENGAN JARINGAN KERJA 
(AOA) DAN OUTPUT MS. PROJECT 2010 
 
6.1 JARINGAN KERJA – AOA 
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6.2 OUTPUT MS. PROJECT 2010 
6.2.1 Umum 
Penyusunan metode pelaksanaan dengan alat bantu 
Microsoft Project dilakukan setelah perhitungan 
durasi pada tiap pekerjaan selesai dihitung.  
Penyusunan metode pelaksanaan dengan Microsft 
Project mengacu pembuatan Network Planning 
Manual dengan cara mengatur konstrain dari setiap 
pekerjaan. Pengaturan ini lah yang menentukan Waktu 
pelaksanaan pembangunan proyek Geomatika.  
Dalam pengerjaan menyusun Network Planning 
dengan Microsoft Project memiliki tahap-tahap 
sebagai berikut  
 Resource Sheet 
 Gant Chart 
 Resource Information 
 Network Diagram 
 Cost Budget 
 Timeline 
Setelah tahapan telah selelsai dilaksanakan 
maka kita bisa mendapatkan Biaya, durasi serta 
Network Planning Pelaksanaan sebagai bahan 
pertimbangan dalam perhitungan yang dilakukan. 
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6.2.2 Resource Sheet 
Resource Sheet pada Microsoft Projectberfungsi 
sebagai tempat untuk meletakkan harga dari tiap 
elemen-elemen pekerjaan suatu pelaksanaan.  Harga 
yang dimasukkan terdiri dari pekerja,bahan atau 
material, dan alat-alat berat yang telah direncanakan 
di awal menyusun pekerjaan pelaksanaan. 
 
 
 
 
 
Gambar 6.1 Resource Sheet pada Microsoft Project 
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6.2.3 Gantt Chart 
Gantt Chart  merupakan tahapan proses yang 
paling penting dalam menggunakan program 
Microsoft Project. Pada saat mengisi data di Gantt 
Chart selain memasukan total durasi proses dan 
mengurutkan pekerjaan mulai dari pekerjaan 
bangunan atas hingga bangunan bawah, proses 
mengatur metode pelaksanaan atau konstrain 
dilakukan pada tahap ini, sehingga tahapan ini 
menerapkan proses metode pelaksaan yang telah 
disusun dengan memasukkan Predecessors pada 
Microsoft Project. 
 
Gambar 6.2 Gantt Chart  pada Microsoft Project 
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6.2.4 Ressource Information 
Pada tahapan Resource Information sama halnya 
dengan mengarahkan atau membagi Pekerja,bahan 
atau material, dan alat-alat berat yang telah disusun di 
awal ke dalam pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan 
kebutuhannya. 
 
 
Gambar 6.3 Task Information pada Microsoft Project 
pekerjaan Fabrikasi Tulangan Pilecape 
 
6.2.5 Network Diagram 
Pada tahapan ini Metode Jaringan Kerja AOA 
pada program Microsoft Project dapat dilihat. 
Network Diagram sendiri berfungsi sebagai data 
pekerjaan apa yang disebutkan pekerjaan Kritis dan 
tidak kritis. 
6.2.6 Cost Budget 
Tahapan Cost Budget berfungsi untuk mengontrol 
perhitungan biaya yang dihitung secara manual. Akan 
tetapi hasil perhitungan cost budget dengan 
perhitungan biaya secara manual tidak dapat dijadikan 
acuan harga karenan memiliki selisih harga 
dikarenakan faktor program itu sendiri.  
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6.2.7 Timeline 
Timeline sendiri berfungsi sebagai perhitungan 
durasi pekerjaan yang telah di total secara otomatis 
pekerjaannya pada saat kita memasukan durasi tiap 
pekerjaan di tahapan gantt chart. Untuk durasi 
pelaksanaan pekerjaan pelaksanaan dapat dijadikan 
acuan berapa lama waktu pelaksanaan suatu pekerjaan. 
 
Setelah selesai menerpakan tahapan-tahapan Pada 
program Microsoft Projectmaka dapat di ambil hasil 
sebagai berikut :  
 
1. Didapatkan durasi pelaksanaan selama 9 bulan 19 
hari atau 259 hari 
2. Metode yang digunakan yaitu mengatur idle time 
atau waktu diam dalam tiap pekerjaan sehingga 
suatu pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien. 
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BAB VII 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
7.1 Umum 
Penjadwalan pelaksanaan yang di tinjau dari 
biaya pelaksanaan dan waktu ini bertujuan untuk 
mengetahui berapa biaya real dan waktu untuk 
pelaksanaan proyek pembangunan gedung Lab. PAUD 
UNESA.  
 
7.2 Rekapitulasi Waktu Pelaksanaan Gedung LAB. 
PAUD Universitas Negeri Surabaya 
Berikut ini adalah Rekapitulasi waktu 
pelaksanaan pada proyek pembangunan gedung Lab. 
PAUD UNESA. 
 
Tabel 7.1 : Rekapitulasi Waktu gedung Lab. PAUD UNESA 
No Pekerjaan Pokok Uraian Pekerjaan Vol. Sat. Durasi Sat. 
I. PERSIAPAN Pembersihan 
Lahan dan 
Perataan 
1740 
m2 6 hari 
Pengukuran dan 
Pemasangan 
Bouwplank 
177 
m1 2 hari 
          
II. PONDASI Pemancangan 
Tiang Pancang 
496 
m1 28 hari 
          
III. TANAH DAN 
SUBSTRUKTUR 
Galian Tanah 
Pilecape 436,45 m3 10 hari 
Pemotongan 
Tiang Pancang 248 buah 5 hari 
Urugan Pasir 
Pilecape 26,4 m3 1 hari 
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Beton Rabat 13,2 m3 8 jam 
Bekisting 
Pilecape 290 m2 4 hari 
Pembesian 
Pilecape 6071,75 Kg 13 hari 
Pengecoran 
Pilecape 156 m3 18,3 jam 
Urugan Tanah 
Kembali Pilecape 240,85 m3 1 hari 
Pembuatan dan 
Pemasangan 
Bekisting Sloof 1087,2 m2 20 hari 
Pembesian Sloof 343,78 Kg 8 hari 
Pengecoran Sloof 87,34 m3 10,04 jam 
Pembongkaran 
Bekisting Sloof 1087,2 m2 6 hari 
Urugan Sirtu 
Lantai Kerja 306 m3 6 hari 
Pengecoran 
Lantai Kerja 102 m3 11,45 jam 
          
IV. STRUKTUR 
LANTAI 1 
Pembesian 
Kolom Lantai 1 34561,5 Kg 8 hari 
Pembuatan dan 
Pemasangan 
Bekisting Kolom 
Lantai 1 680 m2 10 
hari 
Pengecoran 
Kolom Lantai 1 68 m3 8,19 jam 
Pembongkaran 
Bekisting Kolom 
Lantai 1 680 m2 3 hari 
Pembuatan dan 
Pemasangan 
Bekisting Tangga 9,83 m2 4 hari 
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Lantai 1 
Pembesian 
Tangga Lantai 1 707,13 Kg 7 hari 
Pengecoran 
Tangga Lantai 1 2,95 m3 0,72 jam 
Pembongkaran 
Bekisting Tangga 
Lantai 1 9,83 m2 1 hari 
          
V. STRUKTUR 
LANTAI 2 
Pembuatan dan 
Pemasangan 
Bekisting Balok 
Lantai 2 1015,2 m2 14 
hari 
Pembesian Balok 
Lantai 2 25239,1 Kg 19 
hari 
Pengecoran 
Balok Lantai 2 
(3/4 bagian) 85,05 m3 9,82 
jam 
Pemasangan 
Bekisting Pelat 
Lantai 2 1009,32 m2 1 
hari 
Pembesian Pelat 
Lantai 2 4255,4 Kg 6 
hari 
Pengecoran 
Balok (1/4 
bagian) dan Pelat 
Lantai 2 150,75 m3 15,2 
jam 
Pembongkaran 
Bekisting Balok 
Lantai 2 1015,2 m2 4 
hari 
Pembesian 
Kolom Lantai 2 17077,4 Kg 5 
hari 
Pembuatan dan 
Pemasangan 537,6 m2 9 
hari 
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Bekisting Kolom 
Lantai 2 
Pengecoran 
Kolom Lantai 2 53,8 m3 6,82 
jam 
Pembongkaran 
Bekisting Kolom 
Lantai 2 537,6 m2 3 
hari 
Pembuatan dan 
Pemasangan 
Bekisting Tangga 
Lantai 2 9,83 m2 4 
hari 
Pembesian 
Tangga Lantai 2 707,13 Kg 7 hari 
Pengecoran 
Tangga Lantai 2 2,95 m3 0,72 
jam 
Pembongkaran 
Bekisting Tangga 
Lantai 2 9,83 m2 1 
hari 
          
VI. STRUKTUR 
LANTAI 3 
Pembuatan dan 
Pemasangan 
Bekisting Balok 
Lantai 3 1066,6 m2 16 
hari 
Pembesian Balok 
Lantai 3 26388,9 Kg 19 
hari 
Pengecoran 
Balok Lantai 3 
(3/4 bagian) 89,55 m3 10,22 
jam 
Pemasangan 
Bekisting Pelat 
Lantai 3 1009,32 m2 1 
hari 
Pembesian Pelat 
Lantai 3 4255,4 Kg 6 
hari 
Pengecoran 
Balok (1/4 152,25 m3 15,31 
jam 
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bagian) dan Pelat 
Lantai 3 
Pembongkaran 
Bekisting Balok 
Lantai 3 1066,6 m2 5 
hari 
Pembesian 
Kolom Lantai 3 17077,4 Kg 5 
hari 
Pembuatan dan 
Pemasangan 
Bekisting Kolom 
Lantai 3 537,6 m2 9 
hari 
Pengecoran 
Kolom Lantai 3 53,8 m3 6,82 
jam 
Pembongkaran 
Bekisting Kolom 
Lantai 3 537,6 m2 3 
hari 
Pembuatan dan 
Pemasangan 
Bekisting Tangga 
Lantai 3 9,83 m2 4 
hari 
Pembesian 
Tangga Lantai 3 707,13 Kg 7 hari 
Pengecoran 
Tangga Lantai 3 2,95 m3 0,72 
jam 
Pembongkaran 
Bekisting Tangga 
Lantai 3 9,83 m2 1 
hari 
          
VII. STRUKTUR 
LANTAI 4 
Pembuatan dan 
Pemasangan 
Bekisting Balok 
Lantai 4 1062,2 m2 16 
hari 
Pembesian Balok 
Lantai 4 26208,8 Kg 19 
hari 
Pengecoran 89,19 m3 10,22 jam 
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Balok Lantai 4 
(3/4 bagian) 
Pemasangan 
Bekisting Pelat 
Lantai 4 1009,32 m2 1 
hari 
Pembesian Pelat 
Lantai 4 4255,4 Kg 6 
hari 
Pengecoran 
Balok (1/4 
bagian) dan Pelat 
Lantai 4 152,13 m3 15,32 
jam 
Pembongkaran 
Bekisting Balok 
Lantai 4 1062,2 m2 5 
hari 
Pembesian 
Kolom Lantai 4 14841,1 Kg 4 
hari 
Pembuatan dan 
Pemasangan 
Bekisting Kolom 
Lantai 4 467,2 m2 7 
hari 
Pengecoran 
Kolom Lantai 4 46,7 m3 6,15 
jam 
Pembongkaran 
Bekisting Kolom 
Lantai 4 467,2 m2 2 
hari 
Pembuatan dan 
Pemasangan 
Bekisting 
Ringbalk Lantai 4 651,35 m2 10 
hari 
Pembesian 
Ringbalk Lantai 4 11941 Kg 14 
hari 
Pengecoran 
Ringbalk Lantai 4 62,83 m3 7,69 
jam 
Pembongkaran 
Bekisting 
Ringbalk Lantai 4 651,35 m2 3 
hari 
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VII. ATAP Mengangkat dan 
Memasang 
Kerangka Atap 
35313 
Kg 11 
hari 
Pemasangan 
Genteng Karang 
Pilang 
2604 
m2 13 
hari 
 
 
7.3 Anggaran Biaya Pelaksanaan Gedung LAB. PAUD 
Universitas Negeri Surabaya 
Berikut ini adalah biaya anggaran pelaksanaan 
pada proyek pembangunan gedung Lab. PAUD 
UNESA. 
 
Tabel 7.2 : Anggaran Biaya gedung Lab. PAUD UNESA 
No. Detail Pekerjaaan Volume Satuan Harga Satuan Harga 
A.                                                       PEKERJAAN PERSIAPAN 
1. 
Pembersihan Lahan 
dan Perataan 
1740 
m2  Rp        5.819   Rp      10.125.000,00  
2. 
Pengukuran dan 
Pemasangan 
Bouwplank 
177 
m1  Rp       323.000   Rp      57.171.000,00  
Jumlah Biaya Produksi  Rp       67.296.000,00  
B.                                                       PEKERJAAN PONDASI 
1. 
Pemancangan Tiang 
Pancang 
496 
m1  Rp       299.806   Rp     148.704.000,00  
Jumlah Biaya Produksi  Rp    148.704.000,00  
C.                                  PEKERJAAN TANAH DAN SUBSTRUKTUR 
1. Galian Tanah Pilecape 436,45 m3  Rp        27.941   Rp      12.195.000,00  
2. 
Pemotongan Tiang 
Pancang 248 buah  Rp         4.133   Rp       1.025.000,00  
3. Urugan Pasir Pilecape 26,4 m3  Rp     246.985   Rp        6.520.400,00  
4. Beton Rabat 13,2 m3  Rp     347.235   Rp        4.583.500,00  
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5. Bekisting Pilecape 290 m2  Rp    134.526   Rp       39.012.500,00  
6. Pembesian Pilecape 6071,75 Kg  Rp      69.429   Rp    421.554.500,00  
7. Pengecoran Pilecape 156 m3  Rp   1.360.484   Rp     212.235.450,00  
8. 
Urugan Tanah Kembali 
Pilecape 240,85 m3  Rp      18.559   Rp     4.470.000,00  
9. 
Pembuatan dan 
Pemasangan Bekisting 
Sloof 1087,2 m2  Rp    181.789   Rp    197.640.800,00  
10. Pembesian Sloof 343,78 Kg  Rp    239.773   Rp     82.429.250,00  
11. Pengecoran Sloof 87,34 m3  Rp    979.552   Rp     85.554.110,00  
12. 
Pembongkaran 
Bekisting Sloof 1087,2 m2  Rp     18.477   Rp     20.088.000,00  
13. 
Urugan Sirtu Lantai 
Kerja 306 m3  Rp    126.510   Rp    38.712.000,00  
14. Beton Lantai Kerja 102 m3  Rp    109.953   Rp  113.215.206,00  
Jumlah Biaya Produksi  Rp 1.240.281.966,00  
D.                                      PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 1 
1. 
Pembesian Kolom 
Lantai 1 34561,5 Kg  Rp        26.188   Rp     905.089.500,00  
2. 
Pembuatan dan 
Pemasangan Bekisting 
Kolom Lantai 1 680 m2  Rp      367.716   Rp     250.046.920,00  
3. 
Pengecoran Kolom 
Lantai 1 68 m3  Rp   1.101.699   Rp       74.915.536,00  
4. 
Pembongkaran 
Bekisting Kolom 
Lantai 1 680 m2  Rp        18.463   Rp       12.555.000,00  
5. 
Pembuatan dan 
Pemasangan Bekisting 
Tangga Lantai 1 9,83 m2  Rp      372.694   Rp        3.663.580,00  
6. 
Pembesian Tangga 
Lantai 1 707,13 Kg  Rp        94.865   Rp       67.082.000,00  
7. 
Pengecoran Tangga 
Lantai 1 2,95 m3  Rp     378.000   Rp        1.115.100,00  
8. 
Pembongkaran 
Bekisting Tangga 
Lantai 1 9,83 m2  Rp       42.574   Rp            418.500,00  
Jumlah Biaya Produksi  Rp1.314.886.136,00  
E.                                          PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 2 
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1. 
Pembuatan dan 
Pemasangan Bekisting 
Balok Lantai 2 1015,2 m2  Rp      251.088   Rp   254.904.800,00  
2. 
Pembesian Balok 
Lantai 2 25239,1 Kg  Rp       53.428   Rp 1.348.485.500,00  
3. 
Pengecoran Balok 
Lantai 2 (3/4 bagian) 85,05 m3  Rp   1.070.830   Rp     91.074.105,00  
4. 
Pemasangan Bekisting 
Pelat Lantai 2 1009,32 m2  Rp       81.736   Rp    82.498.000,00  
5. 
Pembesian Pelat Lantai 
2 4255,4 Kg  Rp      14.644   Rp    62.316.000,00  
6. 
Pengecoran Balok (1/4 
bagian) dan Pelat 
Lantai 2 150,75 m3  Rp  1.067.695   Rp  160.955.050,00  
7. 
Pembongkaran 
Bekisting Balok Lantai 
2 1015,2 m2  Rp      31.105   Rp    31.578.000,00  
8. 
Pembesian Kolom 
Lantai 2 17077,4 Kg  Rp     26.087   Rp   445.504.022,00  
9. 
Pembuatan dan 
Pemasangan Bekisting 
Kolom Lantai 2 537,6 m2  Rp    267.666   Rp   143.897.400,00  
10. 
Pengecoran Kolom 
Lantai 2 53,8 m3  Rp 1.064.534   Rp     57.271.905,00  
11 
Pembongkaran 
Bekisting Kolom 
Lantai 2 537,6 m2  Rp     23.354   Rp     12.555.000,00  
12. 
Pembuatan dan 
Pemasangan Bekisting 
Tangga Lantai 2 9,83 m2  Rp   372.694   Rp      3.663.580,00  
13. 
Pembesian Tangga 
Lantai 2 707,13 Kg  Rp   94.865   Rp    67.082.000,00  
14. 
Pengecoran Tangga 
Lantai 2 2,95 m3  Rp  378.000   Rp      1.115.100,00  
15. 
Pembongkaran 
Bekisting Tangga 
Lantai 2 9,83 m2  Rp     42.574   Rp        418.500,00  
Jumlah Biaya Produksi  Rp 2.763.445.940,00  
A.                                  PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 3 
1. 
Pembuatan dan 
Pemasangan Bekisting 
Balok Lantai 3 1066,6 m2  Rp      274.741   Rp    293.038.700,00  
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2. 
Pembesian Balok 
Lantai 3 26388,9 Kg  Rp      52.836   Rp  1.394.276.000,00  
3. 
Pengecoran Balok 
Lantai 3 (3/4 bagian) 89,55 m3  Rp   3.404.298   Rp     304.854.877,00  
4. 
Pemasangan Bekisting 
Pelat Lantai 3 1009,32 m2  Rp    120.371   Rp    121.492.500,00  
5. 
Pembesian Pelat Lantai 
3 4255,4 Kg  Rp      16.117   Rp      68.586.000,00  
6. 
Pengecoran Balok (1/4 
bagian) dan Pelat 
Lantai 3 152,25 m3  Rp  1.066.290   Rp    162.342.702,00  
7. 
Pembongkaran 
Bekisting Balok Lantai 
3 1066,6 m2  Rp       29.820   Rp      31.806.525,00  
8. 
Pembesian Kolom 
Lantai 3 17077,4 Kg  Rp       26.415   Rp    451.101.000,00  
9. 
Pembuatan dan 
Pemasangan Bekisting 
Kolom Lantai 3 537,6 m2  Rp    291.020   Rp   156.452.400,00  
10. 
Pengecoran Kolom 
Lantai 3 53,8 m3  Rp  1.064.534   Rp    57.271.905,00  
11 
Pembongkaran 
Bekisting Kolom 
Lantai 3 537,6 m2  Rp     23.354   Rp    12.555.000,00  
12. 
Pembuatan dan 
Pemasangan Bekisting 
Tangga Lantai 3 9,83 m2  Rp    372.694   Rp     3.663.580,00  
13. 
Pembesian Tangga 
Lantai 3 707,13 Kg  Rp      94.865   Rp    67.082.000,00  
14. 
Pengecoran Tangga 
Lantai 3 2,95 m3  Rp    378.000   Rp    1.115.100,00  
15. 
Pembongkaran 
Bekisting Tangga 
Lantai 3 9,83 m2  Rp     42.574   Rp      418.500,00  
Jumlah Biaya Produksi  Rp  3.126.056.789,00  
B.                                    PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 4 
1. 
Pembuatan dan 
Pemasangan Bekisting 
Balok Lantai 4 1062,2 m2  Rp      274.221   Rp     291.277.500,00  
2. 
Pembesian Balok 
Lantai 4 26208,8 Kg  Rp       53.581   Rp  1.404.300.500,00  
3. 
Pengecoran Balok 
Lantai 4 (3/4 bagian) 89,19 m3  Rp   1.094.649   Rp       97.631.767,00  
363 
 
4. 
Pemasangan Bekisting 
Pelat Lantai 4 1009,32 m2  Rp       81.736   Rp      82.497.500,00  
5. 
Pembesian Pelat Lantai 
4 4255,4 Kg  Rp        16.117   Rp      68.586.000,00  
6. 
Pengecoran Balok (1/4 
bagian) dan Pelat 
Lantai 4 152,13 m3  Rp    1.006.273   Rp    153.084.280,00  
7. 
Pembongkaran 
Bekisting Balok Lantai 
4 1062,2 m2  Rp       29.924   Rp       31.785.750,00  
8. 
Pembesian Kolom 
Lantai 4 14841,1 Kg  Rp       26.415   Rp   392.035.000,00  
9. 
Pembuatan dan 
Pemasangan Bekisting 
Kolom Lantai 4 467,2 m2  Rp     248.370   Rp   116.038.660,00  
10. 
Pengecoran Kolom 
Lantai 4 46,7 m3  Rp   1.069.748   Rp     49.957.237,00  
11 
Pembongkaran 
Bekisting Kolom 
Lantai 4 467,2 m2  Rp      17.915   Rp      8.370.000,00  
12. 
Pembuatan dan 
Pemasangan Bekisting 
Ringbalk Lantai 4 651,35 m2  Rp     226.365   Rp    147.442.900,00  
13. 
Pembesian Ringbalk 
Lantai 4 11941 Kg  Rp      78.816   Rp    941.137.500,00  
14. 
Pengecoran Ringbalk 
Lantai 4 62,83 m3  Rp    1.037.807   Rp       65.205.407,00  
15. 
Pembongkaran 
Bekisting Ringbalk 
Lantai 4 651,35 m2  Rp     20.841   Rp      13.575.000,00  
Jumlah Biaya Produksi  Rp  3.776.181.341,00  
H.                                                             PEKERJAAN ATAP 
1. 
Mengangkat dan 
Memasang Kerangka 
Atap 
35313 
Kg  Rp       10.913   Rp     385.388.400,00  
2. 
Pemasangan Genteng 
Karang Pilang 
2604 
m2  Rp        93.713   Rp     244.027.500,00  
Jumlah Biaya Produksi  Rp     629.415.900,00  
Total Keseluruhan  Rp 13.096.268.072,00  
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7.4 Analisa Pembahasan 
7.4.1 Durasi 
Berdasarkan hasil rekapitulasi waktu pada tabel 7.1 
merupakan rekapitulasi dari perhitungan waktu pada 
subbab V . Adapun beberapa yang sangat terkait 
dengan Waktu yaitu : 
 
1. Referensi yang digunakan pada proyek pembangunan 
gedung Lab PAUD UNESA Surabaya untuk 
menghitung waktu pada pekerjaan pesriapan, 
pekerjaan tanah dan pekerjaan atap menggunakan 
HSPK 2014 Perubahan Walikota Surabaya. Hal ini 
membuat waktu yang dibutuhkan pekerjaan 
pembersihan lahan dan perataan pada tugas akhir ini 
memiliki waktu yang lama. 
2. Referensi yang digunakan pada proyek pembangunan 
gedung Lab PAUD UNESA Surabaya untuk 
menghitung waktu pada pekerjaan pembesian dan 
bekisting menggunakan Ir. Soedrajat S, Analisa (cara 
modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan. Hal ini 
membuat waktu yang dibutuhkan pekerjaan 
pembersihan tersebut yang relatif. 
3. Referensi yang digunakan pada proyek pembangunan 
gedung Lab PAUD UNESA Surabaya untuk 
menghitung waktu pada pekerjaan pondasi dan 
pekerjaan pengecoran menggunakan buku Referensi 
Untuk Kontraktor Bangunan Gedung dan sipil. Hal ini 
membuat waktu yang dibutuhkan pekerjaan tersebut 
pada tugas akhir ini memiliki waktu yang relatif. 
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7.4.2 Harga Satuan 
Berdasarkan hasil anggaran biaya pada tabel 7.2 
merupakan harga total dari penjumlah harga upah, 
harga bahan dan harga alat yang tertera pada lampiran 
4 . Adapun beberapa yang sangat terkait dengan 
Anggaran biaya yaitu : 
 
1. Harga Kebutuhan bahanyang digunakan pada proyek 
pembangunan gedung Lab PAUD UNESA Surabaya 
dimana menggunakan harga sesuai pada wilayah 
surabaya tahun 2015. Hal ini membuat harga besi 
beton pada tugas akhir ini memiliki harga yang mahal. 
2. Pekerjaan yang membutuhkan penggunaan alat berat 
seperti pemancangan dan lainnya menggunakan harga 
yang tertera pada HSPK 2014 Perubahan Walikota 
Surabaya.. Hal ini yang menyebabkan harga sewa alat 
lebih murah dari semestinya. 
3. Harga Upah Pekerja yang digunakan pada proyek 
pembangunan gedung Lab PAUD UNESA Surabaya 
dimana menggunakan harga sesuai pada proyek 
pembangunan gedung Lab PAUD UNESA Surabaya. 
Hal ini membuat harga upah pekerja pada tugas akhir 
ini memiliki harga yang relatif. 
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BAB VIII 
PENUTUP 
 
8.1 Kesimpulan 
Dari uraian dan pembahsan  laporan tugas akhir ini 
dapat diberikan kesimpulan :  
1. Waktu pelaksanaan yang dibutuhkan menggunakan 
jaringan kerja Activity On Arrow (AOA) yang ada dan 
disusun menggunakan alat bantu microsoft project 
2010 didapatkan waktu pelaksanaan yaitu 9 bulan 19 
hari atau 259 hari kerja dengan hari pelaksanaan senin 
sampai minggu dan penggunaan jam kerja 1 hari 
selama 8 jam termasuk istirahat 1 jam  mulai jam 
08.00 – 16.00 sesuai seperti perhitungan waktu yang 
tertera pada subbab V. 
2. Biaya pelaksanaan yang dibutuhkan pada proyek 
pembangunan struktur utama gedung Lab. PAUD 
UNESA adalah sebesar Rp 13.096.268.072,- seperti 
yang tertera pada tabel 7.1 subbab VII. 
 
8.2 Saran 
1. Didalam penentuan produktifitas pekerjaan, penulis 
bersumber berdasarkan pengalaman kontraktor tanpa 
pengamatan langsung di lapangan. Dengan demikian, 
penulis memandang perlu ada pengamatan dan 
perekaman data langsung di lapangan pada 
produktifitas pekerjaan berdasarkan pengalaman 
kontraktor. 
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Perhitungan Pembesian PC P1
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Poer (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1
16 500 2000 140 2,64 16 28 1,58 1868,70
2 16 2000 140 2,14 16 28 1,58 1514,78
Jumlah Total Berat Besi = 3383,48
Perhitungan Pembesian PC P2
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Poer (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1
16 500 1000 140 1,64 4 28 1,58 290,21
2 16 1000 140 1,14 4 28 1,58 201,73
3 16 500 1120 140 1,76 8 28 1,58 622,90
4 16 500 140 0,64 8 28 1,58 226,51
5 16 500 1000 140 1,64 8 28 1,58 580,43
6 16 1000 140 1,14 8 28 1,58 403,47
Jumlah Total Berat Besi = 1341,36
Perhitungan Pembesian PC P3
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Poer (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1
16 500 2000 140 2,64 7 18 1,58 525,5712
2 16 2000 140 2,14 7 18 1,58 426,0312
3 16 500 1000 140 1,64 5 18 1,58 233,208
4 16 1000 140 1,14 5 18 1,58 162,108
Jumlah Total Berat Besi = 1346,9184
Jumlah Total Berat Besi Poer = 6071,7504
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
Lampiran  4.1 Volume Pembesian
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
Perhitungan Pembesian Kolom 
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Kolom (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1 K1
19 5000 400 60 5,46 16 170 2,23 33118,176
Sengkang
10 400 400 120 400 400 1,72 8 170 0,617 1443,2864
34561,46
2 K2 19 5000 400 60 5,46 16 84 2,23 16364,275
Sengkang
10 400 400 120 400 400 1,72 8 84 0,617 713,15328
17077,43
3 K3 19 5000 400 60 5,46 16 84 2,23 16364,275
Sengkang
10 400 400 120 400 400 1,72 8 84 0,617 713,15328
Jumlah 17077,43
4 K4 19 5000 400 60 5,46 16 73 2,23 14221,334
Sengkang
10 400 400 120 400 400 1,72 8 73 0,617 619,76416
14841,10
Jumlah Total Berat Besi = 83557,418
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
Jumlah
Jumlah
Jumlah
Perhitungan Pembesian Sloof
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Sloof (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1 S1
16 8000 140 8,14 9 2 1,58 231,50
16 7000 140 7,14 2 2 1,58 45,1248
Sengkang
8 500 500 100 300 300 1,7 50 2 0,395 67,15
2 S2
16 2000 140 2,14 9 2 1,58 60,8616
16 3000 140 3,14 2 2 1,58 19,8448
16 4000 140 4,14 9 2 1,58 117,7416
16 5000 140 5,14 2 2 1,58 32,4848
Sengkang
8 400 400 100 250 250 1,4 50 2 0,395 55,3
3 S3
16 2000 140 2,14 9 2 1,58 60,8616
16 3000 140 3,14 2 2 1,58 19,8448
16 4000 140 4,14 2 2 1,58 26,1648
Sengkang
8 400 400 100 200 200 1,3 50 2 0,395 51,35
4 S4
16 1000 140 1,14 9 2 1,58 32,4216
16 3000 140 3,14 2 2 1,58 19,8448
Sengkang
8 400 400 100 150 150 1,2 50 2 0,395 47,4
Jumlah Total Berat Besi = 343,7764
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
Perhitungan Pembesian Balok Lt. 2
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Balok (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1 B1
19 8000 120 8,12 12 1 2,23 217,29
19 7000 120 7,12 9 22 2,23 3143,76
Sengkang
10 600 600 100 300 300 1,9 30 23 0,617 808,89
2 B2
19 1000 120 1,12 12 2 2,23 59,94
19 3000 120 3,12 12 8 2,23 667,93
19 4000 120 4,12 12 84 2,23 9261,1
19 5000 120 5,12 12 6 2,23 822,1
Sengkang
10 400 400 100 300 300 1,5 30 100 0,617 2776,5
3 B3
16 2000 120 2,12 12 4 1,58 160,78
16 3000 120 3,12 12 2 1,58 118,31
16 4000 120 4,12 12 74 1,58 5780,52
Sengkang
8 400 400 100 300 300 1,5 30 80 0,395 1422
Jumlah Total Berat Besi = 25239,099
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
Perhitungan Pembesian Balok Lt. 3
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Balok (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1 B1
19 8000 120 8,12 12 4 2,23 869,16
19 7000 120 7,12 9 22 2,23 3143,76
Sengkang
10 600 600 100 300 300 1,9 30 26 0,617 914,39
2 B2
19 1000 120 1,12 12 2 2,23 59,94
19 3000 120 3,12 12 8 2,23 667,93
19 4000 120 4,12 12 78 2,23 8599,6
19 5000 120 5,12 12 12 2,23 1644,1
Sengkang
10 400 400 100 300 300 1,5 30 100 0,617 2776,5
3 B3
16 2000 120 2,12 12 8 1,58 321,56
16 3000 120 3,12 12 2 1,58 118,31
16 4000 120 4,12 12 74 1,58 5780,52
Sengkang
8 400 400 100 300 300 1,5 30 84 0,395 1493,1
Jumlah Total Berat Besi = 26388,92
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
Perhitungan Pembesian Balok Lt. 4
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Balok (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1 B1
19 8000 120 8,12 12 4 2,23 869,16
19 7000 120 7,12 9 22 2,23 3143,76
Sengkang
10 600 600 100 300 300 1,9 30 26 0,617 914,39
2 B2
19 1000 120 1,12 12 2 2,23 59,94
19 3000 120 3,12 12 8 2,23 667,93
19 4000 120 4,12 12 76 2,23 8379,1
19 5000 120 5,12 12 12 2,23 1644,1
Sengkang
10 400 400 100 300 300 1,5 30 98 0,617 2720,97
3 B3
16 2000 120 2,12 12 8 1,58 321,56
16 3000 120 3,12 12 2 1,58 118,31
16 4000 120 4,12 12 75 1,58 5858,64
Sengkang
8 400 400 100 300 300 1,5 30 85 0,395 1510,875
Jumlah Total Berat Besi = 26208,778
Panjang Tulangan (mm)
No. Model Penulangan
Perhitungan Pembesian Ringbalk
Diameter Total jml Jml Berat Total
(mm) (m) Tul Balok (kg/m) Berat (kg)
A B C D E F=A+B+C+D+E G H I J=F*G*H*I
1 RB1
16 7000 120 7,12 12 4 1,58 539,98
Sengkang
8 500 500 100 250 250 1,6 30 4 0,395 75,84
2 RB2
16 5000 120 5,12 12 6 1,58 582,45
16 4000 120 4,12 12 81 1,58 6327,33
16 3000 120 3,12 12 10 1,58 591,6
16 2000 120 2,12 12 39 1,58 1567,6
Sengkang
8 400 400 100 250 250 1,4 30 136 0,395 2256,24
Jumlah Total Berat Besi = 11941,008
No. Model Penulangan
Panjang Tulangan (mm)
1. PILECAPE
Tabel 5-9 jam kerja buruh yang diperlukan untuk membuat 100 bengkokan dan kaitan
Bengkokan (jam) Kaitan (jam)
<  12 mm 1,15 1,85
16 1,5 2,3
19 1,5 2,3
Durasi bengkokan dan kait dengan mesin - PC
1 grup terdiri dari 0,05 mandor, 1tukang besi dan 2 pekerja
Jumlah Jumlah Durasi perhari (jam) Jumlah Durasi Durasi 
Bengkokan Kaitan Pekerja grup Bengkokan Kaitan
1 P1 16 2688 1792 8 3 1,68 1,72 3,40
2 P2 16 3360 2240 8 3 2,10 2,15 4,25
3 P3 16 1296 864 8 3 0,81 0,83 1,64
4,59 4,69 9,28
Tabel 5-10 jam kerja buruh yang diperlukan untuk memasang 100 buah batang tulangan
<  3m 3-6m 6-9 m
<  12 mm 4,75 6 7
16 5,75 7,25 8,25
19 5,75 7,25 8,25
Durasi Memasang Besi - PC
1 grup terdiri dari 0,05 mandor, 1tukang besi dan 2 pekerja
Jumlah (btg) Durasi perhari (jam) Jumlah Durasi (jam)
Tul. Pekerja grup Tul.
1 P1 16 896 8 1 6,44 0,81
2 P2 16 1120 8 1 8,05 1,01
3 P3 16 432 8 1 3,11 0,39
17,60 2,20
Total (jam)
Durasi (Hari)
Total Durasi
Ukuran Beton
Panjang Tulangan Batang (m)
No. Kode PC Ukuran beton
Ukuran Beton
No. Ukuran betonKode PC
Total Durasi
Dengan Mesin
Lampiran  4.3 Perhitungan Durasi Pembesian
2. KOLOM
Tabel 5-9 jam kerja buruh yang diperlukan untuk membuat 100 bengkokan dan kaitan
Bengkokan (jam) Kaitan (jam)
<  12 mm 1,15 1,85
16 1,5 2,3
19 1,5 2,3
Durasi bengkokan dan kait dengan mesin - Kolom
1 grup terdiri dari 0,05 mandor, 1tukang besi dan 2 pekerja
Jumlah Jumlah Durasi perhari (jam) Jumlah durasi durasi
Bengkokan Kaitan Pekerja grup Bengkokan Kaitan
1 K1 19 10880 5440 8 8 2,55 1,96 4,51
2 K2 19 5376 2688 8 8 1,26 0,97 2,23
3 K3 19 5376 2688 8 8 1,26 0,97 2,23
4 K4 19 4672 2336 8 8 1,10 0,84 1,93
5,07 3,89 8,96
Tabel 5-10 jam kerja buruh yang diperlukan untuk memasang 100 buah batang tulangan
<  3m 3-6m 6-9 m
<  12 mm 4,75 6 7
16 5,75 7,25 8,25
19 5,75 7,25 8,25
Durasi Memasang Besi - Kolom
1 grup terdiri dari 0,05 mandor, 1tukang besi dan 2 pekerja
Jumlah (btg) Durasi perhari (jam) Jumlah Durasi
Tul. Pekerja grup Tul.
1 K1 19 4080 8 8 3,03
2 K2 19 2016 8 8 1,50
3 K3 19 2016 8 8 1,50
4 K4 19 1752 8 8 1,30
7,32
3. SLOOF
Tabel 5-9 jam kerja buruh yang diperlukan untuk membuat 100 bengkokan dan kaitan
Bengkokan (jam) Kaitan (jam)
<  12 mm 1,15 1,85
16 1,5 2,3
19 1,5 2,3
Durasi bengkokan dan kait dengan mesin - Sloof
1 grup terdiri dari 0,05 mandor, 1tukang besi dan 2 pekerja
Jumlah Jumlah Durasi perhari (jam) Jumlah Durasi Durasi
Bengkokan Kaitan Pekerja grup Bengkokan Kaitan
1 S1 16 444 244 8 1 0,83 0,70 1,53
2 S2 16 488 288 8 1 0,92 0,83 1,74
3 S3 16 452 252 8 1 0,85 0,72 1,57
4 S4 16 444 244 8 1 0,83 0,70 1,53
2,60 2,25 4,85
Tabel 5-10 jam kerja buruh yang diperlukan untuk memasang 100 buah batang tulangan
<  3m 3-6m 6-9 m
<  12 mm 4,75 6 7
16 5,75 7,25 8,25
19 5,75 7,25 8,25
Durasi Memasang Besi - Sloof
1 grup terdiri dari 0,05 mandor, 1tukang besi dan 2 pekerja
Jumlah (btg) Durasi perhari (jam) Jumlah Durasi
Tul. Pekerja grup Tul.
1 S1 16 122 8 2 0,63
2 S2 16 144 8 2 0,65
3 S3 16 126 8 2 0,57
4 S4 16 122 8 2 0,44
2,29
Total (jam)
Total Durasi
Total Durasi
Ukuran Beton
Panjang Tulangan Batang (m)
No. Kode Sloof Ukuran beton
Ukuran Beton
Kode KolomNo.
Total Durasi
No. Kode Sloof Ukuran beton
Ukuran Beton
Dengan Mesin
Total Durasi
Panjang Tulangan Batang (m)
Ukuran Beton
Dengan Mesin
Kode Kolom Ukuran betonNo. Total (jam)
Ukuran beton
4. BALOK
BALOK LANTAI 2
Tabel 5-9 jam kerja buruh yang diperlukan untuk membuat 100 bengkokan dan kaitan
Bengkokan (jam) Kaitan (jam)
<  12 mm 1,15 1,85
16 1,5 2,3
19 1,5 2,3
Durasi bengkokan dan kait dengan mesin - Balok Lt.2
1 grup terdiri dari 0,05 mandor, 1tukang besi dan 2 pekerja
Jumlah Jumlah Durasi perhari (jam) Jumlah Durasi Durasi
Bengkokan Kaitan Pekerja grup Bengkokan Kaitan
1 B1 16 3180 1800 8 6 0,99 0,86 1,86
2 B2 16 14400 8400 8 6 4,50 4,03 8,53
3 B3 16 11520 6720 8 6 3,60 3,22 6,82
5,49 4,89 10,38
Tabel 5-10 jam kerja buruh yang diperlukan untuk memasang 100 buah batang tulangan
<  3m 3-6m 6-9 m
<  12 mm 4,75 6 7
16 5,75 7,25 8,25
19 5,75 7,25 8,25
Durasi Memasang Besi - Balok Lt.2
1 grup terdiri dari 0,05 mandor, 1tukang besi dan 2 pekerja
Jumlah (btg) Durasi perhari (jam) Jumlah Durasi
Tul. Pekerja grup Tul.
1 B1 16 900 8 10 0,93
2 B2 16 4200 8 10 3,81
3 B3 16 3360 8 10 2,42
7,15
BALOK LANTAI 3
Tabel 5-9 jam kerja buruh yang diperlukan untuk membuat 100 bengkokan dan kaitan
Bengkokan (jam) Kaitan (jam)
<  12 mm 1,15 1,85
16 1,5 2,3
19 1,5 2,3
Durasi bengkokan dan kait dengan mesin - Balok Lt.3
1 grup terdiri dari 0,05 mandor, 1tukang besi dan 2 pekerja
Jumlah Jumlah Durasi perhari (jam) Jumlah Durasi Durasi
Bengkokan Kaitan Pekerja grup Bengkokan Kaitan
1 B1 16 3612 2052 8 6 1,13 0,98 2,11
2 B2 16 14400 8400 8 6 4,50 4,03 8,53
3 B3 16 12096 7056 8 6 3,78 3,38 7,16
5,63 5,01 10,64
Tabel 5-10 jam kerja buruh yang diperlukan untuk memasang 100 buah batang tulangan
<  3m 3-6m 6-9 m
<  12 mm 4,75 6 7
16 5,75 7,25 8,25
19 5,75 7,25 8,25
Durasi Memasang Besi - Balok Lt.3
1 grup terdiri dari 0,05 mandor, 1tukang besi dan 2 pekerja
Jumlah (btg) Durasi perhari (jam) Jumlah Durasi
Tul. Pekerja grup Tul.
1 B1 16 1026 8 10 1,06
2 B2 16 4200 8 10 3,81
3 B3 16 3528 8 10 2,54
7,40
Total (jam)
Total (jam)
Total Durasi
Ukuran Beton
Panjang Tulangan Batang (m)
No. Kode Balok
Total Durasi
Ukuran Beton
Total Durasi
Panjang Tulangan Batang (m)
No. Kode Balok Ukuran beton
No. Kode Balok Ukuran beton
Ukuran beton
No. Kode Balok Ukuran beton
Total Durasi
Ukuran Beton
Dengan Mesin
Dengan Mesin
Ukuran Beton
BALOK LANTAI 4
Tabel 5-9 jam kerja buruh yang diperlukan untuk membuat 100 bengkokan dan kaitan
Bengkokan (jam) Kaitan (jam)
<  12 mm 1,15 1,85
16 1,5 2,3
19 1,5 2,3
Durasi bengkokan dan kait dengan mesin - Balok Lt.4
1 grup terdiri dari 0,05 mandor, 1tukang besi dan 2 pekerja
Jumlah Jumlah Durasi perhari (jam) Jumlah Durasi Durasi
Bengkokan Kaitan Pekerja grup Bengkokan Kaitan
1 B1 16 3612 2052 8 6 1,13 0,98 2,11
2 B2 16 14112 8232 8 6 4,41 3,94 8,35
3 B3 16 12240 7140 8 6 3,83 3,42 7,25
5,54 4,93 10,47
Tabel 5-10 jam kerja buruh yang diperlukan untuk memasang 100 buah batang tulangan
<  3m 3-6m 6-9 m
<  12 mm 4,75 6 7
16 5,75 7,25 8,25
19 5,75 7,25 8,25
Durasi Memasang Besi - Balok Lt.4
1 grup terdiri dari 0,05 mandor, 1tukang besi dan 2 pekerja
Jumlah (btg) Durasi perhari (jam) Jumlah Durasi
Tul. Pekerja grup Tul.
1 B1 16 1026 8 10 1,06
2 B2 16 4116 8 10 3,73
3 B3 16 3570 8 10 2,57
7,35
5. RINGBALK
Tabel 5-9 jam kerja buruh yang diperlukan untuk membuat 100 bengkokan dan kaitan
Bengkokan (jam) Kaitan (jam)
<  12 mm 1,15 1,85
16 1,5 2,3
19 1,5 2,3
Durasi bengkokan dan kait dengan mesin - Ringbalk
1 grup terdiri dari 0,05 mandor, 1tukang besi dan 2 pekerja
Jumlah Jumlah Durasi perhari (jam) Jumlah Durasi Durasi
Bengkokan Kaitan Pekerja grup Bengkokan Kaitan
1 RB1 16 576 336 8 10 0,11 0,10 0,20
2 RB2 16 19584 11424 8 10 3,67 3,28 6,96
3,78 3,38 7,16
Tabel 5-10 jam kerja buruh yang diperlukan untuk memasang 100 buah batang tulangan
<  3m 3-6m 6-9 m
<  12 mm 4,75 6 7
16 5,75 7,25 8,25
19 5,75 7,25 8,25
Durasi Memasang Besi - Ringbalk
1 grup terdiri dari 0,05 mandor, 1tukang besi dan 2 pekerja
Jumlah (btg) Durasi perhari (jam) Jumlah Durasi 
Tul. Pekerja grup Tul.
1 RB1 16 168 8 10 0,17
2 RB2 16 5712 8 10 5,18
5,35Total Durasi
Total (jam)
Total (jam)
Ukuran Beton
Panjang Tulangan Batang (m)
No. Kode Ringbalk Ukuran beton
Ukuran Beton
Panjang Tulangan Batang (m)
No. Kode Balok Ukuran beton
Total Durasi
Total Durasi
No. Kode Ringbalk Ukuran beton
Total Durasi
No. Kode Balok Ukuran beton
Ukuran Beton
Dengan Mesin
Ukuran Beton
Dengan Mesin
A.                                                                                    PEKERJAAN PERSIAPAN
1. Pembersihan Lahan dan Perataan 1740 m2 5.819Rp                      10.125.000,00Rp              
2. Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank 177 m1 323.000Rp                  57.171.000,00Rp              
67.296.000,00Rp              
B.                                                                                      PEKERJAAN PONDASI
1. Pemancangan Tiang Pancang 496 m1 299.806Rp                  148.704.000,00Rp            
148.704.000,00Rp            
C.                                                                     PEKERJAAN TANAH DAN SUBSTRUKTUR
1. Galian Tanah Pilecape 436,45 m3 27.941Rp                    12.195.000,00Rp              
2. Pemotongan Tiang Pancang 248 buah 4.133Rp                      1.025.000,00Rp                
3. Urugan Pasir Pilecape 26,4 m3 246.985Rp                  6.520.400,00Rp                
4. Beton Rabat 13,2 m3 347.235Rp                  4.583.500,00Rp                
5. Bekisting Pilecape 290 m2 134.526Rp                  39.012.500,00Rp              
6. Fabrikasi Pembesian Pilecape 6071,75 Kg 1.034Rp                      6.277.500,00Rp                
7. Pemasangan Pembesian Pilecape 6071,75 Kg 68.395Rp                    415.277.000,00Rp            
8. Pengecoran Pilecape 156 m3 1.360.484Rp               212.235.450,00Rp            
9. Urugan Tanah Kembali Pilecape 240,85 m3 18.559Rp                    4.470.000,00Rp                
10. Fabrikasi Bekisting Sloof 1087,2 m2 43.113Rp                    46.872.000,00Rp              
11. Pemasangan Bekisting Sloof 1087,2 m2 138.676Rp                  150.768.800,00Rp            
12. Fabrikasi Pembesian Sloof 343,78 Kg 3.043Rp                      1.046.250,00Rp                
13. Pemasangan Pembesian Sloof 343,78 Kg 239.773Rp                  82.429.250,00Rp              
14. Pengecoran Sloof 87,34 m3 979.552Rp                  85.554.110,00Rp              
15. Pembongkaran Bekisting Sloof 1087,2 m2 18.477Rp                    20.088.000,00Rp              
16. Urugan Sirtu Lantai Kerja 306 m3 126.510Rp                  38.712.000,00Rp              
17. Beton Lantai Kerja 102 m3 1.109.953Rp               113.215.206,00Rp            
1.240.281.966,00Rp         
D.                                                                           PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 1
1. Fabrikasi Pembesian Kolom Lantai 1 34561,5 Kg 242Rp                         8.370.000,00Rp                
2. Pemasangan Pembesian Kolom Lantai 1 34561,5 Kg 25.946Rp                    896.719.500,00Rp            
3. Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 1 680 m2 43.081Rp                    29.295.000,00Rp              
4. Pemasangan Bekisting Kolom Lantai 1 680 m2 324.635Rp                  220.751.920,00Rp            
5. Pengecoran Kolom Lantai 1 68 m3 1.101.699Rp               74.915.536,00Rp              
6. Pembongkaran Bekisting Kolom Lantai 1 680 m2 18.463Rp                    12.555.000,00Rp              
7. Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 1 9,83 m2 85.148Rp                    837.000,00Rp                   
8. Pemasangan Bekisting Tangga Lantai 1 9,83 m2 287.546Rp                  2.826.580,00Rp                
9. Fabrikasi Pembesian Tangga Lantai 1 707,13 Kg 2.367Rp                      1.674.000,00Rp                
10. Pemasangan Pembesian Tangga Lantai 1 707,13 Kg 92.498Rp                    65.408.000,00Rp              
11. Pengecoran Tangga Lantai 1 2,95 m3 378.000Rp                  1.115.100,00Rp                
12. Pembongkaran Bekisting Tangga Lantai 1 9,83 m2 42.574Rp                    418.500,00Rp                   
1.314.886.136,00Rp         
E.                                                                           PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 2
1. Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 2 1015,2 m2 45.346Rp                    46.035.000,00Rp              
2. Pemasangan Bekisting Balok Lantai 2 1015,2 m2 230.477Rp                  233.979.800,00Rp            
3. Fabrikasi Pembesian Balok Lantai 2 25239,1 Kg 547Rp                         13.810.500,00Rp              
4. Pemasangan Pembesian Balok Lantai 2 25239,1 Kg 52.881Rp                    1.334.675.000,00Rp         
5. Pengecoran Balok Lantai 2 (3/4 bagian) 85,05 m3 1.070.830Rp               91.074.105,00Rp              
6. Pemasangan Bekisting Pelat Lantai 2 1009,32 m2 81.736Rp                    82.498.000,00Rp              
7. Pembesian Pelat Lantai 2 4255,4 Kg 14.644Rp                    62.316.000,00Rp              
8. Pengecoran Balok (1/4 bagian) dan Pelat Lantai 2 150,75 m3 1.138.362Rp               171.608.050,00Rp            
9. Pembongkaran Bekisting Balok Lantai 2 1015,2 m2 20.612Rp                    20.925.000,00Rp              
10. Fabrikasi Pembesian Kolom Lantai 2 17077,4 Kg 294Rp                         5.022.000,00Rp                
11. Pemasangan Pembesian Kolom Lantai 2 17077,4 Kg 26.087Rp                    445.499.000,00Rp            
12. Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 2 537,6 m2 46.708Rp                    25.110.000,00Rp              
13. Pemasangan Bekisting Kolom Lantai 2 537,6 m2 220.959Rp                  118.787.400,00Rp            
14. Pengecoran Kolom Lantai 2 53,8 m3 1.064.534Rp               57.271.905,00Rp              
15. Pembongkaran Bekisting Kolom Lantai 2 537,6 m2 23.354Rp                    12.555.000,00Rp              
16. Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 2 9,83 m2 85.148Rp                    837.000,00Rp                   
17. Pemasangan Bekisting Tangga Lantai 2 9,83 m2 287.546Rp                  2.826.580,00Rp                
18. Fabrikasi Pembesian Tangga Lantai 2 707,13 Kg 2.367Rp                      1.674.000,00Rp                
19. Pemasangan Pembesian Tangga Lantai 2 707,13 Kg 92.498Rp                    65.408.000,00Rp              
20. Pengecoran Tangga Lantai 2 2,95 m3 378.000Rp                  1.115.100,00Rp                
21. Pembongkaran Bekisting Tangga Lantai 2 9,83 m2 42.574Rp                    418.500,00Rp                   
2.793.445.940,00Rp         
Anggaran Biaya Pembangunan Gedung LAB. PAUD Universitas Negeri Surabaya
No. Detail Pekerjaaan Volume Satuan Harga Satuan Harga
Jumlah Biaya Produksi
Jumlah Biaya Produksi
Jumlah Biaya Produksi
Jumlah Biaya Produksi
Jumlah Biaya Produksi
F.                                                                           PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 3
1. Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 3 1066,6 m2 43.161Rp                    46.035.000,00Rp              
2. Pemasangan Bekisting Balok Lantai 3 1066,6 m2 231.580Rp                  247.003.700,00Rp            
3. Fabrikasi Pembesian Balok Lantai 3 26388,9 Kg 523Rp                         13.810.500,00Rp              
4. Pemasangan Pembesian Balok Lantai 3 26388,9 Kg 52.312Rp                    1.380.465.500,00Rp         
5. Pengecoran Balok Lantai 3 (3/4 bagian) 89,55 m3 3.404.298Rp               304.854.877,00Rp            
6. Pemasangan Bekisting Pelat Lantai 3 1009,32 m2 120.371Rp                  121.492.500,00Rp            
7. Pembesian Pelat Lantai 3 4255,4 Kg 16.117Rp                    68.586.000,00Rp              
8. Pengecoran Balok (1/4 bagian) dan Pelat Lantai 3 152,25 m3 1.137.762Rp               173.224.227,00Rp            
9. Pembongkaran Bekisting Balok Lantai 3 1066,6 m2 19.618Rp                    20.925.000,00Rp              
10. Fabrikasi Pembesian Kolom Lantai 3 17077,4 Kg 294Rp                         5.022.000,00Rp                
11. Pemasangan Pembesian Kolom Lantai 3 17077,4 Kg 26.121Rp                    446.079.000,00Rp            
12. Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 3 537,6 m2 46.708Rp                    25.110.000,00Rp              
13. Pemasangan Bekisting Kolom Lantai 3 537,6 m2 244.313Rp                  131.342.400,00Rp            
14. Pengecoran Kolom Lantai 3 53,8 m3 1.064.534Rp               57.271.905,00Rp              
15. Pembongkaran Bekisting Kolom Lantai 3 537,6 m2 23.354Rp                    12.555.000,00Rp              
16. Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 3 9,83 m2 85.148Rp                    837.000,00Rp                   
17. Pemasangan Bekisting Tangga Lantai 3 9,83 m2 287.546Rp                  2.826.580,00Rp                
18. Fabrikasi Pembesian Tangga Lantai 3 707,13 Kg 2.367Rp                      1.674.000,00Rp                
19. Pemasangan Pembesian Tangga Lantai 3 707,13 Kg 92.498Rp                    65.408.000,00Rp              
20. Pengecoran Tangga Lantai 3 2,95 m3 378.000Rp                  1.115.100,00Rp                
21. Pembongkaran Bekisting Tangga Lantai 3 9,83 m2 42.574Rp                    418.500,00Rp                   
3.126.056.789,00Rp         
G.                                                                           PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 4
1. Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 4 1062,2 m2 43.339Rp                    46.035.000,00Rp              
2. Pemasangan Bekisting Balok Lantai 4 1062,2 m
2 230.882Rp                  245.242.500,00Rp            
3. Fabrikasi Pembesian Balok Lantai 4 26208,8 Kg 527Rp                         13.810.500,00Rp              
4. Pemasangan Pembesian Balok Lantai 4 26208,8 Kg 53.054Rp                    1.390.490.000,00Rp         
5. Pengecoran Balok Lantai 4 (3/4 bagian) 89,19 m3 1.094.649Rp               97.631.767,00Rp              
6. Pemasangan Bekisting Pelat Lantai 4 1009,32 m
2 81.736Rp                    82.497.500,00Rp              
7. Pembesian Pelat Lantai 4 4255,4 Kg 16.117Rp                    68.586.000,00Rp              
8. Pengecoran Balok (1/4 bagian) dan Pelat Lantai 4 152,13 m
3 1.077.664Rp               163.945.030,00Rp            
9. Pembongkaran Bekisting Balok Lantai 4 1062,2 m
2 19.700Rp                    20.925.000,00Rp              
10. Fabrikasi Pembesian Kolom Lantai 4 14841,1 Kg 226Rp                         3.348.000,00Rp                
11. Pemasangan Pembesian Kolom Lantai 4 14841,1 Kg 26.190Rp                    388.687.000,00Rp            
12. Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 4 467,2 m
2 44.788Rp                    20.925.000,00Rp              
13. Pemasangan Bekisting Kolom Lantai 4 467,2 m
2 17.915Rp                    8.370.000,00Rp                
14. Pengecoran Kolom Lantai 4 46,7 m3 1.069.748Rp               49.957.237,00Rp              
15. Pembongkaran Bekisting Kolom Lantai 4 467,2 m
2 17.915Rp                    8.370.000,00Rp                
16. Fabrikasi Bekisting Ringbalk Lantai 4 651,35 m
2 44.976Rp                    29.295.000,00Rp              
17. Pemasangan Bekisting Ringbalk Lantai 4 651,35 m
2 181.389Rp                  118.147.900,00Rp            
18. Fabrikasi Pembesian Ringbalk Lantai 4 11941 Kg 1.227Rp                      14.647.500,00Rp              
19. Pemasangan Pembesian Ringbalk Lantai 4 11941 Kg 77.589Rp                    926.490.000,00Rp            
20. Pengecoran Ringbalk Lantai 4 62,83 m3 1.037.807Rp               65.205.407,00Rp              
21. Pembongkaran Bekisting Ringbalk Lantai 4 651,35 m
2 20.841Rp                    13.575.000,00Rp              
3.776.181.341,00Rp         
H.                                                                                                PEKERJAAN ATAP
1. Mengangkat dan Memasang Kerangka Atap 35313 Kg 10.913Rp                    385.388.400,00Rp            
2. Pemasangan Genteng Karang Pilang 2604 m2 93.713Rp                    244.027.500,00Rp            
629.415.900,00Rp            
13.096.268.072,00Rp       Total Keseluruhan
Jumlah Biaya Produksi
Jumlah Biaya Produksi
Jumlah Biaya Produksi
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3
1. Pembersihan Lahan dan Perataan 1740 m2 10.125.000,00Rp                 0,077% 0,077
2. Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank 177 m1 57.171.000,00Rp                 0,437% 0,219 0,219 100%
1. Pemancangan Tiang Pancang 496 m1 148.704.000,00Rp               1,135% 0,2845 0,2845 0,2845 0,2845
1. Galian Tanah Pilecape 436,45 m3 12.195.000,00Rp                 0,093% 0,047 0,047
2. Potong kepala Tiang pancang 248 buah 1.025.000,00Rp                   0,008% 0,008
3. Urugan Pasir Pilecape 26,4 m3 6.520.400,00Rp                   0,050% 0,050
4. Beton Rabat 13,2 m3 4.583.500,00Rp                   0,035% 0,035
5. Memasang Bekisting Pilecape 290 m2 39.012.500,00Rp                 0,298% 0,298
6. Fabrikasi Pembesian Pilecape 6071,75 Kg 6.277.500,00Rp                   0,048% 0,016 0,016 0,016
7. Memasangan Pembesian Pilecape 6071,75 Kg 415.277.000,00Rp               3,171% 0,6354 0,6354 0,6354 0,6354 0,6354
8. Pengecoran Pilecape 156 m3 212.235.450,00Rp               1,621% 0,812 0,812
9. Urugan Tanah Kembali Pilecape 240,85 m3 4.470.000,00Rp                   0,034% 0,034
10. Fabrikasi Bekisting Sloof 1087,2 m2 46.872.000,00Rp                 0,358% 0,1795 0,1795
11. Memasangan Bekisting Sloof 1087,2 m2 150.768.800,00Rp               1,151% 1,153
12. Fabrikasi Pembesian Sloof 343,78 Kg 1.046.250,00Rp                   0,008% 0,008
13. Memasangan Pembesian Sloof 343,78 Kg 82.429.250,00Rp                 0,629% 0,631
14. Pengecoran Sloof 87,34 m3 85.554.110,00Rp                 0,653% 0,218 0,218 0,218
15. Bongkar Bekisting Sloof 1087,2 m2 20.088.000,00Rp                 0,153% 0,077 0,077
16. Urugan Sirtu Lantai Kerja 306 m3 38.712.000,00Rp                 0,296% 0,296
17. Beton Lantai Kerja 102 m3 113.215.206,00Rp               0,864% 0,866
1. Fabrikasi Pembesian Kolom Lantai 1 34561,5 Kg 8.370.000,00Rp                   0,064% 0,064
2. Memasangan Pembesian Kolom Lantai 1 34561,5 Kg 896.719.500,00Rp               6,847% 2,2867 2,2867 2,2867
3. Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 1 680 m2 29.295.000,00Rp                 0,224% 0,224
4. Memasangan Bekisting Kolom Lantai 1 680 m2 220.751.920,00Rp               1,686% 1,689
5. Pengecoran Kolom Lantai 1 68 m3 74.915.536,00Rp                 0,572% 0,573
6. Bongkar Bekisting Kolom Lantai 1 680 m2 12.555.000,00Rp                 0,096% 0,048 0,048
7. Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 1 9,83 m2 837.000,00Rp                      0,006% 0,006 75%
8. Memasangan Bekisting Tangga Lantai 1 9,83 m2 2.826.580,00Rp                   0,022% 0,022
9. Fabrikasi Pembesian Tangga Lantai 1 707,13 Kg 1.674.000,00Rp                   0,013% 0,013
10. Memasangan Pembesian Tangga Lantai 1 707,13 Kg 65.408.000,00Rp                 0,499% 0,5
11. Pengecoran Tangga Lantai 1 2,95 m3 1.115.100,00Rp                   0,009% 0,009
12. Bongkar Bekisting Tangga Lantai 1 9,83 m2 418.500,00Rp                      0,003% 0,0015 0,0015
1. Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 2 1015,2 m2 46.035.000,00Rp                 0,352% 0,176 0,176
2. Memasangan Bekisting Balok Lantai 2 1015,2 m2 233.979.800,00Rp               1,787% 1,787
3. Fabrikasi Pembesian Balok Lantai 2 25239,1 Kg 13.810.500,00Rp                 0,105% 0,0525 0,0525
4. Memasangan Pembesian Balok Lantai 2 25239,1 Kg 1.334.675.000,00Rp            10,191% 2,0382 2,0382 2,0382 2,0382 2,0382
5. Pengecoran Balok Lantai 2 (3/4 bagian) 85,05 m3 91.074.105,00Rp                 0,695% 0,695
6. Memasangan Bekisting Pelat Lantai 2 1009,32 m2 82.498.000,00Rp                 0,630% 0,63
7. Pembesian Pelat Lantai 2 4255,4 Kg 62.316.000,00Rp                 0,476% 0,238 0,238
8. Pengecoran Balok (1/4 bagian) dan Pelat Lantai 2 150,75 m3 171.608.050,00Rp               1,310% 1,31
9. Bongkar Bekisting Balok Lantai 2 1015,2 m2 20.925.000,00Rp                 0,160% 0,106
10. Fabrikasi Pembesian Kolom Lantai 2 17077,4 Kg 5.022.000,00Rp                   0,038% 0,038
11. Memasangan Pembesian Kolom Lantai 2 17077,4 Kg 445.499.000,00Rp               3,402% 1,134 1,134 1,134
12. Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 2 537,6 m2 25.110.000,00Rp                 0,192% 0,192
13. Memasangan Bekisting Kolom Lantai 2 537,6 m2 118.787.400,00Rp               0,907% 0,907
14. Pengecoran Kolom Lantai 2 53,8 m3 57.271.905,00Rp                 0,437% 0,437
15. Bongkar Bekisting Kolom Lantai 2 537,6 m2 12.555.000,00Rp                 0,096% 0,048 0,048
16. Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 2 9,83 m2 837.000,00Rp                      0,006% 0,006
17. Memasangan Bekisting Tangga Lantai 2 9,83 m2 2.826.580,00Rp                   0,022% 0,022
18. Fabrikasi Pembesian Tangga Lantai 2 707,13 Kg 1.674.000,00Rp                   0,013% 0,013
19. Memasangan Pembesian Tangga Lantai 2 707,13 Kg 65.408.000,00Rp                 0,499% 0,5
20. Pengecoran Tangga Lantai 2 2,95 m3 1.115.100,00Rp                   0,009% 0,009
21. Bongkar Bekisting Tangga Lantai 2 9,83 m2 418.500,00Rp                      0,003% 0,0015
1. Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 3 1066,6 m2 46.035.000,00Rp                 0,352% 0,176 0,176 50%
2. Memasangan Bekisting Balok Lantai 3 1066,6 m2 247.003.700,00Rp               1,886% 1,886
3. Fabrikasi Pembesian Balok Lantai 3 26388,9 Kg 13.810.500,00Rp                 0,105% 0,0943 0,0943
4. Memasangan Pembesian Balok Lantai 3 26388,9 Kg 1.380.465.500,00Rp            10,541% 2,6353 2,6353 2,6353 2,6353
5. Pengecoran Balok Lantai 3 (3/4 bagian) 89,55 m3 304.854.877,00Rp               2,328% 2,328
6. Memasangan Bekisting Pelat Lantai 3 1009,32 m2 121.492.500,00Rp               0,928% 0,928
7. Pembesian Pelat Lantai 3 4255,4 Kg 68.586.000,00Rp                 0,524% 0,262 0,262
8. Pengecoran Balok (1/4 bagian) dan Pelat Lantai 3 152,25 m3 173.224.227,00Rp               1,323% 1,323
9. Bongkar  Bekisting Balok Lantai 3 1066,6 m2 20.925.000,00Rp                 0,160% 0,106
10. Fabrikasi Pembesian Kolom Lantai 3 17077,4 Kg 5.022.000,00Rp                   0,038% 0,038
11. Memasangan Pembesian Kolom Lantai 3 17077,4 Kg 446.079.000,00Rp               3,406% 1,1353 1,1353 1,1353
12. Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 3 537,6 m2 25.110.000,00Rp                 0,192% 0,192
13. Memasangan Bekisting Kolom Lantai 3 537,6 m2 131.342.400,00Rp               1,003% 1,003
14. Pengecoran Kolom Lantai 3 53,8 m3 57.271.905,00Rp                 0,437% 0,437
15. Bongkar Bekisting Kolom Lantai 3 537,6 m2 12.555.000,00Rp                 0,096% 0,048 0,048
16. Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 3 9,83 m2 837.000,00Rp                      0,006% 0,006
17. Memasangan Bekisting Tangga Lantai 3 9,83 m2 2.826.580,00Rp                   0,022% 0,022
18. Fabrikasi Pembesian Tangga Lantai 3 707,13 Kg 1.674.000,00Rp                   0,013% 0,013
19. Memasangan Pembesian Tangga Lantai 3 707,13 Kg 65.408.000,00Rp                 0,499% 0,5
20. Pengecoran Tangga Lantai 3 2,95 m3 1.115.100,00Rp                   0,009% 0,009
21. Bongkar Bekisting Tangga Lantai 3 9,83 m2 418.500,00Rp                      0,003% 0,0015
1. Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 4 1062,2 m2 46.035.000,00Rp                 0,352% 0,176 0,176
2. Memasangan Bekisting Balok Lantai 4 1062,2 m2 245.242.500,00Rp               1,873% 0,9365 0,9365
3. Fabrikasi Pembesian Balok Lantai 4 26208,8 Kg 13.810.500,00Rp                 0,105% 0,0943 0,0943 25%
4. Memasangan Pembesian Balok Lantai 4 26208,8 Kg 1.390.490.000,00Rp            10,617% 2,6353 2,6353 2,6353 2,6353
5. Pengecoran Balok Lantai 4 (3/4 bagian) 89,19 m3 97.631.767,00Rp                 0,745% 0,745
6. Memasangan Bekisting Pelat Lantai 4 1009,32 m2 82.497.500,00Rp                 0,630% 0,63
7. Pembesian Pelat Lantai 4 4255,4 Kg 68.586.000,00Rp                 0,524% 0,262 0,262
8. Pengecoran Balok (1/4 bagian) dan Pelat Lantai 4 152,13 m3 163.945.030,00Rp               1,252% 1,252
9. Bongkar Bekisting Balok Lantai 4 1062,2 m2 20.925.000,00Rp                 0,160% 0,106
10. Fabrikasi Pembesian Kolom Lantai 4 14841,1 Kg 3.348.000,00Rp                   0,026% 0,026
11. Memasangan Pembesian Kolom Lantai 4 14841,1 Kg 388.687.000,00Rp               2,968% 1,484 1,484
12. Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 4 467,2 m2 20.925.000,00Rp                 0,160% 0,16
13. Memasangan Bekisting Kolom Lantai 4 467,2 m2 8.370.000,00Rp                   0,064% 0,064
14. Pengecoran Kolom Lantai 4 46,7 m3 49.957.237,00Rp                 0,381%
15. Bongkar Bekisting Kolom Lantai 4 467,2 m2 8.370.000,00Rp                   0,064%
16. Fabrikasi Bekisting Ringbalk Lantai 4 651,35 m2 29.295.000,00Rp                 0,224% 0,224
17. Memasangan Bekisting Ringbalk Lantai 4 651,35 m2 118.147.900,00Rp               0,902% 0,902
18. Fabrikasi Pembesian Ringbalk Lantai 4 11941 Kg 14.647.500,00Rp                 0,112% 0,112
19. Memasangan Pembesian Ringbalk Lantai 4 11941 Kg 926.490.000,00Rp               7,074% 2,358 2,358 2,358
20. Pengecoran Ringbalk Lantai 4 62,83 m3 65.205.407,00Rp                 0,498% 0,498
21. Bongkar Bekisting Ringbalk Lantai 4 651,35 m2 13.575.000,00Rp                 0,104% 0,052 0,052
1. Mengangkat dan Memasang Kerangka Atap 35313 Kg 385.388.400,00Rp               2,943% 0,981 0,981 0,981
2. Memasangan Genteng Karang Pilang 2604 m2 244.027.500,00Rp               1,863% 0,9315 0,9315 0%
13.096.268.072,00Rp        100,00%
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